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BAB I

POLITIK BAHASA INDONESIA
1. Pendahuluan
Mengapa bahasa Indonesia harus dipelajari di semua jurusan atau program studi di seluruh fakultas di perguruan tinggi, padahal  bahasa Indonesia sudah dipelajari sejak lahir dan secara formal dipelajari sejak di sekolah dasar bahkan di taman kanak-kanak? Alasannya, tidak lain karena Undang-Undang RI No.20 Tahn 2003 tentang Pendididikan Nasional, Pasal 37 Ayat 2 mewajibkan perguruan tinggi menyelenggarakan mata kuliah bahasa Indonesia. Landasan pemikiran undang-undang tersebut pertama adalah satu dari tiga butir Sumpah Pemuda 1928 menyatakan “kami poetra dan poetri Indonesia mendjoendjoeng bahasa persatoean , bahasa Indonesia; kedua adalah Undang-Undang Dasar 1945,  Bab XV, Pasal 36 yang menyatakan bahasa negara adalah bahasa Indonesia. Hal itu dapat diartikan bahwa bahasa Indonesia memiliki dua kedudukan penting, yakni sebagai bahasa nasional dan sebagai bahasa negara.
Dengan demikian, latar belakang mengapa bahasa Indonesia harus dipelajari secara formal sampai di perguran tinggi adalah adanya dua kedudukan yang dimiliki bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan sebagai bahasa negara. 
Selain adanya kedudukan  bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa negara yang menyebabkan bahasa Indonesia secara formal harus dipelajari, ada hal lain yang sama pentingnya, yaitu  (i) mahasiswa sebagai insan akademis harus mampu dan memiliki rasa bangga, tanggung jawab yang tinggi dalam menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar secara kontekstual dan (ii) mahasiswa harus mampu menuangkan ide, gagasan, dan pikirannya secara lisan dan tertulis  dengan menggunakan unsur-unsur kebahasaan dan aturan yang benar. Kedua kemampuan tersebut merupakan indikator  yang  menunjukkan adanya sikap positif mahasiswa terhadap bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan sebagai bahasa negara.
Dalam bab 1 ini akan disajikan pembahasan tentang (i) bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional; (ii) bahasa Indonesia sebagai bahasa negara; (iii) variasi pemakaian bahasa; (iv) perkembangan bahasa;dan (v) sikap dan kesadaran berbahasa. 
Setelah mengikuti penyajian pokok bahasan tersebut, mahasiswa diharapkan dapat
(1) memiliki pengetahuan tentang fungsi dan kedudukan bahasa  Indonesia dengan tepat.
(2) memiliki rasa bangga dan tanggung jawab yang tinggi terhadap penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar sesuai konteks.

(3) mampu menuangkan ide, gagasan, dan pikirannya secara lisan dan tertulis  dengan menggunakan unsur-unsur kebahasaan dan aturan yang benar dengan terampil, teliti, dan cermat.
2.      Penyajian

2.1    Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Nasional
Dalam kedudukannya sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia memiliki tiga fungsi: (1) lambang kebanggaan nasional, (2) lambang identitas nasional, (3) alat perhubungan antarwarga, antardaerah, dan antarbudaya, dan (4) alat yang memungkinkan penyatuan berbagai suku bangsa dengan latar belakang sosial dan bahasanya masing-masing.

Fungsi pertama mencerminkan nilai-nilai sosial budaya yang medasari rasa kebanggaan kita. Berdasarkan kebanggaan inilah, bahasa Indonesia kita pelihara dan kita banggakan. Rasa bangga memakai bahasa Indonesia dalam berbagai bidang harus selalu kita bina dan kita tingkatkan.

Fungsi kedua mengindikasikan bahwa bahasa Indonesia – sebagaimana halnya lambang lain, yaitu bendera merah putih dan burung garuda – maka harus diakui menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dengan bangsa Indonesia. Jadi, seandainya ada orang yang kurang atau bahkan tidak menghargai ketiga lambang identitas tersebut, tentunya  kita akan merasa tersinggung dan rasa hormat kita kepada orang tersebut menjadi berkurang atau malah hilang. Oleh karena itu, bahasa Indonesia dapat menunjukkan atau menghadirkan identitasnya hanya apabila masyarakat bahasa Indonesia membina dan mengembangkannya sesuai dengan keahlian dalam bidang masing-masing.

Fungsi ketiga memberikan kewenangan kepada kita  berkomunikasi dengan siapapun memakai bahasa Indonesia apabila komunikator dan komunikan mengerti.  Melalui fungsi ketiga ini, kita bisa memahami berbagai budaya yang ada di daerah-daerah lain.

Fungsi keempat mengajak kita bersyukur kepada Tuhan karena kita telah memiliki bahasa nasional yang berasal dari salah satu bahasa yang ada di Nusantara (bahasa Melayu) sehingga kita dapat bersatu dalam kebesaran Indonesia. Padahal, ketika dicanangkan sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia boleh dikatakan tidak memiliki penutur asli karena bahasa Indonesia berasal dari bahasa Melayu. Mengapa bukan bahasa Jawa dan bahasa Sunda yang dijadikan sebagai bahasa nasional padahal bahasa Jawa dn bahasa Sunda paling banyak penuturnya di antara bahasa-bahasa daerah yang ada di Nusantara ini. Berdasarkan jumlah penutur, yang pantas menjadi bahasa nasional sebenarnya adaah kedua bahasa daerah itu. Akan tetapi, apakah jadinya seandainya bahasa Jawa atau bahasa Sunda yang diangkat menjadi bahasa nasional. Mungkin saja terjadi perpecahan  antarsuku, lalu muncul negara-negara kecil. Oleh karena itu, tentu bukan soal jumlah penutur yang menjadi landasan pemikiran bangsa pada saat itu. Mereka memiliki pemikiran jauh ke masa depan untuk kebesaran dan kejayaan bangsa sehingga lahirlah bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional.

2.2    Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Negara
Bahasa Indonesia dalam kedudukanya sebagai bahasa negara memiliki empat fungsi yang saling mengisi dengan ketiga fungsi bahasa nasional. Keempat fungsi bahasa negara tersebut adalah sebagai berikut: (1) bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi kenegaraan, (2) bahasa Indonesia sebagai bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar di dalam dunia kependidikan, (3) bahasa Indonesia sebagai alat perhubungan pada tingkat nasional untuk kepentingan perencanaan dan pelaksanaan pembangunan, dan (4) bahasa Indonesia sebagai alat pengembangan kebudayaan, ilmu pengetahuan, dan teknologi.

Dalam fungsi  pertama bahasa Indonesia wajib digunakan di dalam upacara, peristiwa, dan kegiatan kenegaraan baik lisan maupun tulisan. Begitu juga dalam penulisan dokumen dan putusan serta surat-surat yang dikeluarkan oleh pemerintah dan badan-badan kenegaraan. Hal tersebut berlaku juga bagi pidato kenegaraan.

Fungsi kedua mengharuskan lembaga-lembaga pendidikan menggunakan pengantar bahasa Indonesia. Lembaga pendidikan mulai taman anak-kanak sampai perguruan tinggi pengantarnya adalah bahasa Indonesia. Namun, ada perkecualian. Bahasa daerah boleh (tidak harus) digunakan sebagai bahasa pengantar di sekolah dasar sampai tahun ketiga.

Fungsi ketiga mengajak kita menggunakan bahasa Indonesia untuk membantu kelancaran pelaksanaan pembangunan dalam berbagai bidang. Dalam hal ini kita berusaha menjelaskan sesuatu, baik secara lisan maupun tertulis,  dengan bahasa Indonesia agar orang yang akan kita tuju dapat dengan mudah memahami dan melaksanakan kegiatan pembangunan.

Fungsi Keempat mengingatkan kita yang berkecimpung dalam dunia ilmu. Tentu segala ilmu yang telah kita miliki akan makin berguna bagi orang lain jika kita sebarkan kepada saudara-saudara kita sebangsa dan setanah air di seluruh pelosok Nusantara, atau bahkan jika memungkinkan saudara kita di seluruh dunia. Penyebaran ilmu terebut akan lebih efektif dan efisien jika menggunakan bahasa Indonesia, bukan bahasa daerah atau bahasa asing.

2.3    Variasi Pemakaian Bahasa
Variasi pemakaian bahasa pun merupakan landasan pemikiran diadakannya mata kuliah bahasa Indonesia sampai di perguruan tinggi. Kita dapat mengetahui perbedaan pemakaian bahasa Indonesia ketika kita membaca koran nasional atau koran daerah, misalnya. Perbedaan itu dapat juga dibuktikan ketika kita pergi ke`daerah lain baik pilihan kata maupun intonasi atau bahkan kalimatnya. Begitu pula ketika kita pergi ke pasar  lalu ke kantor atau ke kampus kita akan segera tahu perbedaan pemakaian bahasa Indonesia. Contoh yang paling mudah untuk melihat perbedaan pemakaian ini adalah bahasa dalam sms atau ceting (chatting) dan dalam makalah. Bahasa sms tidak ketat, bahkan bisa dan boleh semau kita, sedangkan bahasa makalah penuh dengan aturan yang harus kita taati.

Variasi bahasa yang terjadi karena pemakaian bahasa disebut ragam bahasa. Ragam bahasa dapat dibedakan berdasarkan media pengantarnya dan berdasarkan situasi pemakaiannya. Berdasarkan media pengantar, ragam bahasa dapat dibedakan lagi atas dua macam, yaitu ragam lisan dan ragam tulis. Berdasarkan situasi pemakaiannya, ragam bahasa dapat dibagi lagi atas tiga macam, yaitu ragam formal, ragam semiformal, dan ragam nonformal. Perhatikan ragam bahasa berikut ini.
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Gambar 1.1  Skema Ragam Bahasa

Dalam praktik pemakaian, para penutur bahasa tentulah dapat merasakan perbedaan antara ragam lisan dan ragam tulis. Pebedaan tersebut dapat dirinci sebagai berikut.

(1) Ragam lisan menghendaki adanya lawan bicara, sedangkan ragam tulis tidak selalu memerlukan lawan bicara yang siap membaca apa yang dituliskan oleh seseorang.

(2) Unsur-unsur fungsi gramatikal seperti subjek, predikat, objek, pelengkap, dan keterangan di dalam ragam lisan tidak selalu dinyatakan dengan kata-kata. Unsur-unsur itu sering dinyatakan dengan bantuan intonasi suara, gerak tubuh, dan mimik muka. Di dalam ragam tulis, fungsi-fungsi gramatikal harus dinyatakan secara eksplisit agar orang yang membaca suatu tulisan, misalnya dalam surat kabar, majalah, atau buku dapat memahami maksud penulisnya.

(3) Ragam lisan terikat pada situasi, kondisi, ruang, dan waktu, sedangkan ragam tulis tidak terikat pada situasi, kondisi, ruang, dan waktu.

Perbedaan di atas tidak dimaksudkan untuk menyatakan bahwa ragam lisan lebih unggul daripada ragam tulis atau sebaliknya, tetapi hanya mengingatkan bahwa ada perbedaan mendasar di atara ragam lisan dan ragam tulis. Kedua ragam tersebut sebaiknya dikuasai secara berimbang oleh mereka yang ingin memanfaatkan bahasa sebagai alat komuikasi secara maksimal.

2.4     Perkembangan Bahasa
Bila dibandingkan dengan bahasa Inggris, Perancis, Arab, Belanda, Mandarin, Jepang atau bahasa asing lainnya atau juga bahasa daerah, bahasa Indonesia relatif masih muda. Ia baru lahir pada akhir tahun 1928, yaitu melalui Sumpah Pemuda. Namun, pengembangannya begitu pesat. Hingga tahun 1988-berarti enam puluh tahun-bahasa Indonesia sudah memiliki lebih dari 60.000 kata.
Dalam perkembangannya, bahasa Indonesia menyerap kosakata dari berbagai bahasa, baik bahasa daerah maupun bahasa asing. Banyak kosa kata bahasa daerah terutama Jawa dan Sunda masuk ke dalam bahasa Indonesia. Demikian pula bahasa asing banyak yang diserap ke dalam fbahasa Indonesia, pada awalnya adalah bahasa Arab, lalu bahasa Beanda, dan kini bahasa Inggris.
Hingga 1972, bahasa Indonesia dalam hal menyerap lebih berorientas pada bahasa Belanda. Karena itu banyak kosakata yang berasal dari bahasa Belanda, misalnya, tradisionil, formil, sistim. Namun, sejak 1972 bersamaan dengan lahirnya ejaan yang disempurnakan (EYD) – bahasa Indonesia dalam menyerap bahasa asing lebih berorientasi pada bahasa Inggris. Karena itu, kosakata yang berasal dari bahasa Belanda seperti ketiga contoh di atas tidak lagi dianggap baku. Kosakata yang dianggap baku untuk ketiga kata tersebut adalah tradisional, formal, sistem. 
Pada akhir tahun 1990-an – ketika yang memimpin Indonesia adalah Abdurrahman Wahid – perkembangan kosakata bahasa Indonesia memperlihatkan gejala lain. Pada waktu itu muncul lagi kosakata yang berasal dari bahasa Arab yang sebelumnya hanya digunakan di lingkungan pesantren. Contohnya adalah kata-kata istigosah, akhwat, ikhwan.
Perkembangan ini tidak hanya terjadi pada bidang kosakata, tetapi juga pada bidang lain seperti istilah atau ungkapan dan peribahasa. Hal tersebut bisa ditemukan apabila membaca Siti Nurbaya karya Marah Roesli dan membaca Saman karya Ayu Utami. Contoh lain dapat ditemukan dengan membaca koran tahun 1980-an dan koran tahun 2000-an. Tahun 1980-1990-a muncul ungkapan menurut petunjuk, demi pembangunan. Tahun 2000-an muncul istilah reformasi, demokrasi, dan sebagainya.

Perkembangan bahasa Indonesia tidak hanya terbatas pada ragam resmi tetapi juga pada ragam tidak resmi. Bahkan, perkembangan ragam tidak resmi lebih pesat. Namun juga lebih cepat menghilang 
Contoh:  PD (percaya diri); BT (bosan tau); ni ye..; getho lho; baiklah kalo  begeetoo; sesuatu banget, dan semacamnya.
Bidang makna pun mengalami perkembangan, Ada lima penyebab perkembangan makna, yakni (i) peristiwa kebahasaan, (ii) perubahan waktu, (iii) perbedaan bahasa daerah, (iv) perbedaan bidang khusus, dan (v) perubahan konotasi.
(i) Peristiwa Kebahasaan

Sebab kata, misalnya tangan memiliki makna berbeda karena konteks kalimat berbeda.

Eka pulang dengan tangan hampa

Sugeng memiliki banyak tangan kanan

Tangan Linda sakit karena jatuh.

(ii) Perubahan Waktu

	Kata
	Makna Dahulu
	Makna Sekarang

	Bapak
	orang tua laki-laki, ayah
	Sebutan terhadap semua orang laki-laki yang umurnya lebih tua atau kedudukannya lebih tinggi

	Canggih
	Cerewet, bawel
	Modern, pintar

	Saudara
	Orang yang lahir dari ibu dan bapak yang sama
	


(iii) Perbedaan Bahasa Daerah 

Contoh perbedaan bahasa daerah dapat ditemukan pada kata atos  dalam bahasa Sunda berarti ‘sudah’, sedangkan dalam bahasa Jawa berarti ‘keras’, kata bujur dalam bahasa Sunda berarti ‘pantat’, sedangakan dalam bahasa Batak berarti’ terima kasih’, dan dalam bahasa Banjar berarti ‘betul’.

(iv) Perbedaan Bidang Khusus

Contoh perbedaan bidang khusus dapat ditemukan dalam bidang kedokteran kata koma berarti sekarat, sedangkan dalam bidang bahasa berarti’salah satu tanda baca untuk jeda’. Kata operasi dalam bidang kedokteran berarti ‘bedah’, dalam bidang kemiliteran  berarti ‘tindakan’, dan dalam bidang pendidikan berarti ‘pelaksanaan rencana proses belajar mengajar yang telah dikembangan secara rinci’

(v) Perubahan Konotasi

Kata penyesuaian berarti ‘penyamaan’, tetapi agar orang lain tidak terkejut atau marah, kata itu dipakai untuk makna ‘penaikan’. Misalnya, penaikan harga menjadi penyesuaian harga.

2.5    Sikap  dan Kesadaran Berbahasa
Kita memiliki politik bahasa Nasional, yakni kebijaksanaan nasional yang berisi perencanaan, pengarahan dan ketentuan-ketentuan yang dapat dipakai sebagai dasar pengolahan keseluruhan masalah kebahasaan.
Politik bahasa nasional adalah kebijaksanaan nasional yang berisi perencanaan, pengarahan dan ketentuan-ketentuan yang dapat dipakai sebagai dasar pengolahan keseluruhan masalah kebahasaan. Masalah kebahasaan di Indonesia berkaitan dengan masalah-masalah sebagai berikut.

1. Masalah bahasa nasional;

2. Masalah bahasa daerah; dan

3. Masalah pemakaian dan pemanfaatan bahasa-bahasa asing tertentu,

Pengolahan keseluruhan masalah bahasa ini memerlukan adanya satu kebijaksanaan nasional yang dirumuskan sedemikian rupa sehingga pengolahan masalah bahasa ini benar-benar berencana, terarah, dan menyeluruh. 
Kita memiliki  kekuatan politis  ‘political will ‘ untuk menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan benar. Pada sisi lain, banyak juga penyimpangan dari kekuatan pedoman itu sehingga timbul pertanyaan apakah berlaku hukum “di situ ada aturan, di situ pula ada pelanggaran” . Adanya pernyataan ini memungkinkan kita untuk dapat mengantisipasi sikap kita terhadap kasus-kasus seperti itu secara proporsional. Sebagai cedekiawan, kita memiliki peran strategis untuk menegakkan kebenaran politis dalam menjunjung martabat bahasa Indonesia.
Politik bahasa nasional memberikan bobot kekuatan terhadap bahasa Indonesia. Salah satu fungsi politik bahasa nasional adalah memberi dasar dan arah bagi perencanaan dan pengembangan bahasa nasional sehingga dapat memberikan fungsi dan kedudukan bahasa (nasional) dibandingkan dengan bahasa-bahasa lain. Diperkuat oleh Sumpah Pemuda 1928 dan hanya mengakui bahasa Indonesia tetapi juga menjunjung tinggi bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan. Dengan demikian, mendudukkan bahasa Indonesia dalam status yang tinggi tidaklah berlebihan. Bahasa Indonesia memiliki posisi penting dalam hubungannya dengan bahasa lain. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan matang dan terarah dalam menghadapi perubahan dan perkembangan kebudayaan. Inilah yang dinamakan kemantapan dinamis.
Pada pihak lain, banyak orang yang kurang atau bahkan tidak memperhatikan posisi bahasa Indonesia. Dengan berbagai alasan, mereka banyak menyelipkan kata atau kalimat bahasa asing baik secara lisan maupun secara tertulis tanpa memperhatikan kemampuan orang yang dituju. Banyak Dosen yang sebetulnya tidak fasih bahasa asing menggunakan kata atau istilah asing sehingga mahasiswanya harus berpikir dua kali, padahal bahasa Indonesia merupakan sarana pencerdas bangsa.
Sebenarnya, banyak dukungan politis bagi pengindonesiaan kata dan istilah asing, antara lain dalam pernyataan-pernyataan sebagai berikut:

(1) Sumpah Pemuda 1928;

(2) UUD 1945, Bab XV Pasal 36 tentang bahasa negara;

(3) Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 1972 tentang Penggunaan Ejaan yang Disempurnakan;

(4) Instruksi Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 20 tanggal 28 Oktober 1991 tentang pemasyarakatan bahasa Indonesiandalam rangka pemantapan persatuan dan kesatuan bangsa;

(5) Instruksi Menteri Pendidian dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 1/U/1992 tanggal 10 April 1992 tentang peningkatan usahapemasyarakatan bahasa Indonesia dalam memperkukuh persatuan dan kesatuan bangsa; dan

(6) Surat Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia kepada Gubernur, Walikota, dan Bupati Nomor 434/1021/SJ tanggal 16 Maret tentang penertiban penggunaan istilah asing.

Sayangnya, keenam butir pernyataan tersebut di atas hanya ditaati selama empat tahun. Setelah penggantian menteri, keenam butir perytaan itu tidak diperhatikan lagi, baik oleh perseorangan, lembaga swasta maupun lembaga pemerintah. Salah satu contoh, di pelbagai perguruan tinggi di seluruh Nusantara ada gedung yang dinamakan student centre. Mengapa tidak menggunakan kata gedung mahasiswa atau pusat mahasiswa. Mengapa pula sekarang ini banyak sekali istilah atau kata-kata asing yang digunakan di berbagai tempat keramaian yang pengunjungnya sangat sedikit yang mengerti bahasa asing secara baik. Pemakaian kata atau istilah asing dipandang sebagai peningkat gengsi sosial. Padahal, apabila disadari bersama, bahasa Indonesia pun bisa dipakai untuk menaikkan gengsi sosial. Misalnya, ketika masuk ke sebuah pusat perbelanjaan mewah dan terlihat label-label barang dan nama-nama sudut toko memakai bahasa Indonesia, secara psikologis memiliki gengsi sosial yang tetap tinggi.
Seiring dengan perkembangan zaman ke zaman khususnya di negara Indonesia semakin terlihat pengaruh yang diberikan oleh bahasa gaul terhadap bahasa Indonesia dalam penggunaan tata bahasanya. Penggunaan bahasa gaul oleh masyarakat luas menimbulkan dampak negatif terhadap perkembangan bahasa Indonesia sebagai identitas bangsa pada saat sekarang dan masa yang akan datang. 
Dewasa ini, masyarakat sudah banyak yang memakai bahasa gaul dan parahnya lagi generasi muda Indonesia juga tidak terlepas dari pemakaian bahasa gaul ini. Bahkan generasi muda inilah yang banyak memakai bahasa gaul daripada pemakaian bahasa Indonesia. Untuk menghindari pemakaian bahasa gaul yang sangat luas di masyarakat, seharusnya kita menanamkan kecintaan dalam diri generasi bangsa terhadap bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional. 
Dalam pergaulan internasional, bahasa Indonesia mewujudkan identitas bangsa Indonesia. Seiring dengan munculnya bahasa gaul dalam masyarakat, banyak sekali dampak atau pengaruh yang ditimbulkan oleh bahasa gaul terhadap perkembangan bahasa Indonesia sebagai identitas bangsa di antaranya sebagai berikut.
1. Eksistensi bahasa Indonesia terancam terpinggirkan oleh bahasa gaul
berbahasa sangat erat kaitannya dengan budaya sebuah generasi. Kalau generasi negeri ini kian tenggelam dalam pembususkan bahasa Indonesia yang lebih dalam, mungkin bahasa Indonesia akan semakin sempoyongan dalam memanggul bebannya sebagai bahasa nasional dan identitas bangsa. Dalam kondisi demikian, diperlukan pembinaan dan pemupukan sejak dini kepada generasi muda agar mereka tidak mengikuti pembusukan itu. Pengaruh arus globalisasi dalam identitas bangsa tercermin pada perilaku masyarakat yang mulai meninggalkan bahasa Indonesia dan terbiasa menggunakan bahasa gaul. Saat ini jelas di masyarakat sudah banyak adanya penggunaan bahasa gaul dan hal ini diperparah lagi dengan generasi muda Indonesia juga tidak terlepas dari pemakaian bahasa gaul. Bahkan, generasi muda inilah yang paling banyak menggunakan dan menciptakan bahasa gaul di masyarakat.
2. Menurunnya derajat bahasa Indonesia
Bahasa Indonesia masih sangat muda usianya dibandingkan dengan bahasa lainya, tidak mengherankan apabila dalam sejarah pertumbuhannya, perkembangan bahasa asing yang lebih maju. Seperti kita ketahui bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dewasa ini dikuasai oleh bangsa-bangsa barat. Merupakan hal yang wajar apabila bahasa mereka pula yang menyertai penyebaran ilmu pengetahuan tersebut ke seluruh dunia. Indonesia sebagai Negara yang baru berkembang tidak mustahil menerima pengaruh dari Negara asing. Kemudian masuklah ke dalam bahasa Indonesia istilah-istilah kata asing karena memang makna yang dimaksud oleh kata-kata asing tersebut belum ada dalam bahasa Indonesia. Sesuai sifatnya sebagai bahasa represif, sangat membuka kesempatan untuk itu. Melihat kondisi seperti ini, timbullah beberapa anggapan yang tidak baik. Bahasa Indonesia dianggap sebagai bahasa yang miskin, tidak mampu mendukung ilmu pengetahuan yang modern. 
Pada pihak lain muncul sikap mengagung-agungkan bahasa Inggris dan bahasa asing lainnya. Dengan demikian timbul anggapan mampu berbahasa inggris atau bahasa asing merupakan ukuran derajat seseorang. Akhirnya, motivasi untuk belajar menguasai bahasa asing lebih tinggi daripada belajar dan menguasai bahasa sendiri. Kenyataan adanya efek sosial yang lebih baik bagi orang yang mampu berbahasa asing daripada berbahasa Indonesia, hal ini lebih menururnkan lagi derajat bahasa Indonesia di mata orang awam.
3.      Tugas dan Perlatihan
Ucapkan kata-kata atau singkatan/akronim di bawah ini sesuai dengan abjad yang berlaku dalam bahasa Indonesia. Adakah perbedaan ucapan dan mengapa hal itu terjadi?
	No
	Kata/Singkatan/Akronim
	Keterangan Perbedaan Ucapan

	1
	Aktif
	

	2
	Efektif
	

	3
	Azan
	

	4
	Asas
	

	5
	Ekstensi
	

	6
	Februari
	

	7
	Ijazah
	

	8
	Legal
	

	9
	AIDS /HIV
	

	10
	Trans TV
	

	11
	TVRI
	

	12
	Metro TV
	

	13
	SCTV
	

	14
	MNC
	

	15
	ANTV
	

	16
	WHO
	

	17
	HP
	

	18
	MTQ
	

	19
	IM3
	

	20
	Unsur
	

	21
	Unit
	

	22
	Pascasarjana
	

	23
	Logistik
	

	24
	Psikologi
	

	25
	Indonesia
	


Test Formatif

1. Mengapa di perguruan tinggi ada mata kuliah bahasa Indonesia

2. Uraikan empat fungsi bahasa dalam kedudukannya sebagai bahasa negara dan bahasa nasional.

3. Bedakan pemakaian bahasa Indonesia ragam formal dan ragam nonformal.

4. Mengapa dalam bahasa Indonesia terjadi variasi pemakaian.

5. Bagaimana sikap Anda terhadap dosen yang banyak menyelipkan kata asing padahal kata tersebut ada padanannya dalam bahasa Indonesia.

6. Bagaimana pendapat Anda tentang bahasa Indonsia yang harus dijunjung seperti tercantum dalam Sumpah Pemuda.

7. Bagaimana sikap Anda terhadap penggunaan istilah atau kata asing yang sangat marak sekarang ini.
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BAB II

PENGGUNAAN  EJAAN  DALAM  KARYA  TULIS  ILMIAH

1.       Pendahuluan
Anda sebagai kaum terpelajar, pasti sering membaca tulisan. Pada waktu membaca tulisan, perhatian Anda tentu hanya satu, yakni memahami isii tulisan tersebut. Pernahkah Anda memiliki keinginan membaca tulisan dengan teliti dan cermat sehingga mengetahui kualitas penggunaan bahasa dalam tulisan tersebut? Penggunaan bahasa dalam tulisan meliputi ejaan, kalimat, dan paragraf.  Selain membaca, Anda pun tentu pernah atau sering  menulis karya ilmiah. Penulis dituntut untuk terampil menuangkan gagasan atau ide dalam bentuk yang apik sehingga mudah dipahami pembaca. Karena itu, dia harus menerapkan kaidah tata tulis yang benar. Salah satu kaidah tata tulis dalam bahasa Indonesia ialah penggunaan ejaan. 
Ejaan merupakan seperangkat aturan penulisan huruf,  kata, dan tanda baca. Karena itu, kaidah ejaan meliputi pemenggalan kata, pemakaian huruf, penulisan kata, penulisan ususr serapan, dan pemakaian tanda baca. Sekecil atau sesederhana apa pun kaidah tersebut tidak boleh dilanggar atau diabaikan. Pelanggaran terhadap aturan ejaan berakibat tulisan ilmiah  tersebut tidak benar atau berkurang bobot ilmiahnya karena salah satu indikator tulisan ilmiah ialah ketepatan dalam penerapan kaidah ejaan. 
Pada bab  ini, Anda dilatih untuk dapat menerapkan kaidah ejaan dalam tulisan ilmiah. Agar materi dalam bab ini efektif dan bermanfaat, sebelum membaca materi, sebaiknya Anda mengetahui tujuan, manfaat, dan strategi pelatihan penggunaan ejaan yang diharapkan dari pelatihan  ini.
Setelah mempelajari penggunaan  ejaan dalam karya ilmiah, mahasiswa diharapkan mampu

(1) menerapkan kaidah penulisan huruf dengan cerdas, cermat dan terampil.

(2) menerapkan kaidah penulisan kata dengan terampil dan cermat.

(3) menuliskan unsur serapan dengan cermat.

(4) menerapkan kaidah pemakaian tanda baca dengan terampil  dan cermat

Untuk mencapai tujuan tersebut,  Anda harus membaca dengan cermat setiap kaidah yang dibahas. Jika menemukan kata sulit, hendaknya Anda buka Kamus Besar Bahasa Indonesia. Bila ada permasalahan catatlah untuk didiskusikan dalam kelas. Setelah Anda memahami materi, kerjakan latihan secara berurut karena nomor latihan telah diurutkan berdasarkan penyajian materi. Bila Anda menemuii kesulitan, baca materi sekali lagi..  Setiap latihan tersebut dibahas dalam diskusi kelas.
Daftar referensi disajikan di akhir bab ini untuk memberikan wawasan kepada Anda, buku apa saja yang dapat dibaca sebagai pengayaan sesuai dengan materi yang telah disajikan.  Akhirnya, selamat belajar! Semoga sukses. 

2.    Penyajian
Ejaan adalah aturan atau cara menuliskan bahasa (kata atau kalimat) dengan mengunakan huruf dan tanda baca. Adapun cakupan ejaan meliputi keseluruhan aturan melambangkan bunyi ujaran, pemisahan dan penggabungan kata, penulisan kata, penulisan unsur serapan, dan pemakaian tanda baca. Perkembangan ejaan di Indonesia diawali dengan Ejaan van Ophuijsen yang ditetapkan sebagai ejaan bahasa Melayu pada 1901. Ciri khas yang menonjol dalam ejaan ini ialah penggunaan huruf  <j > untuk menuliskan kata jang dan sajang, penggunaan huruf <oe> untuk menuliskan kata goeroe dan kamoe, serta digunakannya tanda diakritik, seperti pada kata do’a.  Pada 19 Maret 1947, Ejaan van Ophuijsen diganti dengan Ejaan Soewandi atau Ejaan Republik. Selanjutnya, sejak 1972 diberlakukan Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan sampai sekarang.  Kaidah Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan dapat dilihat secara lengkap dalam lampiran bab 2 ini. Adapun, bahasan setiap kaidah beserta contoh penggunaannya secara berurutan disajikan berikut ini.
2.1    Pemakaian Huruf 
Huruf yang digunakan dalam bahasa Indonesia terdiri atas vokal, konsonan, diftong, dan gabungan huruf konsonan. Adapun jenis setiap huruf serta contoh distribusinya dapat dilihat pada lampiran buku ini. 
Pemahaman jenis huruf bahasa Indonesia sangat dibutuhkan bagi penulis untuk menerapkan kaidah pemenggalan kata. Pedoman Umum EYD  mengatur cara pemenggalan kata sebagai berikut.
2.1.1   Pemenggalan Kata
	1.
	Pemenggalan kata pada kata dasar dilakukan sebagai berikut:

	
	a.

Jika di tengah kata ada vokal yang berurutan, pemenggalan kata itu dilakukan di antara kedua huruf vokal itu.

Misalnya: ma-in, sa-at, bu-ah

Huruf diftong ai, au, dan oi tidak pernah diceraikan sehingga pemenggalan kata tidak dilakukan di antara kedua huruf itu.

Misalnya: 

au-la

bukan

a-u-la

sau-da-ra

bukan

sa-u-da-ra

am-boi

bukan

am-bo-i

b.

Jika di tengah kata ada huruf konsonan, termasuk gabungan huruf konsonan, di antara dua buah huruf vokal, pemenggalan dilakukan sebelum huruf konsonan.

Misalnya: 

ba-pak, ba-rang, su-lit, la-wan, de-ngan, ke-nyang, mu-ta-khir 

c.

Jika di tengah kata ada dua huruf konsonan yang berurutan, pemenggalan dilakukan di antara kedua huruf konsonan itu. Gabungan huruf konsonan tidak pernah diceraikan.

Misalnya: 

man-di, som-bong, swas-ta, cap-lok, Ap-ril, bang-sa, makh-luk 

d.

Jika di tengah kata ada tiga buah huruf konsonan atau lebih, pemenggalan dilakukan di antara huruf konsonan yang pertama dan huruf konsonan yang kedua.

Misalnya: 

in-strumen, ul-tra, in-fra, bang-krut, ben-trik, ikh-las 

2.

Imbuhan akhiran dan imbuhan awalan, termasuk awalan yang mengalami perubahan bentuk serta partikel yang biasanya ditulis serangkai dengan kata dasarnya, dapat dipenggal pada pergantian baris.

Misalnya: 

makan-an, me-rasa-kan, mem-bantu, pergi-lah 

Catatan: 

a.

Bentuk dasar pada kata turunan sedapat-dapatnya tidak dipenggal.

b.

Akhiran -i tidak dipenggal.

c.

Pada kata yang berimbuhan sisipan, pemenggalan kata dilakukan sebagai berikut.

Misalnya: te-lun-juk, si-nam-bung, ge-li-gi

3.

Jika suatu kata terdiri atas lebih dari satu unsur dan salah satu unsur itu dapat bergabung dengan unsur lain, pemenggalan kata dapat dilakukan 

(1) di antara unsur-unsur itu atau
(2) pada unsur gabungan itu sesuai dengan kaidah 1a, 1b, 1c, dan 1d di atas.

Misalnya: 

bio-grafi, bi-o-gra-fi 

foto-grafi, fo-to-gra-fi 

intro-speksi, in-tro-spek-si 

kilo-gram, ki-lo-gram 

kilo-meter, ki-lo-me-ter 

pasca-panen, pas-ca-pa-nen 




Berdasarkan kaidah pemenggalan kata di atas, silakan Anda di dalam kelompok kerja menganalisis pemengalan kata dalam kutipan (1) berikut.
Kutipan (1) 

    
Selanjutnya, hasil kerja kelompok Anda berupa analisis pemenggalan dalam tulisan tersebut silakan dipresentasikan di depan kelas.  Sebagai upaya pendalaman terhadap kaidah pemenggalan kata, berikut ini disajikan perlatihan yang harus Anda kerjakan.
Perlatihan  1

Penggalah kata-kata di bawah ini berdasarkan suku katanya disertai penjelasan kaidah yang digunakan dalam pemenggalan tersebut  dengan cerdas dan cermat!
1. struktur

2. menunjukkan

3. mengklasifikasikan

4. mensyukuri

5. transfer

6. menyukseskan

7. kotamadya

8. pasrah

9. pengkhianat

10. evaluasi

2.1.2 Pemakaian Huruf Kapital dan Huruf Miring
Kaidah pemakaian huruf dalam Pedoman Umum EYD meliputi huruf kapital dan huruf miring. Terdapat 15 kaidah pemakaian huruf kapital dan 3 kaidah pemakaian huruf miring. Untuk lebih jelasnya, berikut disajikan kaidah pemakaian huruf kapital menurut EYD.
	1.
	Huruf kapital atau huruf besar dipakai sebagai huruf pertama kata pada awal kalimat.

	
	Misalnya: 

Dia mengantuk. 

Apa maksudnya? 

Kita harus bekerja keras. 

Pekerjaan itu belum selesai. 

	2.
	Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama petikan langsung.

	
	Misalnya: 

Adik bertanya, "Kapan kita pulang?" 

Bapak menasihatkan, "Berhati-hatilah, Nak!" 

"Kemarin engkau terlambat," katanya. 

"Besok pagi," kata Ibu, "dia akan berangkat". 

	3.
	Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama dalam ungkapan yang berhubungan dengan nama Tuhan dan kitab suci, termasuk kata ganti untuk Tuhan.

	
	Misalnya: 

Allah, Yang Mahakuasa, Yang Maha Pengasih, Alkitab, Quran, Weda, Islam, Kristen 

Tuhan akan menunjukkan jalan yang benar kepada hamba-Nya. 

Bimbinglah hamba-Mu, ya Tuhan, ke jalan yang Engkau beri rahmat. 

	4.
	Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama gelar kehormatan, keturunan, dan keagamaan yang diikuti nama orang.

	
	Misalnya: 

Mahaputra Yamin 

Sultan Hasanuddin 

Haji Agus Salim 

Imam Syafii 

Nabi Ibrahim 

	
	Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama nama gelar, kehormatan, keturunan, dan keagamaan yang tidak diikuti nama orang.

	
	Misalnya: 

Dia baru saja diangkat menjadi sultan. 

Tahun ini ia pergi naik haji. 

	5.
	Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama jabatan dan pangkat yang diikuti nama orang atau yang dipakai sebagai pengganti nama orang tertentu, nama instansi, atau nama tempat.

	
	Misalnya: 

Wakil Presiden Adam Malik 

Perdana Menteri Nehru 

Profesor Supomo 

Laksamana Muda Udara Husen Sastranegara 

Sekretaris Jenderal Departemen Pertanian 

Gubernur Irian Jaya 

	
	Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama nama jabatan dan pangkat yang tidak diikuti nama orang, atau nama tempat.

	
	Misalnya: 

Siapa gubernur yang baru dilantik itu? 

Kemarin Brigadir Jenderal Ahmad dilantik menjadi mayor jenderal. 


	6.
	Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur-unsur nama orang.

	
	Misalnya: 

Amir Hamzah 

Dewi Sartika 

Wage Rudolf Supratman 

Halim Perdanakusumah 

Ampere 

	
	Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama nama orang yang digunakan sebagai nama sejenis atau satuan ukuran.

	
	Misalnya: 

mesin diesel 

10 volt 

5 ampere 

	7.
	Huruf kapital sebagai huruf pertama nama bangsa, suku, dan bahasa.

	
	Misalnya: 

bangsa Indonesia 

suku Sunda 

bahasa Inggris 

	
	Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama nama bangsa, suku bangsa, dan bahasa yang dipakai sebagai bentuk dasar kata turunan.

	
	Misalnya: 

mengindonesiakan kata asing 

keinggris-inggrisan 

	8.
	Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama tahun, bulan, hari, hari raya, dan peristiwa sejarah.

	
	Misalnya: 

bulan Agustus

hari Natal

bulan Maulid

Perang Candu

hari Galungan

tahun Hijriah

hari Jumat

tarikh Masehi

hari Lebaran 

Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 

	
	Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama peristiwa sejarah yang tidak dipakai sebagai nama.

	
	Misalnya: 

Soekarno dan Hatta memproklamasikan kemerdekaan bangsanya. 

Perlombaan senjata membawa risiko pecahnya perang dunia. 


	9.
	Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama geografi.

	
	Misalnya: 

Asia Tenggara

Kali Brantas

Banyuwangi

Lembah Baliem

Bukit Barisan

Ngarai Sianok

Cirebon

Pegunungan Jayawijaya

Danau Toba

Selat Lombok

Daratan Tinggi Dieng

Tanjung Harapan

Gunung Semeru

Teluk Benggala

Jalan Diponegoro

Terusan Suez

Jazirah Arab



	
	Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama istilah geografi yang tidak menjadi unsur nama diri.

	
	Misalnya: 

berlayar ke teluk 

mandi di kali 

menyeberangi selat 

pergi ke arah tenggara 

	
	Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama nama geografi yang digunakan sebagai nama jenis.

	
	Misalnya: 

garam inggris 

gula jawa 

kacang bogor 

pisang ambon 

	11.
	Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama semua unsur nama negara, lembaga pemerintahan dan ketatanegaraan, serta nama dokumen resmi kecuali kata seperti dan.

	
	Misalnya: 

Republik Indonesia 

Majelis Permusyawaratan Rakyat 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

Badan Kesejahteraan Ibu dan Anak 

Keputusan Presiden Republik Indonesia, Nomor 57, Tahun 1972 

	
	Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama kata yang bukan nama resmi negara, lembaga pemerintah dan ketatanegaraan, badan, serta nama dokumen resmi.

	
	Misalnya: 

menjadi sebuah republik 

beberapa badan hukum 

kerja sama antara pemerintah dan rakyat 

menurut undang-undang yang berlaku 

	12.
	Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama setiap unsur bentuk ulang sempurna yang terdapat pada nama badan, lembaga pemerintah dan ketatanegaraan, serta dokumen resmi.

	
	Misalnya: 

Perserikatan Bangsa-Bangsa 

Yayasan Ilmu-Ilmu Sosial 

Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 

Rancangan Undang-Undang Kepegawaian 

	13.
	Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama semua kata (termasuk semua unsur kata ulang sempurna) di dalam nama buku, majalah, surat kabar, dan judul karangan kecuali kata seperti di, ke, dari, dan, yang, dan untuk yang tidak terletak pada posisi awal.

	
	Misalnya: 

Saya telah membaca buku Dari Ave Maria ke Jalan Lain ke Roma. 

Bacalah majalah Bahasa dan Sastra. 

Dia adalah agen surat kabar Sinar Pembangunan. 

Ia menyelesaikan makalah "Asas-Asas Hukum Perdata". 

	14.
	Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur singkatan nama gelar, pangkat, dan sapaan.

	
	Misalnya: 

Dr.

Doctor
M.A.
master of arts
S.H.
sarjana hukum

S.S.
sarjana sastra

Prof.
Professor
Tn.
Tuan

Ny.
Nyonya

Sdr.
Saudara



	15.
	Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama kata penunjuk hubungan kekerabatan seperti bapak, ibu, saudara, kakak, adik, dan paman yang dipakai dalam penyapaan dan pengacuan.

	
	Misalnya: 

"Kapan Bapak berangkat?" tanya Harto. 

Adik bertanya, "Itu apa, Bu?" 

Surat Saudara sudah saya terima. 

"Silakan duduk, Dik!" kata Ucok. 

Besok Paman akan datang. 

Mereka pergi ke rumah Pak Camat. 

Para ibu mengunjungi Ibu Hasan. 

	
	Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama kata penunjuk hubungan kekerabatan yang tidak dipakai dalam pengacuan atau penyapaan.

	
	Misalnya: 

Kita harus menghormati bapak dan ibu kita. 

Semua kakak dan adik saya sudah berkeluarga. 

	16.
	Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama kata ganti Anda.

	
	Misalnya: 

Sudahkah Anda tahu? 

Surat Anda telah kami terima. 


Agar pemahaman Anda tentang kaidah pemakaian huruf kapital lebih baik, silakan diskusikan bersama kelompok Anda penggunaan huruf kapital dalam kutipan (2) di bawah ini. Kemudian hasil diskusi tersebut dipresentasikan di depan kelas.

Kutipan 2

Perlatihan 2

Sebagai perlatihan, perbaikilah pemakaian huruf kapital pada kalimat berikut ini.
1. Sejak tahun pelajaran 2006/2007, KTSP diberlakukan di Sekolah Dasar. 

2. Masyarakat  yang tinggal di provinsi Lampung meliputi Suku Lampung dan suku-suku di luar Lampung, seperti Suku Jawa, Palembang, Batak, dan Sunda.
3. Kapal kami menyeberangi selat Sunda selama tiga jam.

4. Tahun ini ia pergi Naik Haji.

5. Kemarin, Brigadir Jenderal Ahmad Yani dilantik menjadi Mayor Jenderal.

6. Akhirnya, kami kembali berangkan ke sekolah setelah tiga Minggu libur.

7. Ia tinggal di jalan Tanah Abang  I  no. 10.

8. Juara ke-2 lomba cerdas cermat tingkat Sekolah Dasar sebandar Lampung ialah SDN 1 kedaton.
9. sebagai  bahasa negara, Bahasa Indonesia menjadi bahasa pengantar di dalam dunia Pendidikan.
10. Apakah anda merasa nyaman menginap di hotel kami,  hotel Parahiyangan? 
Selanjutnya, kaidah pemakaian huruf miring berdasarkan pedoman umum EYD disajikan berikut ini.
	1.
	Huruf miring dalam cetakan dipakai untuk menulis nama buku, majalah, dan surat kabar yang dikutip dalam tulisan.

	
	Misalnya: 

majalah Bahasa dan Kesusastraan 

buku Negarakertagama karangan Prapanca 

surat kabar Suara Karya 

	2.
	Huruf miring dalam cetakan dipakai untuk menegaskan atau mengkhususkan huruf, bagian kata, kata, atau kelompok kata.

	
	Misalnya: 

Huruf pertama kata abad ialah a. 

Dia bukan menipu, tetapi ditipu. 

Bab ini tidak membicarakan penulisan huruf kapital. 

Buatlah kalimat dengan berlepas tangan. 

	3.
	Huruf miring dalam cetakan dipakai untuk menuliskan kata nama ilmiah atau ungkapan asing kecuali yang telah disesuaikan ejaannya.

	
	Misalnya: 

Nama ilmiah buah manggis ialah Carcinia mangostana. 

Politik divide et impera pernah merajalela di negeri ini. 

Weltanschauung antara lain diterjemahkan menjadi 'pandangan dunia'. 

	
	Tetapi: 

Negara itu telah mengalami empat kudeta. 


Catatan: 

Dalam tulisan tangan atau ketikan, huruf atau kata yang akan dicetak miring diberi satu garis di bawahnya. 

Sebagai pendalaman terhadap kaidah pemakaian huruf miring di atas, silakan Anda kemukakan bagimana penggunaan huruf miring pada kutipan (3)  di bawah ini.

Kutipan 3



2.2    Penulisan Kata

Kaidah  penulisan  kata  dalam  pedoman  umum  EYD  meliputi  penulian 

(1) kata dasar, (2) kata turunan,  (3) kata ulang, (4) gabungan kata, (5) kata ganti ku, kau, mu, nya, (6) kata depan di, ke, dari, (7) kata si dan sang,  (8) partikel,  (9) singkatan dan akronim,  serta (10) angka dan lambing bilangan. Berikut diuraikan masing-masing kaidah penulisan kata tersebut.
2.2.1  Kata Dasar
	Kata yang berupa kata dasar ditulis sebagai satu kesatuan.

	Misalnya: 

Ibu percaya bahwa engkau tahu. 

Kantor pajak penuh sesak. 

Buku itu sangat tebal. 


2.2.2  Kata Turunan
	1.
	Imbuhan (awalan, sisipan, akhiran) ditulis serangkai dengan kata dasarnya.

	
	Misalnya: 

· bergeletar 

· dikelola 

· penetapan 

· menengok 

· mempermainkan 

	2.
	Jika bentuk dasar berupa gabungan kata, awalan atau akhiran ditulis serangkai dengan kata yang langsung mengikuti atau mendahuluinya.


	
	Misalnya: 

· bertepuk tangan 

· garis bawahi 

· menganak sungai 

· sebar luaskan 

	3.
	Jika bentuk dasar yang berupa gabungan kata mendapat awalan dan akhiran sekaligus, unsur gabungan kata itu ditulis serangkai.


	
	Misalnya: 

· menggarisbawahi 

· menyebarluaskan 

· dilipatgandakan 

· penghancurleburan 

	4.
	Jika salah satu unsur gabungan kata hanya dipakai dalam kombinasi, gabungan kata itu ditulis serangkai.

	
	Misalnya: 

Adipati

Mahasiswa

Aerodinamika

Mancanegara

Antarkota

Multilateral

Anumerta

Narapidana

Audiogram

Nonkolaborasi

Awahama

Pancasila

Bikarbonat

Panteisme

Biokimia

Paripurna

Caturtunggal

Poligami

Dasawarsa

Pramuniaga

Decameter
Prasangka

Demoralisasi

Purnawirawan

Dwiwarna

Reinkarnasi

Ekawarna

Saptakrida

ekstrakurikuler

Semiprofessional
Elektroteknik

Subseksi

Infrastruktur

Swadaya

inkonvensional

Telepon

Introspeksi

Transmigrasi

Kolonialisme
Tritunggal

Kosponsor

Ultramodern




Catatan: 

	(1)
	Jika bentuk terikat diikuti oleh kata yang huruf awalnya adalah huruf kapital, di antara kedua unsur itu dituliskan tanda hubung (-).

	
	Misalnya: 

· non-Indonesia 

· pan-Afrikanisme 

	(2)
	Jika kata maha sebagai unsur gabungan diikuti oleh kata esa dan kata yang bukan kata dasar, gabungan itu ditulis terpisah.

	
	Misalnya: 

Mudah-mudahan Tuhan Yang Maha Esa melindungi kita. 

Marilah kita bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Pengasih.

 


2.2.3  Kata Ulang
	Bentuk ulang ditulis secara lengkap dengan menggunakan tanda hubung.

	Misalnya: 

anak-anak, buku-buku, kuda-kuda, mata-mata, hati-hati, undang-undang, biri-biri, kupu-kupu, kura-kura, laba-laba, sia-sia, gerak-gerik, huru-hara, lauk-pauk, mondar-mandir, ramah-tamah, sayur-mayur, centang-perenang, porak-poranda, tunggang-langgang, berjalan-jalan, dibesar-besarkan, menulis-nulis, terus-menerus, tukar-menukar, hulubalang-hulubalang, bumiputra-bumiputra 


2.2.4  Gabungan Kata
	1.
	Gabungan kata yang lazim disebut kata majemuk, termasuk istilah khusus, unsure-unsurnya ditulis terpisah.

	
	Misalnya: 

duta besar, kambing hitam, kereta api cepat luar biasa, mata pelajaran, meja tulis, model linear, orang tua, persegi panjang, rumah sakit umum, simpang empat. 

	2.
	Gabungan kata, termasuk istilah khusus, yang mungkin menimbulkan kesalahan pengertian, dapat ditulis dengan tanda hubung untuk menegaskan pertalian di antara unsur yang bersangkutan.

	
	Misalnya: 

alat pandang-dengar, anak-istri saya, buku sejarah-baru, mesin-hitung tangan, ibu-bapak kami, watt-jam, orang-tua muda 

	3.
	Gabungan kata berikut ditulis serangkai.

	
	Misalnya: 

acapkali, adakalanya, akhirulkalam, alhamdulillah, astagfirullah, bagaimana, barangkali, bilamana, bismillah, beasiswa, belasungkawa, bumiputra, daripada, darmabakti, darmasiswa, dukacita, halalbihalal, hulubalang, kacamata, kasatmata, kepada, keratabasa, kilometer, manakala, manasuka, mangkubumi, matahari, olahraga, padahal, paramasastra, peribahasa, puspawarna, radioaktif, sastramarga, saputangan, saripati, sebagaimana, sediakala, segitiga, sekalipun, silaturahmi, sukacita, sukarela, sukaria, syahbandar, titimangsa, wasalam 


2.2.5    Kata Ganti ku, kau, mu, dan nya
Kata ganti ku dan kau ditulis serangkai dengan kata yang mengikutinya; ku, mu, dan nya ditulis serangkai dengan kata yang mendahuluinya. 

Misalnya: 

Apa yang kumiliki boleh kauambil. 

Bukuku, bukumu, dan bukunya tersimpan di perpustakaan. 

2.2.6    Kata Depan di, ke, dan dari
Kata depan di, ke, dan dari ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya kecuali di dalam gabungan kata yang sudah lazim dianggap sebagai satu kata seperti kepada dan daripada.
(Lihat juga Bab III, Pasal D, Ayat 3.) 

Misalnya: 

Kain itu terletak di dalam lemari. 

Bermalam sajalah di sini. 

Di mana Siti sekarang? 

Mereka ada di rumah. 

Ia ikut terjun ke tengah kancah perjuangan. 

Ke mana saja ia selama ini? 

Kita perlu berpikir sepuluh tahun ke depan. 

Mari kita berangkat ke pasar. 

Saya pergi ke sana-sini mencarinya. 

Ia datang dari Surabaya kemarin. 

Catatan: 

Kata-kata yang dicetak miring di bawah ini ditulis serangkai. 

Si Amin lebih tua daripada si Ahmad. 

Kami percaya sepenuhnya kepadanya. 

Kesampingkan saja persoalan yang tidak penting itu. 

Ia masuk, lalu keluar lagi. 

Surat perintah itu dikeluarkan di Jakarta pada tanggal 11 Maret 1966. 

Bawa kemari gambar itu. 

Kemarikan buku itu. 

Semua orang terkemuka di desa itu hadir dalam kenduri itu. 

2.2.7   Kata si dan sang
	Kata si dan sang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya. 

Misalnya:   Harimau itu marah sekali kepada sang Kancil. 

       Surat itu dikirimkan kembali kepada si pengirim. 


2.2.8  Partikel
	1.
	Partikel -lah, -kah, dan -tah ditulis serangkai dengan kata yang mendahuluinya.

	
	Misalnya: 

Bacalah buku itu baik-baik. 

Jakarta adalah ibu kota Republik Indonesia. 

Apakah yang tersirat dalam surat itu? 

Siapakah gerangan dia? 

Apatah gunanya bersedih hati? 

	2.
	Partikel pun ditulis terpisah dari kata yang mendahuluinya.

	
	Misalnya: 

Apa pun yang dimakannya, ia tetap kurus. 

Hendak pulang pun sudah tak ada kendaraan. 

Jangan dua kali, satu kali pun engkau belum pernah datang ke rumahku. 

Jika ayah pergi, adik pun ingin pergi. 

	
	Catatan: 

Kelompok yang lazim dianggap padu, misalnya adapun, andaipun, ataupun, bagaimanapun, biarpun, kalaupun, kendatipun, maupun, meskipun, sekalipun, sungguhpun, walaupun ditulis serangkai. 

Misalnya: 

Adapun sebab-sebabnya belum diketahui. 

Bagaimanapun juga akan dicobanya menyelesaikan tugas itu. 

Baik para mahasiswa maupun mahasiswi ikut berdemonstrasi. 

Sekalipun belum memuaskan, hasil pekerjaannya dapat dijadikan pegangan. 

Walaupun miskin, ia selalu gembira. 

	3.
	Partikel per yang berarti 'mulai', 'demi', dan 'tiap' ditulis terpisah dari bagian kalimat yang mendahului atau mengikutinya.

	
	Misalnya: 

Pegawai negeri mendapat kenaikan gaji per 1 April. 

Mereka masuk ke dalam ruangan satu per satu. 

Harga kain itu Rp 2.000 per helai. 


2.2.9  Singkatan dan Akronim
	1.
	Singkatan ialah bentuk yang dipendekkan yang terdiri atas satu huruf atau lebih.

	
	a.

Singkatan nama orang, nama gelar, sapaan, jabatan atau pangkat diikuti dengan tanda titik.

Misalnya: 

A.S. Kramawijaya

Muh. Yamin

Suman Hs.

Sukanto S.A.
M.B.A.

master of business administration
M.Sc.

master of science
S.E.

sarjana ekonomi

S.Kar.

sarjana karawitan

S.K.M.

sarjana kesehatan masyarakat

Bpk.

Bapak

Sdr.

Saudara

Kol.

Colonel

b.

Singkatan nama resmi lembaga pemerintah dan ketatanegaraan, badan atau organisasi, serta nama dokumen resmi yang terdiri atas huruf awal kata ditulis dengan huruf kapital dan tidak diikuti dengan tanda titik.

Misalnya: 

DPR

Dewan Perwakilan Rakyat

PGRI

Persatuan Guru Republik Indonesia

GBHN

Garis-Garis Besar Haluan Negara

SMTP

Sekolah Menengah Tingkat Pertama

PT

Perseroan Terbatas

KTP

Kartu Tanda Penduduk

c.

Singkatan umum yang terdiri atas tiga huruf atau lebih diikuti satu tanda titik.

Misalnya: 

dll.

dan lain-lain

dsb.

dan sebagainya

dst.

dan seterusnya

hlm.

Halaman

sda.

sama dengan atas

Yth. (Sdr. Moh. Hasan)

Yang terhormat (Sdr. Moh. Hasan)

Tetapi:
a.n.

atas nama

d.a.

dengan alamat

u.b.

untuk beliau

u.p.

untuk perhatian

s.d.

sampai dengan

d.

Lambang kimia, singkatan satuan ukuran, takaran, timbangan, dan mata uang tidak diikuti tanda titik.

Misalnya: 

Cu

Kuprum

TNT

Trinitrotoluene

Cm

Sentimeter

kVA

kilovolt-ampere

L

Liter

Kg

Kilogram

Rp (5.000,00)

(lima ribu) rupiah



	2.
	Akronim ialah singkatan yang berupa gabungan huruf awal, gabungan suku kata, ataupun gabungan huruf dan suku kata dari deret kata yang diperlakukan sebagai kata.

	
	a.

Akronim nama diri yang berupa gabungan huruf awal dari deret kata ditulis seluruhnya dengan huruf kapital.

Misalnya: 

ABRI

Angkatan Bersenjata Republik Indonesia

LAN

Lembaga Administrasi Negara

PASI

Persatuan Atletik Seluruh Indonesia

IKIP

Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan

 SIM  Surat Izin Mengemudi

b.

Akronim nama diri yang berupa gabungan suku kata atau gabungan huruf dan suku kata dari deret kata ditulis dengan huruf awal huruf kapital.

Misalnya: 

Akabri

Akademi Angkatan Bersenjata Republik Indonesia

Bappenas

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional

Iwapi

Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia

Kowani

Kongres Wanita Indonesia

Sespa

Sekolah Staf Pimpinan Administrasi

c.

Akronim yang bukan nama diri yang berupa gabungan huruf, suku kata, ataupun gabungan huruf dan suku kata dari deret kata seluruhnya ditulis dengan huruf kecil

Misalnya: 

pemilu

pemilihan umum

radar

radio detecting and ranging
rapim

rapat pimpinan

rudal

peluru kendali

tilang

bukti pelanggaran




Catatan: 

Jika dianggap perlu membentuk akronim, hendaknya diperhatikan syarat-syarat berikut: 

1. Jumlah suku kata akronim jangan melebihi jumlah suku kata yang lazin pada kata Indonesia 

2. Akronim dibentuk dengan mengindahkan keserasian kombinasi vokal dan konsonan yang sesuai dengan pola kata Indonesia yang lazim.

2.2.10  Angka dan Lambang Bilangan
	1.

	Angka dipakai untuk menyatakan lambang bilangan atau nomor. Di dalam tulisan lazim digunakan angka Arab atau angka Romawi.


		Angka Arab

:

0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9

Angka Romawi

:

I, II, III, IV, V, VI, VII, VIII, IX, X, L (50), C (100), D (500), M (1.000)

Pemakaiannya diatur lebih lanjut dalam pasal-pasal yang berikut ini.


	2.

	Angka digunakan untuk menyatakan:

(i) ukuran panjang, berat, luas, dan isi (ii) satuan waktu (iii) nilai uang, dan (iv) kuantitas


		Misalnya:

0,5 sentimeter

5 kilogram

4 meter persegi

10 liter

1 jam 20 menit

pukul 15.00

tahun 1928

17 Agustus 1945

Rp5.000,00

US$3.50*
$5.10*
¥100

2.000 rupiah

50 dolar Amerika

10 paun Inggris

100 yen

10 persen

27 orang

* tanda titik di sini merupakan tanda desimal.


	3.

	Angka lazim dipakai untuk melambangkan nomor jalan, rumah, apartemen, atau kamar pada alamat.


		Misalnya:

· Jalan Tanah Abang I No. 15

· Hotel Indonesia, Kamar 169


	4.

	Angka digunakan juga untuk menomori bagian karangan dan ayat kitab suci.


		Misalnya:

· Bab X, Pasal 5, halaman 252

· Surah Yasin: 9


	5.

	Penulisan lambang bilangan yang dengan huruf dilakukan sebagai berikut:


		a.

Bilangan utuh

Misalnya:

dua belas
dua puluh dua
dua ratus dua puluh dua

12
22
222

b.

Bilangan pecahan

Misalnya:

setengah
tiga perempat
seperenam belas
tiga dua pertiga
seperseratus
satu persen
satu dua persepuluh

1/2
3/4
1/16
3 2/3
1/100
1%
1,2

6.

Penulisan lambang bilangan tingkat dapat dilakukan dengan cara yang berikut.

Misalnya:

· Paku Buwono X

· pada awal abad XX

· dalam kehidupan pada abad ke-20 ini

· lihat Bab II, Pasal 5

· dalam bab ke-2 buku itu

· di daerah tingkat II itu

· di tingkat kedua gedung itu

· di tingkat ke-2 itu

· kantornya di tingkat II itu

7.

Penulisan lambang bilangan yang mendapat akhiran -an mengikuti

Misalnya:

tahun '50-an
uang 5000-an
lima uang 1000-an
(tahun lima puluhan)
(uang lima ribuan)
(lima uang seribuan)

8.

Lambang bilangan yang dapat dinyatakan dengan satu atau dua kata ditulis dengan huruf kecuali jika beberapa lambang bilangan dipakai secara berurutan, sperti dalam perincian dan pemaparan.

Misalnya:

Amir menonton drama itu sampai tiga kali.

Ayah memesan tiga ratus ekor ayam.

Di antara 72 anggota yang hadir, 52 orang setuju, 15 orang tidak setuju, dan 5 orang memberikan suara blangko.

Kendaraan yang ditempah untuk pengangkutan umum terdiri atas 50 bus, 100 helicak, 100 bemo.

9.

Lambang bilangan pada awal kalimat ditulis dengan huruf. Jika perlu, susunan kalimat diubah sehingga bilangan yang tidak dapat dinyatakan dengan satu atau dua kata tidak terdapat pada awal kalimat.

Misalnya:

Lima belas orang tewas dalam kecelakaan itu.

Pak Darmo mengundang 250 orang tamu.

Bukan:

15 orang tewas dalam kecelakaan itu.

Dua ratus lima puluh orang tamu diundang Pak Darmo.

10.

Angka yang menunjukkan bilangan utuh yang besar dapat dieja sebagian supaya lebih mudah dibaca.

Misalnya:

Perusahaan itu baru saja mendapat pinjaman 250 juta rupiah.

Penduduk Indonesia berjumlah lebih dari 120 juta orang.

11.

Bilangan tidak perlu ditulis dengan angka dan huruf sekaligus dalam teks kecuali di dalam dokumen resmi seperti akta dan kuitansi.

Misalnya:

Kantor kami mempunya dua puluh orang pegawai.

DI lemari itu tersimpan 805 buku dan majalah.

Bukan:

Kantor kamu mempunyai 20 (dua puluh) orang pegawai.

Di lemari itu tersimpan 805 (delapan ratus lima) buku dan majalah.

12.

Jika bilangan dilambangkan dengan angka dan huruf, penulisannya harus tepat.

Misalnya:

Saya lampirkan tanda terima uang sebesar Rp999,75 (sembilan ratus sembilan puluh sembilan dan tujuh puluh lima perseratus rupiah).
Saya lampirkan tanda terima uang sebesar 999,75 (sembilan ratus sembilan puluh sembilan dan tujuh puluh lima perseratus) rupiah.



	Kesalahan penulisan kata yang banyak  ditemukan dalam karya ilmiah, antara lain penulisan kata turunan, penulisan kata depan, penulisan partikel pun dan per, serta penulisan kata gabung. Sebagai contoh kesalahan penulisan kata tersebut, berikut ini disajikan beberapa penulisan kata yang dapat dicermati.

(1)   Penulisan  Gabungan  Kata

(a)   Gabungan kata—termasuk kata majemuk—bagian-bagiannya

        ditulis terpisah

Salah
Benar
daurulang

daur ulang

duta besar

duta besar

kantor pos
kantor pos
kerjasama
kerja  sama
kotakpos

kotak pos

rumahsakit

rumah sakit

sandangpangan
sandang  pangan
serahterima
serah terima
tandatangan
tanda  tangan
tanggungjawab
tanggung  jawab
tatasurya
tata  surya
terimakasih

terima  kasih

ujicoba

uji  coba

weselpos
wesel  pos
(b) Gabungan kata yang sudah dianggap sebagai satu kata harus ditulis

      serangkai.

Salah
Benar
dari pada
daripada
barang kali
barangkali
pada hal
padahal
bila mana
bilamana
segi  tiga
segitiga
(c)   Gabungan kata yang salah satu unsurnya tidak dapat berdiri sendiri sebagai kata yang mengandung arti penuh dituliskan serangkai.

Salah
tidak Dianjurkan
Benar

a  moral
a-moral
amoral
antar  anggota
antar-anggota
antaranggota
antar  RT
antarRT
antar-RT
catur  wulan
catur-wulan
caturwulan
maha bijaksana
maha-bijaksana
mahabijaksana
Tuhan Mahaesa
Tuhan Maha-Esa
Tuhan Maha Esa
non  teknis
non-teknis
nonteknis
non  RRC
nonRRC
non-RRC
pasca  sarjana
pasca-sarjana
pascasarjana
sub  unit
sub-unit
subunit
tuna  wicara
tuna-wicara
tunawicara
(d)   Awalan atau akhiran yang diimbuhkan pada gabungan kata ditulis serangkai dengan unsur gabungan yang paling dekat dengan imbuhan tersebut.
Salah
Benar
bertanggungjawab, bertanggung-jawab
bertanggung  jawab
menyebarluas, menyebar-luas
menyebarluas
tandatangani, tanda-tangani
tandatangani
serahterimakan, serah-terimakan
serah  terimakan
(e)  Awalan dan akhiran sekaligus yang diimbuhkan pada gabungan kata

       dituliskan serangkai seluruhnya.
Salah
tidak Dianjurkan
Benar

pertanggung jawaban
pertanggung jawaban
pertanggung jawaban
menyebar  luaskan
menyebar - luaskan
menyebarluaskan
pencampur  adukan
pencampur-adukan
pencampuradukan
ditanda  tangani
ditanda-tangani
ditandatangani
(2)  Penulisan Kata Depan
Kata depan ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya.
Salah
Benar
diantaranya
di  antaranya
disekitar
di  sekitar
dimana
di  mana
dibawah
di  bawah
diatas
di  atas
kemana
ke  mana
kesana kemari
ke  sana  kemari
kesamping
ke  samping
(3)  Penulisan Partikel

(a)  Partikel pun setelah kata benda, kata kerja, kata depan, atau kata bilangan ditulis terpisah karena pun yang seperti itu merupakan suatu kata utuh yang memiliki makna penuh.
Salah
Benar
sayapun
saya  pun
apapun
apa  pun
satu kalipun
satu  kali  pun
datangpun
datang  pun
(b)   Partikel pun  yang terdapat pada kata penghubung ditulis serangkai karena dianggap padu.
Salah
Benar
ada  pun
adapun
andai  pun
andaipun
walau  pun
walaupun
sungguh pun
sungguhpun
bagaimana pun
bagaimanapun
kalau  pun
kalaupun
meski  pun
meskipun
sekali  pun (’walau’)
sekalipun
(c)   Partikel per yang berarti mulai, demi, dan tiap ditulis terpisah  bagian

kata yang mendampinginya

Salah
Benar
per-Januari
per  Januari
satu  persatu, satu per-satu
satu  per  satu
perhari,  per-hari
per  hari
(d)  Partikel per yang merupakan bagian bilangan pecahan ditulis serangkai

Salah
Benar
tiga per sepuluh
tiga persepuluh
tujuh dua per tiga
tujuh  dua pertiga
(4)  Penulisan Angka dan Lambang Bilangan
(a) Lambang bilangan ditulis dengan angka jika berhubungan dengan ukuran  (panjang, luas, isi, dan berat), satuan waktu, nilai uang, atau yang dipakai untuk menandai nomor jalan, rumah, dan kamar pada alamat yang bukan pada dokumen resmi.

Salah
Benar
lima sentimeter
5 cm, 5 sentimeter
sepuluh meter persegi
10 m², 10 meter persegi
dua puluh tida liter
23 l, 23 liter
enam puluh kilogram
60 kg, 60 kilogram
dua jam sepuluh menit
2 jam 10 menit
tujuh ribu rupiah
Rp7.000,00
Jalan Jalak Empat
Jalan Jalak  IV
Nomor tiga puluh
Nomor 30
(b) Bilangan yang menunjukkan jumlah ditulis dengan huruf bila dapat dinyatakan tidak lebih dari dua kata, kecuali yang menunjukkan rincian ditulis dengan angka.
Salah
Benar
Hari ini 3 karyawan ....
Hari ini tiga karyawan ....
... memerlukan 17 bus.
... memerlukan tujuh belas bus.
… enam pria dan tiga wanita
… 6 oria dan 3 wanita.
30 lurah diharirkan .... *
Tiga puluh lurah dihadirkan ....
Catatan:    *karena awal kalimat harus dengan huruf kapital, angka tidak boleh ditulis   awal kalimat.
(c) Bilangan yang mendapatkan akhiran –an ditulis serangkai dengan unsur yang terdekat bila dinyatakan dengan huruf atau digunakan tanda hubung (-) bila dinyatakan dengan angka.
Salah
Benar
...  5.000 an ....
... 5.000-an ....   atau   ... lima ribuan ....
...  ankatan 60 an ....
... angkatan 60-an .... atau angkatan enam puluhan ....
(d) Kata bilangan tingkat ditulis serangkai dengan unsur yang terdekat bila dinyatakan dengan huruf, ditulis dengan tanda hubung (-) bila dinyatakan dengan angka arab atau dapat dinyatakan dengan angka romawi.
Salah
Benar
ke dua belas
kedua belas, ke-12, XII
ke X
kesepuluh, ke-10, X
ke 7
ketujuh, ke-7, VII
(e) Bilangan yang ditulis dalam dokumen resmi, seperti akta jual beli, kuitansi, wesel pos, dan cek dapat menggunakan angka dan huruf sekaligus.

Contoh

Telah dijual sebidang tanah seluas 145m² (seratus empat puluh lima meter persegi) dengan harga Rp29.000000, 00 (dua puluh sembilan juta rupiah) pada hari Senin, 22 Oktober 2011 (dua pulu dua Oktober dua ribu sebelas) telah menghadap Saudara Hambali Sarjana Hukum....

Sebagai latihan agar memahami kaidah penulisan kata, perhatikan   kutipan (4) berikut. Kemudian, silakan Anda bersama kelompok kerja menganalisis penggunaan kaidah penulisan kata dalam tulisan tersebut. Paparkan kaidah yang digunakan, baik penggunaan yang benar maupun yang salah.

Kutipan (4)

2.3  Penulisan Unsur Serapan

Dalam perkembangannya, bahasa Indonesia menyerap unsur dari pelbagai bahasa lain, baik dari bahasa daerah maupun dari bahasa asing. Berdasarkan taraf integrasinya, unsur serapan dalam bahasa Indonesia terbagi atas dua golongan besr. Pertama, unsur asing yang belum sepenuhnya terserap dalama bahasa Indonesia, seperti team, shuttle cock. Kedua, unsur asing yang pengucapan dan penulisannya disesuaikan dengan kaidah bahasa Indonesia. Dalam hal ini diusahakan agar ejaan asing hanya diubah seperlunya sehingga bentuk Indonesianya masih dapat dibandingkan dengan bentuk asalnya.
Keragaman cara penyesuaian ejaan unsur asing itu tentulah sangat menyulitkan kita sebagai pengguna kaidah bahasa Indonesia. Kita harus memilih salah satu cara penulisan untuk tiap kata asing yang sesuai dengan pedoman dalam EYD.  Misalnya materiil dan material, prinsipil, prinsipial, dan prinsipal, personalia dan personil, aktuil dan aktual, riil dan real.  Kata-kata tersebut berasal dari bahasa Belanda, yaitu materieel, principieel, personeel, actueel, dan rieel.  Bagaimana cara penulisan yang benar dari kata-kata tersebut? Perhatikan contoh berikut.

(1) Diperlukan material yang cukup untuk membangun gegung sekolah itu.

(2) Dia bekerja di bagian materiil dan keuangan kantor itu.

(3) Masalah itu digarap oleh bagian personil.
(4) Keuntungan riil perusahaan itu tidak dilaporkan kepada pemerintah.

(5) Surat kabar selalu menyajikan berita yang aktual.

Kata material dalam kalimat (1) berarti ’bahan bangunan’. Kata tersebut berasal dari bahasa Belanda materiaal. Imbuhan –aal pada materiaal ditulis –al dalam bahasa Indonesia sesuai dengan kaidah ejaan. Jadi, penulisan material pada kalimat (1) adalah benar. Namun, sebaiknya kita menggunakan kata bahan bangunan sebagai pengganti kata material tersebut karena kata bahasa Indonesia itu dapat menyatakan makna kata pinjaman dari bahasa asing itu setepat-tepatnya. Selanjutnya, kata materiil pada kalimat (2) berati ’bahan, alat-alat, barang, atau perlengkapan’. Kata ini berasal dari bahasa Belanda materieel.  Imbuhan –eel (pembentuk N) pada kata tersebut ditulis –il, padahal menurut EYD seharusnya ditulis –al, sehingga yang benar ialah material, bukan materiil.  Akan tetapi sebiknya kita gunakan kata Indonesia perlengkapan karena kata itu dapat menyatakan makna material setepat-tepatnya dalam konteks kalimat tersebut.
Kata personil pada kalimat (3) berarti ’tenaga kerja’ atau ’kepegawaian’ yang berasal dari personeel (Belanda). Imbuhan –eel harus ditulis –al dalam bahasa Indonesia sehingga menjadi personal bukan persnil. Akan tetapi, sebaiknya digunakan kata personalia yang berarti ’sekelompok orang yang bekerja di suatu kantor untuk membedakan dengan personal yang berarti ’pribadi’.
Selanjutnya untuk kata riil  pada kalimat (4) yang berarti ’nyata’ berasal dari Belanda riell (Adjektiva) bila disesuaikan dengan EYD ditulis real. Namun, kata tersebut kurang lazim digunakan, pemakai banyak menggunakan padanannya, yakni nyata.  Jadi, kita utamakan padanan kata Indonesia daripada unsur serapan tersebut. Untuk kata aktual pada kalimat (5) berarti ’sedang menarik perhatian orang banyak’. Kata tersebut berasal dari Belanda actueel  menjadi aktual dalam bahasa Indonesia sehingga penulisan aktual ’berita hangat/sedang menarik perhatian orang banyak’ dalam kalimat (5) adalah benar.
Dari kelima contoh unsur serapan tersebut,  kita harus hati-hati menyerap kata asing, lihat kaidahnya dalam  Pedoman Umum EYD. Namun, penggunaan padanan dalam bahasa Indonesia hendaknya diutamakan dibandingkan dengan serapan bentuk aslinya. Untuk memahamkan Anda terhadap kaidah penulisan unsur serapan, silakan kerjakan perlatihan 3 berikut ini,

Perlatihan 3
A.   Tentukan benar atau salah penulisan unsur serapan yang tercetak miring dalam teks di bawah ini, berikan alasan dalam jawaban Anda!

B.      Silanglah bentuk penulisan unsur serapan yang benar berdasarkan Pedoman Umum EYD!
N0.

Salah
tidak Dianjurkan
Benar

1.

(a)  asas
(b)  azaz
(c)  azas
2.

(a)  analisa
(b)  analisis
(c)  analysis
3.
(a) aktivity
(b)  aktifitas
(c)  aktivitas
4.
(a)  apotik
(b)  apotek
(c)  apothek
5.
(a) ambulans
(b)  ambulance
(c)  ambulan
6.
(a) atlet
(b)  atlit
(c)  attlet
7.
(a) dividen
(b)  deviden
(c)  defiden
8.
(a) ijin
(b)  izin
(c)  isin
9.
(a) ijasah
(b)  ijazah
(c)  izazah
10.
(a) khazanah
(b)  khasanah
(c)  hazanah
11.
(a)  legalisir
(b)  legalisasi
(c)  legalisieer
12.
(a) metoda
(b)  metode
(c)  methode
13.
(a) matere
(b)  materai
(c)  materei
14.
(a) manajemen
(b)  managemen
(c)  menejemen
15.
(a) Nopember
(b)  November
(c)  Nofember
16.
(a)  propinsi
(b)  provinsi
(c)  proviensi
17.
(a) potokopi
(b)  fotokopi
(c)  photokopi
18.
(a) subjek
(b)  subyek
(c)  sabjek
19.
(a)  telpon
(b)  telpun
(c)  telepon
20.
(a) zikir
(b)  dzikir
(c)  dzikri
Sebagai pedoman penulisan unsur serapan, di bawah ini disajikah kaidah penulisan unsur serapan sesuai dengan Pedoman Umum EYD.
aa (Belanda) menjadi a
paal
baal
octaaf

pal
bal
oktaf

ae tetap ae jika tidak bervariasi dengan e
aerobe
aerodinamics

aerob
aerodinamika

ae, jika bervariasi dengan e, menjadi e
haemoglobin
haematite

hemoglobin
hematit

ai tetap ai
trailer
caisson

trailer
kaison

au tetap au
audiogram
autotroph
tautomer
hydraulic
caustic

audiogram
autotrof
tautomer
hidraulik
kaustik

c di muka a, u, o, dan konsonan menjadi k
calomel
construction
cubic
coup
classification
crystal
kalomel
konstruksi
kubik
kup
klasifikasi
kristal

c di muka e, i, oe, dan y menjadi s
central
cent
cybernetics
circulation
cylinder
coelom

sentral
sen
sibernetika
sirkulasi
silinder
selom

cc di muka o, u, dan konsonan menjadi k
accomodation
acculturation
acclimatization
accumulation
acclamation

akomodasi
akulturasi
aklimatisasi
akumulasi
aklamasi

cc di muka e dan i menjadi ks
accent
accessoryv vaccine

aksen
aksesori
vaksin

cch dan ch di muka a, o, dan konsonan menjadi k
saccharin
charisma
cholera
chromosome
technique

sakarin
karisma
kolera
kromosom
teknik

ch yang lafalnya s atau sy menjadi s
echelon
machine

eselon
mesin

ch yang lafalnya c menjadi c
check
China

cek
Cina

ç (Sanskerta) menjadi s
çabda
çastra

sabda
sastra

e tetap e
effect
description
synthesis

efek
deskripsi
sintesis

ea tetap ea
idealist
habeas

idealis
habeas

ee (Belanda) menjadi e
stratosfeer
system

stratosfer
sistem

ei tetap ei
eicosane
eidetic
einsteinium

eikosan
eidetik
einsteinium

eo tetap eo
stereo
geometry
zeolite

stereo
geometri
zeolit

eu tetap eu
neutron
eugenol
europium

neutron
eugenol
europium

f tetap f
fanatic
factor
fossil

fanatik
faktor
fosil

gh menjadi g
Sorghum

sorgum

gue menjadi ge
igue
gigue
ige
gige
i pada awal suku kata di muka vokal tetap i
iambus
ion
iota

iambus
ion
iota

ie (Belanda) menjadi i jika lafalnya i
politiek
riem

politik
rim

ie tetap ie jika lafalnya bukan i
variety
patient
efficient

varietas
pasien
efisien

kh (Arab) tetap kh
khusus
akhir

khusus
akhir

ng tetap ng
contingent
congress
linguistics

kontingen
kongres
linguistik

oe (oi Yunani) menjadi e
oestrogen
oenology
foetus

estrogen
enologi
fetus

oo (Belanda) menjadi o
cartoon
proof
pool

kartun
pruf
pul

oo (vokal ganda) tetap oo
zoology
coordination

zoologi
koordinasi

ou menjadi u jika lafalnya u
gouverneur
coupon
contour

gubernur
kupon
kontur

ph menjadi f
phase
physiology
spectrograph

fase
fisiologi
spektograf
ps tetap ps
pseudo
psychiatry
psychosomatic

pseudo
psikiatri
psikosomatik

pt tetap pt
pterosaur
pteridology
ptyalin

pterosaur
pteridologi
ptialin

q menjadi k
aquarium
frequency
equator

akuarium
frekuensi
ekuator

rh menjadi r
rhapsody
rhombus
rhythm
rhetoric

rapsodi
rombus
ritme
retorika

sc di muka a, o, u, dan konsonan menjadi sk
scandium
scotapia
scutella
sclerosis
scriptie

skandium
skotapia
skutela
sklerosis
skripsi

sc di muka e, i, dan y menjadi s
scenography
scintillation
scyphistoma

senografi
sintilasi
sifistoma

sch di muka vokal menjadi sk
schema
schizophrenia
scholasticism

skema
skizofrenia
skolastisisme

t di muka i menjadi s jika lafalnya s
ratio
action
patient

rasio
aksi
pasien

th menjadi t
theocracy
orthography
thiopental
thrombosis
method

teokrasi
ortografi
tiopental
trombosis
metode

u tetap u
unit
nucleolus
structure
institute

unit
nukleolus
struktur
institut

ua tetap ua
dualisme
aquarium

dualisme
akuarium

ue tetap ue
suede
duet

sued
duet

ui tetap ui
equinox
conduit

ekuinoks
konduite

uo tetap uo
fluorescein
quorum
quota

fluoresein
kuorum
kuota

uu menjadi u
prematuur
vacuum

prematur
vakum

v tetap v
vitamin
television
cavalry

vitamin
televisi
kavaleri

x pada awal kata tetap x
xanthate
xenon
xylophone

xantat
xenon
xilofon

x pada posisi lain menjadi ks
executive
taxi
exudation
latex
eksekutif
taksi
eksudasi
lateks
xc di muka e dan i menjadi ks
exception
excess
excision
excitation

eksepsi
ekses
eksisi
eksitasi

xc di muka a, o, u, dan konsonan menjadi ksk
excavation
excommunication
excursive
exclusive

ekskavasi
ekskomunikasi
ekskursif
eksklusif

y tetap y jika lafalnya y
yakitori
yangonin
yen
yuan

yakitori
yangonin
yen
yuan

y menjadi i jika lafalnya i
yttrium
dynamo
propyl
psychology
itrium
dinamo
propil
psikologi
z tetap z
Zenith
zirconium
zodiac
zygote

zenith
zirkonium
zodiak
zigot

Konsonan ganda
Konsonan ganda menjadi konsonan tunggal kecuali kalau dapat membingungkan.
Misalnya:

gabbro
accu
effect
commision
ferrum
solfeggio

Gabro
aki
efek
komisi
ferum
solfegio

Tetapi:
mass
Massa

Catatan
1. Unsur pungutan yang sudah lazim dieja secara Indonesia tidak perlu lagi diubah. Misalnya: kabar, sirsak, iklan, perlu, bengkel, hadir.

2. Sekalipun dalam ejaan yang disempurnakan huruf q dan x diterima sebagai bagian abjad bahasa Indonesia, kedua huruf itu diindonesiakan menurut kaidah yang terurai di atas. Kedua huruf itu digunakan dalam penggunaan tertentu saja seperti dalam pembedaan nama dan istilah khusus.

Akhiran asing
Di samping pegangan untuk penulisan unsur serapan tersebut di atas, berikut ini didaftarkan juga akhiran-akhiran asing serta penyesuaiannya dalam bahasa Indonesia. Akhiran itu diserap sebagai bagian kata yang utuh.
Kata seperti standardisasi, efektif, dan implementasi diserap secara utuh di samping kata standar, efek, dan implemen.

-aat (Belanda) menjadi -at
Advokaat
advokat
-age menjadi –ase
percentage
etalage
persentase
etalase
-al, -eel (Belanda) menjadi -al
structural, structureel
formal, formeel
normal, normaal
struktural
formal
normal
-ant menjadi –an
accountant
informant
akuntan
informan
-ary, -air (Belanda) menjadi -er
complementary, complementair
primary, primair
secondary, secundair
komplementer
primer
sekunder
-(a)tion, -(a)tie (Belanda) menjadi -asi, -si
action, actie
publication, publicatie
aksi
publikasi
-eel (Belanda) menjadi -el
ideëel
materieel
morel

ideel
materiel
morel
-ein tetap –ein
casein
protein
kasein
protein
-ic, -ics, -ique, -iek, -ica (Belanda) menjadi -ik, -ika
logic, logica
phonetics, phonetiek
physics, physica
dialectics, dialektica
technique, techniek
logika
fonetik
fisika
dialektika
teknik
-ic, -isch (adjektiva Belanda) menjadi -ik
electronic, electronisch
mechanic, mechanisch
ballistic, ballistisch
elektronik
mekanik
balistik
-ical, -isch (Belanda) menjadi -is
economical, economisch
practical, practisch
logical, logisch
ekonomis
praktis
logis
-ile, iel menjadi –il
percentile, percentiel
mobile, mobiel
-ism, -isme (Belanda) menjadi -isme
modernism, modernisme
communism, communism

modernisme
komunisme
-ist menjadi –is
publicist
egoist
publisis
egois
-ive, -ief (Belanda) menjadi -if
descriptive, descriptief
demonstrative, demonstratief
deskriptif
demonstratif
-logue menjadi –log
catalogue
dialogue
katalog
dialog
-logy, -logie (Belanda) menjadi -logi
technology, technologie
physiology, physiologie
analogy, analogie
teknologi
fisiologi
analogi
-loog (Belanda) menjadi -log
analoog
epilog

analog
epilog
-oid, -oide (Belanda) menjadi -oid
hominoid, hominoide
anthropoid, anthropoide
hominoid
anthropoid
-oir(e) menjadi –oar
trottoir
repertoire
trotoar
repertoar
-or, -eur (Belanda) menjadi -ur, -ir
director, directeur
inspector, inspecteur
amateur
formateur
direktur
inspektur
amatir
formatur
-or tetap –or
dictator
corrector
diktator
korektor
-ty, -teit (Belanda) menjadi -tas
university, universiteit
quality, qualiteit
universitas
kualitas
-ure, -uur (Belanda) menjadi -ur
structure, struktuur
premature, prematuur
struktur
prematur
2.4   Pemakaian Tanda Baca
Kaidah pemakaian tanda baca dalam Pedoman Umum EYD meliputi pemakaian tanda titik, tanda koma, tanda titik koma, tanda titik dua, tanda hubung, tanda pisah, tanda elipsis, tanda tanya, tanda seru, tanda kurung, tanda kurung siku, tanda petik, tanda petik tunggal, tanda ulang, tanda garis miring, dan tanda penyingkat atau apostrof. Untuk memudahkan pemahaman, bahasan pemakaian tanda baca disajikan secara oposisi antara pemakaian yang salah dan yang benar. Uraian pemakaian tanda baca dalam bab ini difokuskan  pada pemakaian enam tanda baca yang banyak digunakan seperti yang diuraikan berikut ini.
2.4.1 Pemakaian Tanda Titik
(a)  Tanda titik digunakan untuk singkatan gelar,  singkatan nama orang, singkatan kata yang menggunakan huruf kecil, serta angka yang menyatakan jumlah untuk memisahkan ribuan, jutaan, dan seterusnya.

Salah
Benar
Sudibyo SH, Sudibyo S.H                                      
Sudibyo, S.H.
Muhammad AS, Muhammad .AS, Muhammad A.S
Muhammad A.S.
an, an., a/n, a/n.                                                         
a.n.
ub, ub., u/b, u/b.     
u.b.
da, da., d/a, d/a.                    
d.a.
sd, sd., s/d, s/d.           
s.d.
up, up., u/p, u/p.     
u.p.
dkk, d.k.k.       
dkk.
tsb, t.s.b.      
tsb.
dsb, d.s.b.   
dsb.
12000 orang       
12.000 orang
(b)  Tanda titik tidak digunakan untuk, singkatan umum yang menggunakan huruf kapital seluruhnya, singkatan lambang kimia, satuan ukuran, takaran, timbangan, dan mata uang, akhir judul bab/subbab, ilustrasi atau tabel, akhir angka digit lebih dari satu angka, serta akhir tanggal surat, nomor surat, pokok surat, lampiran surat, sifat surat, atau alamat penerima surat. Berikut contoh pemakaian tersebut.

Salah
Benar
D.P.R.D, DPRD.      
DPRD
cu. (cuprum)    
cu
5 cm.      
5 cm
5 kg.
5 kg
Rp.5.000,00                                              
Rp5.000,00
A. Latar Belakang.                                   
A. Latar Belakang
1.1.2. Masalah Penelitian                         
1.1.2  Masalah Penelitian
Tabel 2.  Frekuensi Kehadiran.
Tabel 2  Frekuensi Kehadiran
Perihal: Undangan Rapat.            

Perihal: Undangan Rapat

Kepada 
Yth. Sdr. Arqoma Veda Carreza               

Jalan Karah IV No.39                                

Surabaya.
Yth. Sdr. Arqoma Veda Carreza
Jalan Karah IV No.39
Surabaya
2.4.2  Pemakaian Tanda Koma

(a) Tanda koma digunakan untuk perincian yang lebih dari dua unsur, setelah nama orang yang diikuti gelar, setelah klausa pertama pada kalimat majemuk setara berlawanan, setelah anak kalimat yang mendahului induk kalimat pada kalimat majemuk bertingkat, setelah kata atau ungkapan penghubung antarkalimat, pemisah alamat yang ditulis beruurutan, serta mengapit keterangan tambahan. Berikut contoh penggunaanya.
Salah
Benar
… lurah, camat  dan bupati.    
... lurah, camat, dan bupati.
... 30 wanita, dan 20 pria.    
... 30 wanita dan 20 pria
Prof.Dr. Hanan Usman M.Si.  
Prof. Dr.  Hanan Usman, M.Si.
... tetapi ... .                              
..., tetapi ... .
Karena ... ia tidak ... .               
Karena ..., ia tidak ... .
Oleh karena itu, penyelesaian ... .    
Oleh karena itu,  penyelesaian
Jalan Kresno 43 Tambran, Tegal     
Jalan Kresno 43, Tambran,  Tegal
Megawati Presiden RI                
Megawati, Presiden RI
Guru saya  Pak Ali  pandai ....     
Guru saya, Pak Ali, pandai ... .
(b) Tanda koma tidak digunakan untuk memisahkan  anak kalimat yang didahului induk kalimat, contoh

Salah
Benar
Kami ..., karena ... .    
Kami ... karena ... .
Tim ... , sehingga ... .    
Tim ... sehingga ... .
2.4.3 Pemakaian Tanda Titik Koma

Tanda titik koma digunakan untuk klausa dalam kalimat majemuk setara yang tidak menggunakan kata penghubung, membedakan perincian yang lebih kecil, yang menggunakan tanda koma, dan perincian yang berupa klausa yang ditulis dalam suatu senarai/daftar.
Salah
Benar
Saya bekerja, kakak beristirahat.    
Saya bekerja; kakak beristirahat.
Tanda titik tidak digunakan untuk
(a) singkatan umum yang menggunakan huruf kapital seluruhnya,
(b) singkatan lambang kimia, satuan ukuran, takaran, timbangan, dan mata uang,

(c) akhir  judul bab/subbab, ilustrasi, atau tabel,
(d) akhir angka digit lebih dari satu angka, dan
(e) akhir tanggal surat, nomor surat, pokok surat, lampiran surat, sifat surat, atau alamat penerima surat.
Tanda titik tidak digunakan untuk
(a) singkatan umum yang menggunakan huruf kapital seluruhnya;
(b) singkatan lambang kimia, satuan ukuran, takaran, timbangan, dan mata uang;

(c) akhir  judul bab/subbab, ilustrasi, atau tabel;

(d) akhir angka digit lebih dari satu angka; 
(e) akhir tanggal surat, nomor surat, pokok surat, lampiran surat, sifat surat, atau alamat penerima surat.
2.4.4 Pemakaian Tanda Titik Dua

Tanda titik dua dipakai untuk memisahkan rincian yang mengikuti klausa lengkap. Contoh

Salah
Benar
Tanda titik tidak digunakan untuk:
(a) singkatan umum yang menggunakan huruf kapital seluruhnya,
(b) singkatan lambang kimia, satuan ukuran, takaran, timbangan, dan mata uang,

(c) akhir  judul bab/subbab, ilustrasi, atau tabel,

(d) akhir angka digit lebih dari satu angka, dan

(e) akhir tanggal surat, nomor surat, pokok surat, lampiran surat, sifat surat, atau alamat penerima surat.
Tanda titik tidak digunakan untuk                                                         hal-hal berikut:

(a) singkatan umum yang menggunakan huruf kapital seluruhnya;
(b) singkatan lambang kimia, satuan ukuran, takaran, timbangan, dan mata uang;

(c) akhir  judul bab/subbab, ilustrasi, atau tabel;

(d) akhir angka digit lebih dari satu angka; 

(e) akhir tanggal surat, nomor surat, pokok surat, lampiran surat, sifat surat, atau alamat penerima surat.
2.4.5 Pemakaian Tanda Hubung

Tanda hubung digunakan untuk menyatakan kata ulang, pengimbuhan terhadap kata yang ditulis dengan huruf kapital dan angka, serta pemenggealan kata. Berikut contoh penggunaannya.

Salah
Benar
ragu²                                
ragu-ragu
berKTP
ber-KTP
pada 1970an           
pada 1970-an
... meluka-     
i.     
... me- 
lukai.
2.4.6  Pemakaian Tanda Garis Miring

Tanda garis miring dipakai dalam nomor surat,  nomor alamat, penamaan masa satu tahun yang terbagi dalam dua tahun takwim serta sebagai pengganti kata atau dan tiap. Berikut contoh pemakaiannya.

Salah
Benar
No. 7- PK- 2011    
No. 7/PK/2011
Jalan daksinapati IV-3         

Jalan Daksinapati IV/3

Tahun Akademik 2011-2012    

Tahun Akademik 2011/2012

Harganya Rp5.000,00-lembar 

Harganya  Rp5.000,00/lembar

Sebagai contoh pemakaian tanda baca dalam karya ilmiah dicontohkan berikut ini.

Dari kutipan teks di atas, diketahui ketepatan pemakaian tanda baca, yaitu (1) adanya penulisan singkatan dengan hururf kapital SMAN yang tidak disertai tanda titik, (2) pemakaian tanda hubung yang memisahkan imbuhan/afiks dengan huruf kapital pada se-Bandar Lampung, (3) pemakaian tanda garis miring pada 2011/2012 yang menyatakan  penamaan masa satu tahun yang terbagi dalam dua tahun takwim, (4) pemakaian tanda titik pada 1.179 yang memisahkan jumlah ribuang dan ratusan, (5)  pemakaian tanda titik pada singkatan yang menggunakan huruf kecil, yakni s.d. (sampai dengan), (6) pemakaian tanda koma pada anak kalimat yang mendahului induk kalimat, yakni Sebelum mengarang, siswa diberi materi teknik menulis...., serta (7) pemakaian tanda koma setelah konjungsi antarkalimat Selanjutnya,  ... .
Sebagai perlatihan, silakan secara kelompok, Anda sunting  tanda baca yang digunakan dalam teks berikut agar pemakaiannya benar sesuai dengan kaidah dalam EYD.

Perlatihan 4

Sebagai pedoman, secara lengkap, kaidah pemakaian tanda baca dalam Pedoaman Umum EYD diuraikan berikut ini.

A. Tanda Titik (.)
1.

Tanda titik dipakai pada akhir kalimat yang bukan pertanyaan atau seruan.

Misalnya:

· Ayahku tinggal di Solo.

· Biarlah mereka duduk di sana.

· Dia menanyakan siapa yang akan datang.

· Hari ini tanggal 6 April 1973.

· Marilah kita mengheningkan cipta.

· Sudilah kiranya Saudara mengabulkan permohonan ini.

2.

Tanda titik dipakai di belakang angka atau huruf dalam suatu bagan, ikhtisar, atau daftar.

Misalnya:

a.
III.

Departemen Dalam Negri

A.

Direktorat Jendral Pembangunan Masyarakat Desa

B.

Direktorat Jendral Agraria

1.

b.
1.

Patokan Umum

1.1

Isi Karangan

1.2

Ilustrasi

1.2.1

Gambar Tangan

1.2.2

Tabel

1.2.3

Grafik

Catatan:

Tanda titik tidak dipakai di belakang angka atau huruf dalam suatu bagan atau ikhtisar jika angka atau huruf itu merupakan yang terakhir dalam deretan angka atau huruf.

3.

Tanda titik dipakai untuk memisahkan angka jam, menit, dan detik yang menunjukkan waktu.

Misalnya:

pukul 1.35.20 (pukul 1 lewat 35 menit 20 detik)

4.

Tanda titik dipakai untuk memisahkan angka jam, menit, dan detik yang menunjukkan jangka waktu.

Misalnya:

1.35.20 jam (1 jam, 35 menit, 20 detik)

0.20.30 jam (20 menit, 30 detik)

0.0.30 jam (30 detik)

5.

Tanda titik dipakai di antara nama penulis, judul tulisan yang tidak berakhir dengan tanda tanya dan tanda seru, dan tempat terbit dalam daftar pustaka.

Misalnya:

Siregar, Merari. 1920. Azab dan Sengsara. Weltevreden: Balai Poestaka.

6a.

Tanda titik dipakai untuk memisahkan bilangan ribuan atau kelipatannya.

Misalnya:

Desa itu berpenduduk 24.200 orang.

Gempa yang terjadi semalam menewaskan 1.231 jiwa.

6b.

Tanda titik tidak dipakai untuk memisahkan bilangan ribuan atau kelipatannya yang tidak menunjukkan jumlah.

Misalnya:

Ia lahir pada tahun 1956 di Bandung.

Lihat halaman 2345 dan seterusnya.

Nomor gironya 5645678.

7.

Tanda titik tidak dipakai pada akhir judul yang merupakan kepala karangan atau kepala ilustrasi, tabel, dan sebagainya.

Misalnya:

Acara Kunjungan Adam Malik

Bentuk dan Kedaulatan (Bab I UUD'45)

Salah Asuhan

8.

Tanda titik tidak dipakai di belakang

(1) alamat pengirim dan tanggal surat atau
(2) nama dan alamat penerima surat.

Misalnya:

Jalan Diponegoro 82

Jakarta (tanpa titik)

1 April 1985 (tanpa titik)

Yth. Sdr. Moh. Hasan (tanpa titik)

Jalan Arif 43 (tanpa titik)

Palembang (tanpa titik)

Atau:

Kantor Penempatan Tenaga (tanpa titik)

Jalan Cikini 71 (tanpa titik)

Jakarta (tanpa titik)

B. Tanda Koma (,)
1.

Tanda koma dipakai di antara unsur-unsur dalam suatu perincian atau pembilangan.

Misalnya:

· Saya membeli kertas, pena, dan tinta.

· Surat biasa, surat kilat, ataupun surat khusus memerlukan perangko.

· Satu, dua, ... tiga!

2.

Tanda koma dipakai untuk memisahkan kalimat setara yang satu dari kalimat setara berikutnya yang didahului oleh kata seperti tetapi atau melainkan.

Misalnya:

· Saya ingin datang, tetapi hari hujan.

· Didi bukan anak saya, melainkan anak Pak Kasim.

3a.

Tanda koma dipakai untuk memisahkan anak kalimat dari induk kalimat jika anak kalimat itu mendahului induk kalimatnya.

Misalnya:

· Kalau hari hujan, saya tidak akan datang.

· Karena sibuk, ia lupa akan janjinya.

3b.

Tanda koma tidak dipakai untuk memisahkan anak kalimat dari induk kalimat jika anak kalimat itu mengiringi induk kalimatnya.

Misalnya:

· Saya tidak akan datang kalau hari hujan.

· Dia lupa akan janjinya karena sibuk.

· Dia tahu bahwa soal itu penting.

4.

Tanda koma dipakai di belakang kata atau ungkapan penghubung antarkalimat yang terdapat pada awal kalimat. Termasuk di dalamnya oleh karena itu, jadi, lagi pula, meskipun begitu, akan tetapi.

Misalnya:

· ... Oleh karena itu, kita harus berhati-hati.

· ... Jadi, soalnya tidak semudah itu.

5.

Tanda koma dipakai untuk memisahkan kata seperti o, ya, wah, aduh, kasihan dari kata yang lain yang terdapat di dalam kalimat.

Misalnya:

· O, begitu?

· Wah, bukan main!

· Hati-hati, ya, nanti jatuh.

6.

Tanda koma dipakai untuk memisahkan petikan langsung dari bagian lain dalam kalimat.
(Lihat juga pemakaian tanda petik, Bab V, Pasal L dan M.)
Misalnya:

· Kata Ibu, "Saya gembira sekali."

· "Saya gembira sekali," kata Ibu, "karena kamu lulus."

7.

Tanda koma dipakai di antara

(i) nama dan alamat,
(ii) bagian-bagian alamat,
(iii) tempat dan tanggal, dan
(iv) nama tempat dan wilayah atau negeri yang ditulis berurutan.

Misalnya:

· Surat-surat ini harap dialamatkan kepada Dekan Fakultas Kedokteran, Universitas Indonesia, Jalan Raya Salemba 6, Jakarta.

· Sdr. Abdullah, Jalan Pisang Batu 1, Bogor

· Surabaya, 10 mei 1960

· Kuala Lumpur, Malaysia

8.

Tanda koma dipakai untuk menceraikan bagian nama yang dibalik susunannya dalam daftar pustaka.

Misalnya:

Alisjahbana, Sutan Takdir. 1949 Tatabahasa Baru Bahasa Indonesia. Jilid 1 dan 2. Djakarta: PT Pustaka Rakjat.

9.

Tanda koma dipakai di antara bagian-bagian dalam catatan kaki.

Misalnya:

W.J.S. Poerwadarminta, Bahasa Indonesia untuk Karang-mengarang (Yogyakarta: UP Indonesia, 1967), hlm. 4.

10.

Tanda koma dipakai di antara nama orang dan gelar akademik yang mengikutinya untuk membedakannya dari singkatan nama diri, keluarga, atau marga.

Misalnya:

B. Ratulangi, S.E.

Ny. Khadijah, M.A.

11.

Tanda koma dipakai di muka angka persepuluhan atau di antara rupiah dan sen yang dinyatakan dengan angka.

Misalnya:

12,5 m

Rp12,50

12.

Tanda koma dipakai untuk mengapit keterangan tambahan yang sifatnya tidak membatasi.
(Lihat juga pemakaian tanda pisah, Bab V, Pasal F.)
Misalnya

· Guru saya, Pak Ahmad, pandai sekali.

· Di daerah kami, misalnya, masih banyak orang laki-laki yang makan sirih.

· Semua siswa, baik yang laki-laki maupun yang perempuan, mengikuti latihan paduan suara.

Bandingkan dengan keterangan pembatas yang pemakaiannya tidak diapit tanda koma:

Semua siswa yang lulus ujian mendaftarkan namanya pada panitia.

13.

Tanda koma dapat dipakai—untuk menghindari salah baca—di belakang keterangan yang terdapat pada awal kalimat.

Misalnya:

Dalam pembinaan dan pengembangan bahasa, kita memerlukan sikap yang bersungguh-sungguh.

Atas bantuan Agus, Karyadi mengucapkan terima kasih.

Bandingkan dengan:

Kita memerlukan sikap yang bersungguh-sungguh dalam pembinaan dan pengembangan bahasa.

Karyadi mengucapkan terima kasih atas bantuan Agus.

14.

Tanda koma tidak dipakai untuk memisahkan petikan langsung dari bagian lain yang mengiringinya dalam kalimat jika petikan langsung itu berakhir dengan tanda tanya atau tanda seru.

Misalnya:

"Di mana Saudara tinggal?" tanya Karim.

"Berdiri lurus-lurus!" perintahnya.

C. Tanda Titik Koma (;)
1.

Tanda titik koma dapat dipakai untuk memisahkan bagian-bagian kalimat yang sejenis dan setara.

Misalnya:

Malam makin larut; pekerjaan belum selesai juga.

2.

Tanda titik koma dapat dipakai sebagai pengganti kata penghubung untuk memisahkan kalimat yang setara di dalam kalimat majemuk.

Misalnya:

Ayah mengurus tanamannya di kebun itu; Ibu sibuk bekerja di dapur; Adik menghapal nama-nama pahlawan nasional; saya sendiri asyik mendengarkan siaran "Pilihan Pendengar".

D. Tanda Titik Dua (:)
1a.

Tanda titik dua dapat dipakai pada akhir suatu pernyataan lengkap jika diikuti rangkaian atau pemerian.

Misalnya:

· Kita sekarang memerlukan perabotan rumah tangga: kursi, meja, dan lemari.

· Hanya ada dua pilihan bagi pejuang kemerdekaan itu: hidup atau mati.

1b.

Tanda titik dua tidak dipakai jika rangkaian atau perian itu merupakan pelengkap yang mengakhiri pernyataan

Misalnya:

· Kita memerlukan kursi, meja, dan lemari.

· Fakultas itu mempunyai Jurusan Ekonomi Umum dan Jurusan Ekonomi Perusahaan.

2.

Tanda titik dua dipakai sesudah kata atau ungkapan yang memerlukan pemerian.

Misalnya:

a.

Ketua
Sekretaris
Bendahara

:
 :
 :

Ahmad Wijaya
S. Handayani
B. Hartawan

b.

Tempat Sidang
Pengantar Acara
Hari
Waktu

:
 :
 :
 :

Ruang 104
Bambang S.
Senin
09.30

3.

Tanda titik dua dapat dipakai dalam teks drama sesudah kata yang menunjukkan pelaku dalam percakapan.

Misalnya:

Ibu

:

(meletakkan beberapa kopor) "Bawa kopor ini, Mir!"

Amir

:

"Baik, Bu." (mengangkat kopor dan masuk)

Ibu

:

"Jangan lupa. Letakkan baik-baik!" (duduk di kursi besar)

4.

Tanda titik dua dipakai:

(i) di antara jilid atau nomor dan halaman,
(ii) di antara bab dan ayat dalam kitab suci,
(iii) di antara judul dan anak judul suatu karangan, serta
(iv) nama kota dan penerbit buku acuan dalam karangan.

Misalnya:

Tempo, I (1971), 34:7

Surah Yasin:9

Karangan Ali Hakim, Pendidikan Seumur Hidup: Sebuah Studi, sudah terbit.

Tjokronegoro, Sutomo, Tjukupkah Saudara membina Bahasa Persatuan Kita?, Djakarta: Eresco, 1968.

E. Tanda Hubung (–)
1.

Tanda hubung menyambung suku-suku kata dasar yang terpisah oleh penggantian baris.

Misalnya:

Di samping cara-cara lama itu ada ju-
ga cara yang baru.

Suku kata yang berupa satu vokal tidak ditempatkan pada ujung baris atau pangkal baris.
Misalnya:

Beberapa pendapat mengenai masalah itu
telah disampaikan ....

Walaupun sakit, mereka tetap tidak mau
beranjak ....

atau

Beberapa pendapat mengenai masalah

itu telah disampaikan ....

Walaupun sakit, mereka tetap tidak

mau beranjak ....

bukan
Beberapa pendapat mengenai masalah i-
tu telah disampaikan ....

Walaupun sakit, mereka tetap tidak ma-
u beranjak ....

2.

Tanda hubung menyambung awalan dengan bagian kata dibelakangnya atau akhiran dengan bagian kata di depannya pada pergantian baris.

Misalnya:

Kini ada cara yang baru untuk meng-
ukur panas.

Kukuran baru ini memudahkan kita me-
ngukur kelapa.

Senjata ini merupakan alat pertahan-
an yang canggih.

Akhiran -i tidak dipenggal supaya jangan terdapat satu huruf saja pada pangkal baris.

3.

Tanda hubung menyambung unsur-unsur kata ulang.

Misalnya:

anak-anak, berulang-ulang, kemerah-merahan.

Angka 2 sebagai tanda ulang hanya digunakan pada tulisan cepat dan notula, dan tidak dipakai pada teks karangan.

4.

Tanda hubung menyambung huruf kata yang dieja satu-satu dan bagian-bagian tanggal.

Misalnya:

p-a-n-i-t-i-a

8-4-1973

5.

Tanda hubung boleh dipakai untuk memperjelas

(i) hubungan bagian-bagian kata atau ungkapan, dan (ii) penghilangan bagian kelompok kata.

Misalnya:

· ber-evolusi

· dua puluh lima-ribuan (20 x 5000)

· tanggung jawab-dan kesetiakawanan-sosial

Bandingkan dengan:

· be-revolusi

· dua-puluh-lima-ribuan (1 x 25000)

· tanggung jawab dan kesetiakawanan sosial

6.

Tanda hubung dipakai untuk merangkaikan

(i) se- dengan kata berikutnya yang dimulai dengan huruf kapital,
(ii) ke- dengan angka,
(iii) angka dengan -an,
(iv) singkatan berhuruf kapital dengan imbuhan atau kata, dan
(v) nama jabatan rangkap

Misalnya

se-Indonesia, se-Jawa Barat, hadiah ke-2, tahun 50-an, mem-PHK-kan, hari-H, sinar-X, Menteri-Sekretaris Negara

7.

Tanda hubung dipakai untuk merangkaikan unsur bahasa Indonesia dengan unsur bahasa asing.

Misalnya:

di-smash, pen-tackle-an

F. Tanda Pisah (—)
1.

Tanda pisah membatasi penyisipan kata atau kalimat yang memberi penjelasan di luar bangun kalimat.

Misalnya:

Kemerdekaan bangsa itu—saya yakin akan tercapai—diperjuangkan oleh bangsa itu sendiri.

2.

Tanda pisah menegaskan adanya keterangan aposisi atau keterangan yang lain sehingga kalimat menjadi lebih jelas.

Misalnya:

Rangkaian temuan ini—evolusi, teori kenisbian, dan kini juga pembelahan atom—telah mengubah persepsi kita tentang alam semesta.

3.

Tanda pisah dipakai di antara dua bilangan atau tanggal dengan arti 'sampai ke' atau 'sampai dengan'.

Misalnya:

1910—1945

tanggal 5—10 April 1970

Jakarta—Bandung

Catatan:
Dalam pengetikan, tanda pisah dinyatakan dengan dua buah tanda hubung tanpa spasi sebelum dan sesudahnya.

G. Tanda Elipsis (...)
1.

Tanda elipsis dipakai dalam kalimat yang terputus-putus.

Misalnya:

· Kalau begitu ... ya, marilah kita bergerak.

2.

Tanda elipsis menunjukkan bahwa dalam suatu kalimat atau naskah ada bagian yang dihilangkan.

Misalnya:

· Sebab-sebab kemerosotan ... akan diteliti lebih lanjut.

Catatan:

Jika bagian yang dihilangkan mengakhiri sebuah kalimat, perlu dipakai empat buah titik; tiga buah untuk menandai penghilangan teks dan satu untuk menandai akhir kalimat.

Misalnya:

Dalam tulisan, tanda baca harus digunakan dengan hati-hati ....

H. Tanda Tanya (?)
1.

Tanda tanya dipakai pada akhir tanya.

Misalnya:

· Kapan ia berangkat?

· Saudara tahu, bukan?

2.

Tanda tanya dipakai di dalam tanda kurung untuk menyatakan bagian kalimat yang disangsikan atau yang kurang dapat dibuktikan kebenarannya.

Misalnya:

· Ia dilahirkan pada tahun 1683 (?).

· Uangnya sebanyak 10 juta rupiah (?) hilang.

I. Tanda Seru (!)
Tanda seru dipakai sesudah ungkapan atau pernyataan yang berupa seruan atau perintah yang menggambarkan kesungguhan, ketidakpercayaan, ataupun rasa emosi yang kuat.

Misalnya:

· Alangkah seramnya peristiwa itu!

· Bersihkan kamar itu sekarang juga!

· Masakan! Sampai hati juga ia meninggalkan anak-istrinya!

· Merdeka!

J. Tanda Kurung ((...))
1.

Tanda kurung mengapit keterangan atau penjelasan.

Misalnya:

· Bagian Perencanaan sudah selesai menyusun DIK (Daftar Isian Kegiatan) kantor itu.

2.

Tanda kurung mengapit keterangan atau penjelasan yang bukan bagian integral pokok pembicaraan.

Misalnya:

· Sajak Tranggono yang berjudul "Ubud" (nama tempat yang terkenal di Bali) ditulis pada tahun 1962.

· Keterangan itu (lihat Tabel 10) menunjukkan arus perkembangan baru dalam pasaran dalam negeri.

3.

Tanda kurung mengapit huruf atau kata yang kehadirannya di dalam teks dapat dihilangkan.

Misalnya:

· Kata cocaine diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi kokain(a).

· Pejalan kaki itu berasal dari (kota) Surabaya.

4.

Tanda kurung mengapit angka atau huruf yang memerinci satu urutan keterangan.

Misalnya:

· Faktor produksi menyangkut masalah (a) alam, (b) tenaga kerja, dan (c) modal.

K. Tanda Kurung Siku ([...])
1.

Tanda kurung siku mengapit huruf, kata, atau kelompok kata sebagai koreksi atau tambahan pada kalimat atau bagian kalimat yang ditulis orang lain. Tanda itu menyatakan bahwa kesalahan atau kekurangan itu memang terdapat di dalam naskah asli.

Misalnya:

· Sang Sapurba men[d]engar bunyi gemerisik.

2.

Tanda kurung siku mengapit keterangan dalam kalimat penjelas yang sudah bertanda kurung.

Misalnya:

· Persamaan kedua proses ini (perbedaannya dibicarakan di dalam Bab II [lihat halaman 35-38]) perlu dibentangkan di sini.

L. Tanda Petik ("...")
1.

Tanda petik mengapit petikan langsung yang berasal dari pembicaraan dan naskah atau bahan tertulis lain.

Misalnya:

· "Saya belum siap," kata Mira, "tunggu sebentar!"

· Pasal 36 UUD 1945 berbunyi, "Bahasa negara ialah Bahasa Indonesia."

2.

Tanda petik mengapit judul syair, karangan, atau bab buku yang dipakai dalam kalimat.

Misalnya:

· Bacalah "Bola Lampu" dalam buku Dari Suatu Masa, dari Suatu Tempat.

· Karangan Andi Hakim Nasoetion yang berjudul "Rapor dan Nilai Prestasi di SMA" diterbitkan dalam Tempo.

· Sajak "Berdiri Aku" terdapat pada halaman 5 buku itu.

3.

Tanda petik mengapit istilah ilmiah yang kurang dikenal atau kata yang mempunyai arti khusus.

Misalnya:

· Pekerjaan itu dilaksanakan dengan cara "coba dan ralat" saja.

· Ia bercelana panjang yang di kalangan remaja dikenal dengan nama "cutbrai".

4.

Tanda petik penutup mengikuti tanda baca yang mengakhiri petikan langsung.

Misalnya:

· Kata Tono, "Saya juga minta satu."

5.

Tanda baca penutup kalimat atau bagian kalimat ditempatkan di belakang tanda petik yang mengapit kata atau ungkapan yang dipakai dengan arti khusus pada ujung kalimat atau bagian kalimat.

Misalnya:

· Karena warna kulitnya, Budi mendapat julukan "Si Hitam".

· Bang Komar sering disebut "pahlawan"; ia sendiri tidak tahu sebabnya.

Catatan:

Tanda petik pembuka dan tanda petik penutup pada pasangan tanda petik itu ditulis sama tinggi di sebelah atas baris.

M. Tanda Petik Tunggal ('...')
1.

Tanda petik tunggal mengapit petikan yang tersusun di dalam petikan lain.

Misalnya:

· Tanya Basri, "Kau dengar bunyi 'kring-kring' tadi?"

· "Waktu kubuka pintu depan, kudengar teriak anakku, 'Ibu, Bapak pulang', dan rasa letihku lenyap seketika," ujar Pak Hamdan.

2.

Tanda petik tunggal mengapit makna, terjemahan, atau penjelasan kata atau ungkapan asing. (Lihat pemakaian tanda kurung, Bab V, Pasal J.)

Misalnya:

· feed-back 'balikan'

N.  Tanda Garis Miring (/)
1.

Tanda garis miring dipakai di dalam nomor surat dan nomor pada alamat dan penandaan masa satu tahun yang terbagi dalam dua tahun takwim.

Misalnya:

No. 7/PK/1973

Jalan Kramat III/10

tahun anggaran 1985/1986

2.

Tanda garis miring dipakai sebagai pengganti kata atau, tiap.

Misalnya:

dikirimkan lewat darat/laut

(dikirimkan lewat darat atau laut)

harganya Rp25,00/lembar

(harganya Rp25,00 tiap lembar)

O. Tanda Penyingkat (Apostrof) (')
Tanda penyingkat menunjukkan penghilangan bagian kata atau bagian angka tahun.

Misalnya:

Ali 'kan kusurati.

('kan = akan)
Malam 'lah tiba.

('lah = telah)
1 Januari '88
('88 = 1988)


	


3.  Rangkuman
Berapa banyak kesalahan penerapan ejaan pada perlatihan dalam bab ini menunjukkan seberapa besar kepeduliaan kita dalam menerapkan kaidah tersebut. Memang secara langsung ejaan tidak berdampak pada kualitas substansi materi yang dituliskan, tetapi sangat jelas terlihat karena merupakan kualitas performa kita sebagai penulis yang peduli atau taat terhadap kaidah penulisan laras ilmiah. Bukankah kadar keilmiahan sebuah tulisan juga harus berpedoman pada kaidah bahasa yang berlaku?
Ejaan adalah wajah atau performa sebuah tulisan. Kalimat efektif adalah sebuah komposisi bahasa terkecil yang berisi disiplin ilmu tertentu. Jika keduanya, ejaan dan kalimat efektif diterapkan dan disusun dengan benar, maka tulisan yang dihasilkan tentu berpenampilan baik dan mudah dipahami. Untuk itu, siapa yang akan peduli pada Pedoman EYD, jika bukan kita sebagai pengguna bahasa di gerbang khazanah keilmuan tertinggi, yakni masyarakat akademis di perguruan tinggi.   

4.   Tugas dan Perlatihan
1.   Analisislah penulisan huruf kapital dan huruf miring dalam teks di  bawah ini beserta perbaikannya secara cermat!

2.  Tentukan penulisan kata yang benar dan yang salah! Perbaiki jika ada penulisan kata yang salah secara cerdas! 

3.  Cermati penulisan unsur serapan dalam teks (2) beikut ini!  Perbaikilah jika ada penulisan yang salah!


4.  Perbaikilah pemakaian tanda baca yang salah  dalam teks di bawah ini sesuai  Pedoman Umum EYD dengan cerdas, cermat, dan santun!
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BAB III

PENGGUNAAN KALIMAT EFEKTIF DALAM KARYA TULIS ILMIAH

1.      Pendahuluan

Salah satu tujuan utama penulisan karya tulis ilmiah adalah mengkomunikasikan informasi, ide, gagasan, atau konsep kepada para pembaca agar dapat dipahami, dimanfaatkan, dan dikembangkan. Untuk mencapai tujuan tersebut, sebagian penulis ada yang beranggapan bahwa pengungkapan dengan penggunaan kalimat pendek yang mudah dipahami, hanya cocok untuk bacaan anak-anak atau orang awam. Berdasarkan jalan pikiran tersebut, ia menuangkan idenya dalam kalimat yang panjang, kompleks, rumit, mengandung banyak frasa, dan klausa. Ia pun beranggapan bahwa semakin panjang kalimat, semakin dalam dan luas pembahasan. Tentu saja anggapan penulis tersebut tidak benar. Kalimat yang panjang akan menimbulkan ketidakjelasan subjek, predikat, dan objek. Kecenderungan menggunakan kalimat yang panjang sebaiknya dihindari. Jika tidak terpaksa, jangan gunakan kalimat-kalimat panjang dan kompleks. Sebaiknya, gunakan kalimat pendek agar tulisan ilmiah  tersebut mudah dipahami. 

Tulisan ilmiah akan mudah dipahami oleh para pembaca apabila tulisan tersebut diungkapkan dengan jelas. Tulisan yang jelas hanya diungkapkan dengan kalimat yang jelas, yaitu kalimat efektif.  Kalimat efektif menjadi syarat penting untuk menghindari kesalahan pemahaman pembaca. Kesalahan pemahaman pembaca dapat terjadi karena para pembaca hanya membaca teks tulis dan tidak berhadapan langsung dengan penulis. Oleh sebab itu, penulis dapat menghindari kesalahan pemahaman pembaca dengan menggunakan kalimat efektif dalam setiap tulisannya. Demikian hal nya dengan para mahasiswa. Mahasiswa diharapkan dapat menggunakan kalimat efektif dalam setiap tulisannya. 

Pada bab ini dipaparkan kajian penggunaan kalimat efektif dalam karya tulis ilmiah, yaitu pembahasan tentang (1) pengertian, dan (2) ciri-ciri kalimat efektif, yang mencakup (a) kelogisan, (b) kepaduan, (c) kesejajaran, (d) kehematan,  (e) kevariasian, dan (f) kefokusan.

Setelah menyelesaikan pokok bahasan ini,  mahasiswa diharapkan dapat 
(1) menjelaskan  pengertian  kalimat efektif dengan cermat; 
(2) menjelaskan ciri-ciri kalimat  efektif dengan cermat;  
(3) menemukan kalimat tidak efektif  dalam skripsi mahasiswa dengan teliti; 
(4) terampil membuat kalimat efektif  yang memenuhi  syarat kelogisan;
(5) terampil membuat kalimat efektif yang memenuhi syarat kepaduan; 
(6) terampil membuat kalimat efektif yang memenuhi syarat kesejajaran; 
(7) terampil membuat kalimat efektif yang memenuhi syarat kehematan
(8) terampil membuat kalimat efektif yang memenuhi syarat kevariasian;
(9) terampil membuat kalimat efektif yang memenuhi syarat kefokusan;
(10) terampil membuat kalimat yang efektif secara variatif.
2.      Penyajian
2.1    Pengertian Kalimat Efektif
Pengertian kalimat efektif telah banyak diungkapkan oleh berbagai pakar. Pendapat yang disampaikan pun memiliki kesamaan, yaitu sama-sama menyatakan sebagai kalimat yang jelas sehingga mudah dipahami.  Pada kajian ini penulis pun ingin menambah deretan definisi tersebut. Menurut penulis, kalimat efektif adalah kalimat yang logis, padu, sejajar, dan hemat sehingga kalimatnya lebih komunikatif dan informasi yang disampaikan penulis atau pembicara dapat sampai dengan sempurna. Definisi ini merupakan justifikasi dari berbagai pendapat. 

Sugono dkk. (2001: 39) Kalimat efektif adalah kalimat yang memperlihatkan bahwa proses penyampaian oleh pembicara/penulis dan proses penerimaan oleh pendengar/pembaca berlangsung dengan  sempurna sehingga isi atau maksud yang disampaikan oleh pembicara/penulis tergambar lengkap dalam pikiran pendengar/pembaca. Pendapat dalam buku Bahan Penyuluhan Bahasa Indonesia ini menjelaskan bahwa pesan yang diterima oleh pendengar atau pembaca relatif sama dengan yang dikehendaki oleh pembicara/penulis. Pendapat yang sama mengenai kalimat efektif tampak dalam buku Praktis Bahasa Indonesia Jilid 1 dengan editor  Sugono (2003: 91)  kalimat efektif adalah kalimat yang dapat mengungkapkan gagasan pemakainya secara tepat dan dapat dipahami secara tepat pula. Maksudnya, sebuah kalimat dikatakan efektif apabila memiliki kemampuan untuk menimbulkan kembali gagasan-gagasan pada pikiran pendengar atau pembaca identik dengan apa yang dipikirkan pembicara atau penulis.

Putrayasa (2007: 66) mengartikan kalimat efektif adalah kalimat yang mampu menyampaikan informasi secara sempurna karena memenuhi syarat-syarat pembentuk kalimat efektif tersebut. Selanjutnya, Parera (1984: 42) mendefinisikan kalimat efektif adalah bentuk atau kalimat-kalimat sadar dan disengaja disusun untuk mencapai intonasi yang tepat dan baik seperti yang ada dalam pikiran pembaca atau penulis. Pengertian kalimat efektif dari kedua pendapat ini sama-sama memempersoalkan bagaimana kalimat tersebut dapat mewakili secara tepat dan sempurna isi pikiran atau perasaan pengarang atau penulis. Di samping itu, kedua pendapat ini secara implisit juga mensyaratkan pembentukan kalimat tersebut memiliki kemampuan untuk memunculkan kembali ide-ide dan gagasan-gagasan pada pikiran pendengar atau pembaca sama dengan apa yang dipikirkan penulis atau pembicara.

Bahkan ada pendapat yang mengungkapkan secara eksplisit dua syarat penting dalam kalimat efektif. Seperti pendapat Keraf (2001: 36) kalimat efektif adalah kalimat yang memenuhi syarat-syarat sebagai berikut.

1. Secara tepat dapat mewakili gagasan atau perasaan pembicara atau penulis.
2. Sanggup menimbulkan gagasan yang sama tepatnya dalam pikiran pendengar atau pembaca seperti yang dipikirkan oleh pembicara atau penulis.

Berdasarkan semua definisi tersebut, penggunaan kalimat efektif dalam berkomunikasi tulis dapat ditinjau dari dua segi, yaitu dari segi penulis dan segi pembacanya. Apabila ditinjau dari sisi penulis atau pembicara, kalimat dapat dikatakan sebagai kalimat efektif jika kalimat yang digunakan secara tepat dan akurat dapat mengakomodasi gagasan keilmuan penulisnya. Sedangkan jika ditinjau dari sisi pembaca atau pendengarnya, kalimat tersebut dapat ditafsirkan sama seperti yang dimaksudkan penulisnya. Dengan kalimat efektif, penulis dapat mengungkapkan gagasannya dengan jelas dan pembaca pun akan memahami gagasan penulis dengan jelas pula. Apabila pembaca sulit memahami maksud yang disampaikan penulis, bahkan memperoleh makna dan pesan yang berbeda, maka kalimat tersebut termasuk bukan kalimat yang efektif. 
Definisi yang selalu menonjolkan gagasan pokok dengan menggunakan penekanan agar dapat diterima oleh pembaca diungkapkan oleh Suyanto (2011: 49) bahwa kalimat efektif adalah kalimat yang memiliki kekuatan atau kemampuan untuk menimbulkan kembali gagasan-gagasan pada pikiran pendengar atau pembaca. Pada pendapat ini, kalimat dianggap efektif apabila dapat mengungkapkan gagasan pemakainnya secara tepat dan dapat dipahami secara tepat pula oleh pendengar atau pembaca.
2.2    Ciri-ciri Kalimat Efektif

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa kalimat yang digunakan dalam karya tulis ilmiah haruslah menggunakan kalimat yang efektif. Menurut Sugono dkk (2001: 39) kalimat efektif mempunyai ciri (1) keutuhan, (2) kesejajaran, (3) pemfokusan, dan (4) penghematan. Maksud keempat ciri kalimat efektif tersebut antara lain keutuhan;  ciri keutuhan (koherensi) dalam kalimat terlihat pada adanya keterkaitan makna antardata dalam kalimat. Kesejajaran; maksudnya adalah kesejajaran bentuk dan kesejajaran makna. Pemfokusan adalah pemusatan perhatian pada bagian kalimat tertentu. Penghematan; maksudnya menggunakan kata secara hemat.

Widdowson (1979) dalam Soeparno dan Yunus (2004: 2.17) menyebutkan bahwa kalimat efektif dapat Anda wujudkan dengan memperhatikan dua persyaratan, yaitu persyaratan kebenaran struktur (correctness) dan kecocokan konteks (appropriancy). Kebenaran struktur; maksudnya kalimat efektif dituntut memiliki struktur yang benar. Kecocokan konteks; maksudnya persyaratan yang mengatur ketepatan kalimat dalam konteks. 

Kosasih (2003: 72) sebuah kalimat dikatakan efektif jika memiliki ciri-ciri (1) kesatuan, (2) kepaduan, (3) kelogisan, (4) kehematan, dan (5) ketegasan. Putrayasa (2007: 54) menyatakan, ciri-ciri kalimat efektif meliputi, (1) kesatuan, (2) kehematan, (3) penekanan, dan (4) kevarasian. Arifin dan Amran (2008: 99) menyatakan, kalimat efektif memiliki ciri-ciri (1) kesatuan, (2) kepaduan, (3) kelogisan, (4) kehematan, (5) ketegasan, (6) kecermatan, dan (7) kevarasian.
Ciri-ciri kalimat efektif yang diungkapkan oleh berbagai pakar pun mempunyai kesamaan. Namun, perlu diketahui bahwa tidak semua ciri-ciri tersebut harus ada dan menjadi syarat sebuah kalimat efektif.  Oleh karena itu, penulis berpendapat bahwa ciri utama sebuah kalimat efektif adalah (1) kelogisan (2) kepaduan, (3) kesejajaran, dan  (4) kehematan. Sedangkan ciri tambahannya adalah  (5)  kevariasian, dan (6) kefokusan. Keempat penciri kalimat efektif  itu disebut sebagai penciri utama karena sebuah kalimat efektif harus memenuhi keempat ciri tersebut. Hal ini pun berarti sebuah kalimat tidak dapat dikatakan sebagai kalimat efektif bila salah satu penciri tersebut tidak terpenuhi atau keefektifan kalimatnya memiliki kadar yang berbeda. Sementara pada penciri tambahan, kedua ciri tersebut tidak harus  ada dalam kalimat. Berarti kalimat tersebut tetap dikatakan sebagai kalimat efektif walaupun tidak memenuhi ciri kevariasian dan kefokusan.  Dengan demikian, keempat penciri utama kalimat efektif tesebut dapat dijadikan indikator dalam menilai sebuah kalimat efektif. 
Dalam penjelasan selanjutnya, penulis akan memaparkan semua ciri kalimat efektif, yaitu ciri-ciri (1) kelogisan (2) kepaduan, (3) kesejajaran, dan  (4) kehematan, (5)  kevariasian, dan (6) kefokusan.

Kelogisan adalah kalimat yang masuk akal dan idenya dapat diterima oleh akal sehat manusia.
2.2.1 Kelogisan

Kelogisan adalah kalimat yang masuk akal dan idenya dapat diterima oleh akal sehat manusia. Walaupun sebuah kalimat telah memenuhi persyaratan kelengkapan kalimat, ia belum dapat dikatakan sebuah kalimat efektif bila tidak memenuhi persyaratan kelogisan.  

Perujudan dari berpikir logis dapat terlihat dari kalimat yang jelas, dan terarah. Urutan yang logis dapat disusun secara kronologis, menggunakan urutan makin lama makin penting atau menggambarkan suatu proses.

Arifin dan Tasai (2000: 97) menjelaskan kelogisan kalimat adalah kalimat yang ditulis dapat diterima oleh akal dan penulisannya sesuai dengan ejaan atau kaidah yang berlaku. Kalimat dikatakan logis jika logika mendukung wujud kalimat itu. Sebuah kalimat yang sudah benar strukturnya, ejaannya, kata atau frasenya, dapat menjadi salah jika maknanya lemah dari segi logika berbahasa. Perhatikan kalimat berikut.

	Tidak Logis

(a)
	Logis

(b)

	(1a)    Acara berikutnya adalah sambutan Bapak  rektor Universitas Lampung. Waktu dan tempat kami persilakan.
	(1b)    Acara berikutnya adalah sambutan  rektor Universitas Lampung. Bapak Sugeng P. Harianto kami persilakan.

	
	(1c)    Acara berikutnya adalah sambutan  Bapak  Sugeng P. Harianto sebagai rektor Universitas Lampung. Bapak kami persilakan.

	(2a)    Dia mengatakan pada saya bahwa ia telah lulus, tetapi burung beo itu tidak mengucapkan selamat padanya
	(2b)    Dia mengatakan pada saya bahwa ia telah lulus 


	
	(2c)    Burung beo itu tidak mengucapkan selamat padanya


Kalimat (1a) termasuk kalimat tidak logis. Ketidaklogisan kalimat terletak pada penggunaan frase waktu dan tempat.  Pada kalimat tersebut, rektor Universitas Lampung yang akan memberikan sambutan, tetapi  mengapa yang dipersilakan adalah waktu dan tempat.  Penggunaan frase tidak logis waktu dan tempat yang terdapat pada kalimat (1a) dapat diperbaiki dengan mengganti kata yang tidak logis tersebut dengan mempersilakan rektor untuk memberikan sambutan.
Kalimat (2a) tulisan-tulisan yang jelas dan terarah merupakan perwujudan  berpikir logis. Perhatikan kalimat (2b) dan (2c) Tiap bagian kalimat (klausa) dapat dimengerti, namun penyatuannya pada kalimat (2a) menimbulkan hal yang tidak bisa atau sulit diterima akal.

Contoh lain

a. Waktu dan tempat dipersilahkan (siapa yang dipersilahkan)

b. Silakan anak-anak maju ke depan (maju selalu ke depan)

c. Sean  mengajak temannya naik ke atas (naik selalu ke atas)

d. Maaf Bu, saya mohon izin ke belakang (toilet tidak selalu berada di belakang)

e. Hamster piaraan Dea bertepuk tangan karena gembira (binatang Hamster tidak dapat bertepuk tangan).

2.2.2   Kepaduan

Kepaduan dapat juga dimaknai sebagai kesatuan, keutuhan, atau koherensi. Kepaduan adalah hubungan yang padu dalam kalimat antara kata atau kelompok kata sehingga memiliki kesatuan pikiran dan koherensi yang baik. Hubungan yang tidak padu dapat merusak koherensi kalimat. Kalimat dikatakan tidak padu apabila seseorang keliru dalam menggunakan preposisi atau konjungsi. Oleh sebab itu, dapat saja terjadi sebuah kalimat dapat mengandung sebuah kesatuan pikiran, tetapi koherensinya tidak baik. 

Ciri kepaduan dalam kalimat terlihat pada adanya keterkaitan makna antardata dalam kalimat. Kepaduan atau koherensi yang baik dan kompak adalah hubungan timbal balik yang baik dan jelas antara unsur-unsur (kata atau kelompok kata) yang membentuk kalimat itu. Bagaimana hubungan antara subjek dan predikat, hubungan antara predikat dan objek, serta keterangan-keterangan lain yang menjelaskan tiap-tiap unsur pokok tadi (Keraf, 1997: 38). 
Kepaduan lebih ditekankan dari segi struktur. Kalimat yang padu tidak bertele-tele dan tidak mencerminkan cara berpikir yang tidak simetris.  Oleh sebab itu, ada bagian-bagian kalimat yang memiliki hubungan yang lebih erat sehingga tidak boleh dipisahkan. Kesalahan yang sering merusakkan kepaduan adalah menempatkan kata depan, kata penghubung yang tidak sesuai atau tidak pada tempatnya, penempatan keterangan aspek yang tidak sesuai dan sebagainya. Kepaduan kalimat akan terganggu apabila terdapat penyisipan kata yang tidak tepat (Kosasih, 2003: 73). 

	Ketidakpaduan 
	Kepaduan

	(3a)    Saya pun akhirnya saling memaafkan
	(3b)   Kami pun akhirnya saling memaafkan

	(4a)   Raihana sangat menyayangi kepada adiknya
	(4b)   Raihana sangat sayang adiknya

	(5a)   Selanjutnya saya akan jelaskan pentingnya berpikir bagi manusia
	(5b)   Selanjutnya akan saya jelaskan pentingnya berpikir bagi manusia

	
	(5c)   Selanjutnya saya akan menjelaskan pentingnya berpikir bagi manusia


Pada kalimat (3a), penggunaan kata ganti orang pertama tunggal  saya sebagai subjek dan pada kata  saling memaafkan  sebagai predikat verba  menjadi tidak tepat. Kata ganti orang yang jamak seperti kata kami, akan lebih tepat digunakan.  Pada kalimat (4a), ketidakpaduan disebabkan oleh tidak tepatnya pemakaian kata depan kepada/bagi di antara  predikat dan objek (objek penderita). Pada contoh kalimat (4a) ini,  predikat yang terdiri atas kata kerja transitif dapat berhubungan langsung  dengan objek tanpa kata depan kepada/bagi. Sedangkan pada kalimat (5a), keterangan aspek seperti akan, harus, telah, belum, masih, sedang, dsb. Tidak boleh disisipkan pada kata kerja pasif yang berupa ikatan erat pelaku orang I dan II  dengan pokok kata kerja. Keterangan aspek (akan, harus, telah, belum, masih, sedang, dsb) ini dapat disisipkan  di antara S dan P pada kalimat aktif.

2.2.3   Kesejajaran
Kesejajaran adalah kalimat yang memiliki kesamaan bentuk, makna, dan perincian sehingga  memudahkan pemahaman. Sugono dkk (2001: 39) menegaskan bahwa kalimat efektif mempersyaratkan adanya kesejajaran bentuk dan kesejajaran makna. Kesejajaran bentuk berhubungan dengan struktur klausa, sedangkan kesejajaran makna berkaitan dengan kejelasan informasi yang diungkapkan. 

2.2.3.1  Kesejajaran Bentuk

Kesejajaran atau paralelisme bentuk membantu memberi kejelasan dalam unsur gramatikal dengan mempertahankan bagian-bagian yang sederajat dalam konstruksi yang sama. Apabila salah satu dari gagasan itu ditempatkan dalam struktur kata kerja, maka kata-kata atau kelompok-kelompok kata yang lain yang menduduki fungsi yang sama harus juga ditempatkan dalam struktur kata kerja; bila yang satunya ditempatkan dalam kata benda, maka yang lain-lainnya pun harus ditempatkan dalam struktur kata benda. Jadi Jika kalimat pertama menggunakan kata kerja berimbuhan me-, maka kalimat berikutnya harus menggunakan kata kerja berimbuhan me- juga. Demikian seterusnya. 
Kesejajaran bentuk mengacu pada kesejajaran unsur-unsur dalam kalimat. Kesejajaran unsur-unsur kalimat itu akan memudahkan pemahaman pengungkapan pikiran. Perhatikan contoh kalimat berikut.
	Ketidaksejajaran Bentuk

(a)
	Kesejajaran Bentuk

(b)

	(6a) Lokasi rumah kontrakan telah dipilih, tetapi orang tua belum menyetujuinya.
	(6b)   Lokasi kontrakan telah dipilih, tetapi lokasi itu belum disetujui orang tua.

	
	(6c)    Fahmi telah memilih lokasi kontrakan, tetapi orang tua belum menyetujuinya.

	(7a) Kegiatannya meliputi pembelian buku, membuat katalog, dan mengatur peminjaman buku.

	(7b)   Kegiatannya ialah membeli buku, membuat katalog, dan mengatur peminjaman buku.

	
	(7c)   Kegiatannya meliputi pembelian  buku, pembuatan katalog, dan pengaturan peminjaman buku.

	(8a) Maskapai tidak bertanggung jawab terhadap kehilangan dokumen, kerusakan barang, busuknya makanan, dan jika hewan yang diletakkan di dalam bagasi tiba-tiba mati.
	(8b)   Maskapai tidak bertanggung jawab terhadap kehilangan dokumen, kerusakan barang, kebusukan makanan, dan kematian hewan.


Kalimat pada kolom (b) memperlihatkan kesejajaran bentuk klausa, keduanya merupakan klausa bentuk pasif dan aktif. Sementara itu, kalimat pada kolom (a) ketidaksejajaran bentuk terlihat pada bentuk klausa pasif dan bentuk klausa aktif. Agar terdapat kesejajaran, klausa kedua diubah menjadi klausa pasif. Jika bentuk klausa pertama pasif, bentuk klausa berikutnya pasif pula. Sebaliknya, jika bentuk klausa pertama aktif, bentuk klausa berikutnya aktif juga. 
2.2.3.2  Kesejajaran Makna

Kesejajaran makna kalimat akan terlihat melalui penataan gagasan yang cermat.  Perhatikan contoh berikut ini.
	Ketidaksejajaran Makna

(a)
	Kesejajaran Makna

(b)

	(9a)      Saya tidak memperhatikan dan mempunyai kepentingan terhadap masalah itu..


	(9b)     Saya tidak memperhatikan dan tidak mempunyai kepentingan terhadap masalah itu.

(9c)      Saya memperhatikan dan mempunyai kepentingan terhadap masalah itu.

	(10a)    Sarifah memetiki setangkai  bunga mawar
	(10b)    Sarifah memetik setangkai bunga mawar


Makna kalimat (9a) tidak efektif dan tidak jelas karena pernyataan negatif (tidak memperhatikan) digabungkan dengan pernyataan positif (mempunyai kepentingan). Kalimat tersebut dapat diperbaiki dengan mensejajarkan makna, yaitu pernyataan negatif digabungkan dengan pernyataan negatif pula atau pernyataan positif digabungkan dengan pernyataan positif. Pada kalimat (10a) kata memetiki memiliki makna yang berulang-ulang sehingga kata tersebut tidak tepat bila diterapkan dengan setangkai bunga. Kalimat tersebut dapat diperbaiki dengan mengubah predikat menjadi memetik atau menghilangkan satuan setangkai pada objek.

2.2.3.3  Kesejajaran dalam Perincian 

Kesejajaran juga perlu diperhatikan dalam kalimat yang mengandung perincian seperti contoh berikut.

	Ketidaksejajaran Perincian

(a)
	Kesejajaran Perincian

(b)

	(11a)    Langkah-langkah dalam wawancara ialah

(a)  pertemuan dengan orang yang akan diwawancaai,

(b)  utarakan maksud wawancara,   dan

(c) mengatur waktu wawancara.


	(11b)    Langkah-langkah dalam wawancara adalah

(a) mengatur pertemuan dengan orang yang akan diwawancarai,

(b) mengutarakan maksud wawancara, dan 

(c) mengatur jadwal wawancara.

	(12a)    Pemasangan internet akan menyebabkan
a. melancarkan tugas

b. untuk menambah wibawa
c. meningkatkan pengeluaran.
	(12b)    Pemasangan internet akan meningkatkan
a. kelancaran

b. wibawa

c. pengeluaran.


Kalimat (11a) tidak sejajar karena penggunaan bentuk kata pada awal perincian. Pada rincian pertama digunakan bentuk kata pertemuan (nomina); dalam rincian kedua digunakan bentuk kata utarakan (verba); rincian ketiga digunakan bentuk kata mengatur (verba). Kalimat ini dapat diperbaiki dengan mensejajarkan rinciannya seperti pada kalimat (11b). 
Ketidaksejajaran perincian pada kalimat (12a) terlihat pada soal pilihan ganda. Soal yang baik tentu memuat perincian pilihan yang sejajar sehingga memberi peluang yang sama untuk dipilih.

2.2.4 Kehematan

Kehematan adalah pemakaian kata yang cermat dan menghindari penggunaan kata mubazir, baik melalui penghilangan subjek berulang, penghilangan bentuk ganda, maupun penghematan penggunaan kata. 

Parera (1987: 51) menjelaskan bahwa kehematan dalam kalimat efektif merupakan pembatasan dalam pemakaian kata, frase, atau bentuk-bentuk bahasa. Hemat maksudnya pemakaian kata yang tidak berlebihan dalam satu kalimat. Demikian pula menurut Arifin dan Amran (2008: 101--102) mengungkapkan bahwa kehematan dalam kalimat efektif adalah hemat dalam mempergunakan kata, ungkapan, atau frase yang dipandang tidak perlu. Penggunaan kalimat yang berlebih dapat mengaburkan makna dari kalimat tersebut. Kalimat efektif ditandai pula dengan penggunaan kata secara hemat. Penghematan penggunaan kata itu dilakukan, antara lain, dengan cara (1) penghilangan subjek berulang (2) penghilangan bentuk ganda, dan (3) penghematan penggunaaan kata (Sugono dkk., 2001: 43). 

2.2.4.1   Penghilangan Subjek Berulang

Subjek berulang terdapat dalam kalimat majemuk, baik dalam kalimat majemuk setara maupun kalimat majemuk bertingkat. Dalam hal ini subjeknya harus sama. Pada kalimat majemuk setara subjek kalimat pertama sama dengan subjek kalimat kedua, ketiga, dan seterusnya. Pada kalimat majemuk bertingkat subjek anak kalimat sama dengan subjek induk kalimat. Perhatikan kalimat berikut

	Tidak Hemat

(a)
	Hemat

(b)

	(13a)  Dia masuk ke ruang perpustakaan, kemudian dia duduk di kursi paling pojok, lalu dia asyik membaca novel
	(13b)    Dia masuk ke ruang perpustakaan, kemudian duduk di kursi paling pojok, lalu asyik membaca novel

	(14a)  Karena mahasiswa tidak mengikuti perkuliahan, mahasiswa tidak boleh mengikuti ujian semester. 
	(14b)    Karena tidak mengikuti perkuliahan, mahasiswa tidak boleh ujian semester. 


Kalimat (13a) adalah kalimat majemuk setara yang terdiri atas tiga kalimat dasar dengan subjek yang sama, yaitu dia. Pemunculan subjek sebanyak tiga kali tersebut jelas tidak hemat. Oleh karena itu, subjek kedua dan ketiga tidak perlu  hadir sehingga terbentuk kalimat (13b) yang lebih efektif. Demikian pula pada kalimat (14a), pengulangan subjek mahasiswa sebaiknya dihindari.  
Perlu diingat bahwa penghilangan subjek di dalam kalimat majemuk bertingkat tidak boleh dilakukan pada induk kalimat karena kalau urutan diubah akan terjadi seperti kalimat (15a). Penghilangan seperti pada kalimat (15a) dan (15c) tersebut harus dihindari.
	Tidak Hemat

(a)
	Hemat

(b)

	(15a)     Sejak saya bertempat tinggal di Lampung, mempunyai lebih banyak waktu luang.
	(15b)    Sejak saya bertempat tinggal di Lampung, saya mempunyai lebih banyak waktu luang.



	(15c)     Mempunyai lebih banyak waktu luang sejak saya bertempat tinggal di Lampung. 
	


2.2.4.2   Penghilangan Bentuk Ganda

Pemakaian bahasa sehari-hari sering ditemukan pemakaian bentuk ganda yang dapat digolongkan sebagai bentuk ganda atau bersinonim seperti 

contoh berikut.

	Tidak Hemat

(a)
	Hemat

(b)

	... adalah merupakan....

...agar supaya....

...seperti misalnya....

sangat... sekali

...amat sangat....

demi untuk....

hanya... saja


	... adalah....

...agar....

...seperti.... 

...sangat... 

...amat.... 

...demi.... 

...hanya....


	...merupakan....

...supaya....

...misalnya....

...sekali....

...sangat....

...untuk....

...saja....




Tiap-tiap unsur yang berpasangan pada kolom (a) mempunyai arti dan fungsi yang hampir sama di dalam sebuah kalimat. Oleh karena itu, penggunaan kedua unsur tersebut secara bersama-sama, terutama dalam bahasa tulis resmi, harus dihindarkan. Perhatikan contoh berikut.
	Tidak Hemat

(a)
	Hemat

(b)

	(16a)  Bantuan bahan makanan untuk korban gempa adalah merupakan wujud kepedulian masyarakat 
	(16b)  Bantuan bahan makanan untuk korban gempa adalah wujud kepedulian masyarakat 

	
	(16c)  Bantuan bahan makanan untuk korban gempa merupakan wujud kepedulian masyarakat 

	(17a)  Penghijauan kembali lahan gundul perlu digalakkan agar supaya tidak terjadi banjir.
	(17b)  Penghijauan kembali lahan gundul perlu digalakkan agar tidak terjadi banjir.

	
	(17c)  Penghijauan kembali lahan gundul perlu digalakkan supaya tidak terjadi banjir.


Kalimat (16a) dan (17a)  menggunakan bentuk ganda adalah merupakan dan agar supaya. Apabila ditinjau dari segi makna dan kerapihan struktur kalimat tampak tidak memperlihatkan adanya masalah kebahasaan. Namun, dari segi kehematan penggunaan kata, pemakaian bentuk ganda itu mengandung kemubaziran. Oleh karena itu,  penggunaan kata-kata yang mubazir sebaiknya dihindari.

2.2.4.3   Penghematan Penggunaan Kata

Untuk menyatakan makna jamak dalam bahasa Indonesia dapat dilakukan dengan pengulangan atau penambahan kata yang menyatakan makna jamak. Sebuah kosakata dapat bermakna tunggal dan dapat bermakna jamak bergantung pada konteks kalimatnya. Cara pertama yang dapat dilakukan adalah dengan pengulangan yaitu dengan mengulang kata yang bermakna tunggal, seperti  mahasiswa, telepon, kertas, dll. Kata tersebut dapat bermakna jamak dengan pengulangan, seperti  mahasiswa-mahasiswa, kertas-kertas, telepon-telepon.  Di samping itu, cara kedua untuk menyatakan makna jamak dapat dilakukan dengan penambahan kata yang menyatakan jamak, seperti  para mahasiswa, beberapa telepon, sejumlah kertas. Kata yang menyatakan makna jamak antara lain para, beberapa, sejumlah, banyak, data, atau segala. Kedua cara pengungkapan makna jamak itu tidak digunakan secara bersama-sama. Apabila kedua cara tersebut digunakan secara bersamaan akan menjadikan kalimat tidak hemat. Penggunaan kata yang berlebih akan mengaburkan maksud kalimat Perhatikan contoh berikut. 
	Tidak Hemat

(a)
	Hemat

(b)

	(18a)  Setelah data-data penelitian dikumpulkan, peneliti dapat melakukan tahap analisis.  
	(18b)  Setelah data penelitian dikumpulkan, peneliti dapat melakukan tahap analisis.  

	(19a)  Mahasiswa harus menaati segala ketentuan-ketentuan yang berlaku di kampus.
	(19b)  Mahasiswa harus menaati ketentuan-ketentuan yang berlaku di kampus.

	
	(19c)  Mahasiswa harus menaati segala ketentuan yang berlaku di kampus.


2.2.5  Kevariasian 

Dalam penyusunan karya tulis ilmiah, kalimat-kalimat yang digunakan perlu memperhatikan kevariasian kalimatnya. Variasi ini akan memberikan efek yang berbeda. Keraf (2001: 44) menegaskan bahwa variasi tidak lain daripada menganeka-ragamkan bentuk-bentuk bahasa  agar tetap terpelihara minat dan perhatian orang.  Selanjutnya dijelaskan pula bahwa variasi dalam kalimat dapat diperoleh dengan beberapa macam cara, di antaranya, yaitu variasi sinonim kata, variasi panjang pendeknya kalimat,  variasi penggunaan bentuk me- dan di-, dan variasi dengan mengubah posisi dalam kalimat.
Kalimat yang bervariasi akan tampak jika kalimat yang satu dibandingkan dengan kalimat yang lainnya. Suyanto (2011: 58) menjabarkan kemungkinan adanya 4 variasi kalimat, yaitu (1) variasi dalam pembukaan kalimat, (2) variasi dalam pola kalimat, (3), variasi dalam jenis kalimat, dan  (4)  variasi bentuk aktif-pasif. 
Sugono dkk (2001: 46) menyebutkan bahwa variasi yang mempertimbangkan nilai komunikasi dapat berupa penyusunan kalimat berimbang, kalimat melepas, dan kalimat berklimaks. Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, kevariasian adalah keberagaman bentuk bahasa yang digunakan penulis untuk menarik minat dan perhatian pembaca. Kevariasian kalimat dapat  diperoleh melalui variasi sinonim kata, variasi panjang pendeknya kalimat, variasi bentuk aktif-pasif, variasi jenis kalimat, dan variasi pola kalimat.

2.2.5.1  Variasi Sinonim Kata

Variasi berupa sinonim kata pada hakikatnya tidak merubah isi atau amanat yang akan disampaikan. Variasi ini rata-rata digunakan penulis untuk menarik minat dan perhatian pembaca.  Perhatikan contoh kalimat berikut.

	Tidak Ada Variasi Sinonim Kata

(a)
	Memiliki Variasi Sinonim Kata

(b)

	(20a)    Dari renungan itulah penyair menemukan suatu makna, suatu makna  yang baru, suatu makna kebenaran yang menjadi ide sentral yang menjiwai seluruh puisi
	(20b)    Dari renungan itulah penyair menemukan suatu makna, suatu realitas yang baru, suatu kebenaran yang menjadi ide sentral yang menjiwai seluruh puisi


2.2.5.2  Variasi Panjang Pendek Kalimat

Penggunaan panjang pendeknya struktur kalimat dapat mencerminkan pikiran pengarang.   Seorang pengarang akan menggunakan rangkaian kalimat panjang dan memberikan penekanan pada bagian yang diinginkan. Selanjutnya, ia pun akan menggunakan kalimat yang pendek hingga panjang pendek kalimat memberikan variasi yang tidak membosankan.  Kalimat panjang dan pendek dapat memvariasikan kalimat. Kalimat dalam karangan perlu diselang selingkan sehingga karangan tetap menarik perhatian. Perlu diingat, variasi panjang pendek kalimat jangan sampai mengurangi kejelasan isinya. Perhatikan variasi panjang pendek kalimat dalam contoh berikut. 

	Variasi Panjang Pendek Kalimat 

	(21)   (a) Karang mengarang selalu berurusan dengan bahasa. (b) Kecakapan menggunakan bahasa merupakan bekal yang terutama. (c) Di Sekolah kita telah diberi modal pengetahuan bahasa, bahkan telah pula dilatih menggunakannya dalam mengarang. (d) Sekalian itu menjadi modal yang sangat berharga. (e) Modal itu tidak cukup hanya kita miliki sebagai pengetahuan, tetapi harus diperkembangkan lebih lanjut dalam kehidupan bahasa yang sesungguh-sungguhnya, yaitu dalam masyarakat. (f) Jadi, untuk karang mengarang bukan pengetahuan teori yang sangat diperlukan, melainkan penggunaannya dalam tulis-menulis (Soedjito, 1986: 42). 


Apabila kita rinci jumlah kata yang terdapat pada tiap kalimat pada contoh  (21) paragraf tersebut, tampak adanya variasi panjang pendek kalimat. Kalimat (a) mengandung 6 kata, kalimat  (b) 7 kata, kalimat  (c) 15 kata,  kalimat  (d) 7 kata kalimat  (e) 23 kata,  kalimat  (f) 15 kata. Kalimat (a), (b), dan (d) menggunakan kalimat pendek sedangkan lainnya menggunakan kalimat yang panjang. Jadi dapat dikatakan bahwa paragraf tersebut kalimatnya bervariasi, yaitu variasi kalimat panjang dan pendek.


2.2.5.3  Variasi Aktif-Pasif

Variasi kalimat dapat diciptakan dengan penggunaan kalimat aktif dan pasif. Kalimat aktif ditandai dengan awalan me- dan kalimat pasif ditandai dengan awalan di-. Paragraf berikut akan menunjukkan adanya variasi yang diciptakan  oleh kalimat aktif dan kalimat pasif.
	Variasi Aktif-Pasif

	(22)  Ternyata kami tidak berada di negara yang rakyatnya memusuhi kami. Para penumpang kereta api yang pulang balik Bangkok sering  melempari kami dengan buah-buahan dan roti. Begitu makanan dilemparkan, kami berhamburan saling berebutan. Tentu saja hal ini sering mengundang kemarahan para petugas. Kami pun semuanya diancam. Untuk sementara makanan yang dilemparkan itu tergeletak begitu saja di tanah. Melalui seorang pemuda Thai, penerjemah saya berusaha mengadakan kompromi dengan petugas Jepang. Akhirnya, sebagai tawanan nomor satu, saya diizinkan untuk mengambil makanan-makanan itu dan membagikannya kepada anak buah saya yang harus tetap bekerja. Di sini saya mengetahui, bahwa petugas Jepang itu bisa diajak “damai” (Akhadiah, Arsjad, dan Ridwan, 1999: 134).


2.2.5.4  Variasi Jenis Kalimat

Variasi kalimat dapat juga dilakukan dengan menggunakan variasi jenis kalimat. Dalam bahasa Indonesia ada tiga jenis kalimat, yaitu kalimat berita, kalimat tanya, dan kalimat perintah. Kalimat berita dipakai untuk menuturkan, memberitahukan, atau mengungkapkan pikiran dan perasaan kepada pihak lain. Untuk menyatakan sesuatu, penulis akan menyatakan dalam kalimat berita. Hal ini wajar karena dalam memberikan informasi  dapat dilakukan dengan menggunakan kalimat berita. Namun,  hal ini bukan berarti untuk memberikan informasi tidak dapat menggunakan kalimat tanya atau kalimat perintah. Justru keefektifan kalimat dapat dilakukan dengan menggunakan variasi jenis kalimat.
	Variasi Jenis Kalimat

	(23)  Menghadapi anak begini, tidak heran kalau orang tua dan gurunya kehilangan harapan. Tetapi apa betul anak seperti ini pasti suram masa depannya? Belum tentu. Buktinya anak yang diceritakan di atas itu tidak lain adalah Albert Einstein (Majalah Aku Tahu)


Contoh (23),  menunjukkan adanya variasi jenis kalimat. Kalimat yang ada dalam paragraf tersebut ada yang menggunakan kalimat tanya.  Dengan adanya kalimat tanya, hubungan antarkalimat terlihat erat dan menambah kekuatan makna yang disampaikan. 
2.2.5.5  Variasi Pola Kalimat
Adanya variasi pada pola kalimat dapat menghindari kebosanan. Posisi subjek yang ada di awal kalimat dapat diubah menjadi di akhir kalimat, misalkan pola kalimat Subjek – Predikat – Objek dapat diubah menjadi  Objek – Predikat–  Subjek, atau yang lainnya.
	
Variasi Pola Kalimat

	(24a)    Kerja keras diperlukan untuk memperbaiki keadaan (S – P – Ket.)

(24b)    Diperlukan kerja keras untuk memperbaiki keadaan (P – S –Ket.)

(24c)    Untuk memperbaiki keadaan, kerja keras diperlukan (Ket.– S –P.)


2.2.6 Kefokusan

Kefokusan  adalah pemusatan perhatian pada bagian kalimat tertentu. Sebuah kata yang biasanya diletakkan pada awal kalimat adalah kata yang dipentingkan. Kefokusan kalimat dapat dilakukan melalui tiga cara, yaitu pengedepanan, pengulangan, dan pertentangan.

2.2.6.1 Pengedepanan

Pengedepanan kalimat dapat dilakukan dengan meletakkan  bagian yang difokuskan  atau ditonjolkan pada awal kalimat. Unsur yang ditonjolkan dapat berupa subjek, predikat, atau pun keterangan. Perhatikan contoh kalimat berikut. 

	Tidak Ada Pengedepanan

(a)
	Pengedepanan

(b)

	(25a)     Seharusnya Piala Sudirman tidak berpindah dari bumi pertiwi ini.

(26a)     Keadaan perekonomian Indonesia saat itu sangat memprihatinkan.

(27a)     Mereka menyerbu pertokoan itu secara beringas.
	(25b)    Piala Sudirman seharusnya tidak berpindah dari bumi pertiwi ini.

(26b)    Sangat memprihatinkan keadaan perekonomian Indonesia saat itu.

(27b)    Secara beringas mereka menyerbu pertokoan itu.


Kalimat (25b) yang ditonjolkan adalah unsur subjeknya, yaitu Piala Sudirman. Kalimat tersebut akan berbeda bila susunannya diubah seperti contoh (25a). Unsur yang dikedepankan tidak menonjol lagi. Demikian pula pada contoh (26b), unsur yang ditonjolkan adalah predikat, yaitu sangat memprihatinkan. Kalimat (27b)   unsur yang ditonjolkan adalah keterangan, yaitu secara beringas. 

2.2.6.2 Pengulangan

Unsur yang akan difokuskan dapat ditempuh melalui pengulangan bagian yang difokuskan. Kata atau frase yang diulang biasanya kata atau frase yang dianggap penting dalam sebuah kalimat. Pengulangan kata yang diungkapkan dalam beberapa kali dapat menarik kefokusan pada kata yang diulang. Perhatikan contoh berikut.

	 Tidak Ada Pengulangan

(a)
	Pengulangan

(b)

	(28a)    Pandai bergaul, berbicara, dan  membujuk orang adalah modal utama seorang pialang


	(28b)    Pandai bergaul, pandai berbicara, dan pandai membujuk orang adalah modal utama seorang pialang


Contoh (28b) menunjukkan pengulangan pada kata pandai, yaitu pandai bergaul, pandai berbicara, dan pandai membujuk. Pengulangan kata pandai pada kalimat tersebut pada ragam tertentu tidak dikatakan mubazir karena kata tersebut berfungsi untuk mempertegas pernyataan. Apabila kita perhatikan contoh (26a) kata pandai hanya muncul sekali. Pemunculan kata pandai yang diulang tiga kali tentu memberikan kesan yang berbeda.
2.2.6.3 Pertentangan

Fokus suatu gagasan dapat pula dilakukan melalui pertentangan. Kata yang ingin difokuskan  ditempatkan dalam suatu posisi pertentangan. Perhatikan contoh berikut.
	Tidak Ada Pertentangan

(a)
	Pertentangan

(b)

	(29a)   Nadya anak yang rajin dan jujur.
	(29b)    Nadya anak yang tidak malas dan curang, tetapi rajin dan jujur.


Kalimat (29b) gagasan yang diungkapkan diposisikan dalam pertentangan. Kata rajin dan jujur dipertentangkan dengan kata tidak malas dan curang.  Contoh  kalimat yang menggunakan pertentangan akan memberikan kesan yang berbeda dengan kalimat (29a) yang tidak kenggunakan pertentangan. 
Untuk menunjukkan kefokusan sebagai ciri kalimat efektif, ketiga cara tersebut dapat digunakan.  Penulis dapat menggunakan ciri kefokusan yang dapat dimunculkan melalui tiga cara atau tidak menggunakan ciri ini tapi tetap termasuk kalimat efektif. 
3.   Rangkuman

Kalimat efektif adalah kalimat yang logis, padu, sejajar, dan hemat sehingga kalimatnya lebih komunikatif dan informasi yang disampaikan penulis atau pembicara dapat sampai dengan sempurna.

Ciri utama sebuah kalimat efektif adalah (1) kelogisan (2) kepaduan, (3) kesejajaran, dan  (4) kehematan. Kelogisan adalah kalimat yang masuk akal dan idenya dapat diterima oleh akal sehat manusia. Kepaduan adalah hubungan yang padu dalam kalimat antara kata atau kelompok kata sehingga memiliki kesatuan pikiran dan koherensi yang baik. Kesejajaran adalah kalimat yang memiliki kesamaan bentuk, makna, dan perincian sehingga  memudahkan pemahaman. Kehematan adalah pemakaian kata yang cermat dan menghindari penggunaan kata mubazir, baik melalui penghilangan subjek berulang, penghilangan bentuk ganda, maupun penghematan penggunaan kata. 

Keempat penciri kalimat efektif  itu disebut sebagai penciri utama karena sebuah kalimat efektif harus memenuhi keempat ciri tersebut. Hal ini pun berarti sebuah kalimat tidak dapat dikatakan sebagai kalimat efektif bila salah satu penciri tersebut tidak terpenuhi atau keefektifan kalimatnya memiliki kadar keefektifan yang berbeda. Dengan demikian, keempat penciri utama sebuah kalimat efektif tesebut dapat dijadikan indikator dalam menilai kalimat efektif. 

Sedangkan ciri tambahannya adalah  (5)  kevariasian, dan (6) kefokusan. Kevariasian adalah keberagaman bentuk bahasa yang digunakan penulis untuk menarik minat dan perhatian pembaca. Kevariasian kalimat dapat  diperoleh melalui variasi sinonim kata, variasi panjang pendeknya kalimat, variasi bentuk aktif-pasif, variasi jenis kalimat, dan variasi pola kalimat. Kefokusan  adalah pemusatan perhatian pada bagian kalimat tertentu. Kefokusan kalimat dapat dilakukan melalui tiga cara, yaitu pengedepanan, pengulangan, dan pertentangan
4.   Tugas dan Perlatihan
4.1  Tugas Kelompok

1.    Carilah tiga skripsi terbaru di program studi Saudara, lalu fotokopilah bagian latar belakang masalah yang ada pada bab 1. Temukan penggunaan kalimat tidak efektif dengan cermat, baik yang tidak memenuhi persyaratan kelogisan, kepaduan, kesejajaran, maupun kehematan. 

(1) Adakah penggunaan kalimat tidak efektif dalam skripsi mahasiswa?

(2) Apabila ada, mengapa terjadi kesalahan tersebut dalam karya ilmiah mahasiswa?

(3) Diskusikan bagaimanakah cara mengatasi masalah tersebut agar tidak terjadi lagi.
(4) Bagaimanakah perbaikannya agar kalimat tersebut menjadi efektif?

(5) Analisislah penggunaan kalimat tidak efektif tersebut dengan dilengkapi dengan kaidah atau pendapat berbagai pakar dan cantumkan kutipannya. 

(6) Kemaslah temuan kelompok Saudara dalam makalah yang memenuhi kriteria makalah yang baik

(7) Rangkumlah makalah kelompok Saudara dalam tampilan power point

(8) Presentasikan pendapat kelompok Saudara di kelas

(9) Perbaikilah makalah tersebut dengan dilengkapi hasil diskusi kelas 
(10) Tempellah di mading kampus Saudara hasil diskusi (fotokopi latar belakang skripsi dan analisis perbaikan kelompok Saudara).

2.  Diskusikan dalam kelompok kecil  lalu cermati, dan jawaban pertanyaan berikut ini: 
(1) pengertian  kalimat efektif; (2) ciri-ciri kalimat  efektif;  (3) contoh  kalimat tidak efektif  yang banyak ditemui dalam karya tulis ilmiah; (4) buatlah 3 kalimat efektif yang memenuhi syarat kelogisan, kepaduan, kesejajaran, kehematan, kevariasian, dan kefokusan. 
3. Perbaikilah dan analisislah kalimat-kalimat berikut ini sehingga dapat dikatakan sebagai kalimat yang benar dan efektif

(1)   dalam penelitian ini digunakan teknik-teknik  random sampling agar data-data penelitian menjadi lebih akurat dan syah 
(2) pada pelaksanaan penyusunan skripsi ini  mendapat bantuan bimbingan dan saran dari berbagai pihak sehingga disini penulis mengucapkan banyak-banyak terimakasih kepada semua pihak tersebut 
(3) berdasarkan pada berbagai pendapat-pendapat yang begitu banyak  oleh sebab itu peneliti menyimpulkan bahwa disini yang dimaksud dengan kemampuan adalah merupakan sesuatu yang sangat penting
(4) bersama surat ini saya beritahukan bahwa pada hari ini saya tidak masuk kuliah sebagaimana biasanya oleh karena saya sedang sakit keras.
(5) untuk mempersingkat waktu marilah kita mulai menginjak acara selanjutnya yaitu sambutan-sambutan  dari bapak rektor unila.
(6) karena adanya kekurangan biaya operasional begitu besar yang melambung tinggi kami belum dapat merealisir gagasan itu dengan sangat maksimal 
(7) latihan yang berfungsi untuk  dapat melemaskan badan itu ternyata harus terus dilakukan berulangkali dengan sistim yang berkelanjutan
(8) selama tiga jam peneliti itu mewawancarai informan penelitiannya sehingga jawaban responden tersebut menjadi tidak begitu efektif dan efisien lagi karena sudah merasa sangat jenuh
(9) berhubung karena adanya gangguan sedikit tentang lalulintas yang macet karena adanya tamu kehormatan yang datang untuk berkunjung di bandarlampung  saya akhirnya terlambat ikut kuliah bahasa Indonesia
(10) untuk semua para mahasiswa yang akan mengikuti acara seremonial wisuda periode bulan juni tahun ini diharapkan dapat segera melengkapi semua persyaratan-persyaratan  yang telah ditentukan dan harus mendaftar sendiri disekretariat yang telah ditentukan oleh kepanitiaan wisuda

4.2  Tugas Mandiri

1. Perbaikilah dan analisislah kalimat-kalimat berikut ini sehingga memenuhi ketentuan kalimat yang benar dan efektif

1. sementara menunggu temannya diruang seminar eka membaca koran radar yang sangat digemarinya

2. kustiami selalu membawa banyak oleh-oleh waktu kembali dari rumahnya anak perempuannya
3. dengan ini saya kirimkan sebuah kamus bahasa lampung pada saudara iqbal

4. kepada mahasiswa/i yang ingin menonton pertunjukan itu diminta menghubugi pak fuad karena beliau adalah merupakan dosen senior matakuliah seni pertunjukan di kampus hijau 

5. tolonglah kamu beritahuku kapan dia kembali dari rumah sakit umum abdul muluk
6. indonesia ialah merupakan kepulauan yang terdiri atas beribu-ribu pulau kecil-kecil

7. marilah kita bekerja keras demi untuk kesejahteraan masyarakat lampung kita

8. kepada mahasiswa-mahasiswa yang berkeinginan untuk menonton pertunjukan  konser itu di minta menghubungi ibu prof dr sakhira msi

9. mahasiswa harus jujur dalam mengutip pendapat berbagai pakar dengan cara yaitu harus mencantumkan kutipan secara sangat lengkap agar tidak dikatakan sebagai seorang mahasiswa yang plagiator

10. jika harga bengsin naik lagi bayak sekali rakyat yang miskin akan merasa susah dan dirugikan apalagi mahasiswa yang kos

11. bunga-bunga anggrek, terompet, sedap malam, mawar, anyelir, dan melati tumbuh subur di depan rumah reihana
12. sejak dari usia enam tahun lutfi sudah hafal berbagai musik lagu-lagu anak-anak, hafal pancasila, hafal berbagai ayat-ayat pendek
13. masalah ini muncul disebabkan karena perilakunya sendiri yang kurang sopan pada orang-orang tua dan orang-orang yang lebih tua

14. penulis menghaturkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada ibu Prof. Dr. Nadya Amalia karena atas bimbingannyalah kami dapat menyelesaikan skripsi ini.
15. dalam upacara bendera yang diadakan di lapangan, para mahasiswa- mahasiswi diharuskan memakai jaket warna hijau
16. para ilmuawan harus mengeyampingkan masalah pribadi bila ingin diterima sebagai anggota masyarakat
17. meskipun penelitian ini telah dilakukan secara sangat maksimal, tetapi hasil yang diharapkan belum tampak jelas kelihatan  
18. saran yang diberikan saya akan pertimbangkan dengan sebaik-baiknya
19. atas perhatian dan kerja sama yang baik selama ini, diucapkan beribu-ribu terima kasih
20. sejak dari pagi-pagi sekali peserta kongres bahasa Indonesia sudah siap di ruang aula hotel berbintang lima

2. Tulislah kembali cuplikan sanwacana berikut ini sehingga memenuhi ketentuan ejaan yang benar dan menggunakan kalimat efektif
SANWACANA
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Penulis,
3. Pekerjaan Rumah

Petunjuk: 
Bacalah cuplikan latar belakang skripsi berikut ini, lalu berilah garis bawah pada kalimat yang tidak efektif
1.1 Latar Belakang
Masyarakat Indonesia terutama para remaja-remaja saat ini sedang mengalami perubahan sosial yang teramat cepat dari masyarakat tradisional menuju masyarakat modern, yang juga mengubah norma-norma, nilai-nilai dan gaya hidup mereka. Remaja yang dahulu terjaga secara kuat oleh sistem keluarga, adat budaya serta nilai-nilai tradisional yang ada, telah mengalami pengikisan yang disebabkan oleh urbanisasi dan industrialisasi yang cepat. Hal ini diikuti pula oleh adanya revolusi media yang terbuka bagi keragaman gaya hidup dan pilihan karir. 
Penelitian-penelitian mengenai kaum remaja di Indonesia pada umumnya menyimpulkan bahwa nilai-nilai hidup kaum remaja sedang dalam proses perubahan. Remaja Indonesia dewasa ini nampak lebih bertoleransi terhadap gaya hidup seksual pranikah. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh berbagai institusi di Indonesia selama kurun waktu tahun 1993-2002, menemukan bahwa 5- 10% wanita 18-38% pria muda berusia 16-24 tahun telah melakukan hubungan seksual pranikah dengan pasangan  yang seusia mereka  (Suryoputro, Ford, Shaluhiyah: 2006: 30). Fenomena tersebut merupakan fakta yang sudah jauh melenceng dari adat ketimuran Indonesia. 
Melencengnya adat ketimuran yang beragama tersebut mempengaruhi proses memilih pasangan untuk pernikahan sebagian individu. Proses tidaklah bersifat acak (random), akan tetapi ada prinsip yang sistematis. Pacaran adalah proses dimana seseorang bertemu dengan seseorang lainnya dalam konteks sosial yang bertujuan untuk menjajaki kemungkinan sesuai atau tidaknya orang tersebut untuk dijadikan pasangan hidup (Benokraitis, 1996). Menurut Saxton (dalam Bowman, 1978), pacaran adalah suatu peristiwa yang telah direncanakan dan meliputi berbagai aktivitas bersama antara dua orang (biasanya dilakukan oleh kaum muda yang belum menikah dan berlainan jenis). Salah satu karakteristik dari pacaran yaitu kedekatan atau keintiman secara fisik (physical intimacy). Keintiman (intimacy) tersebut meliputi berbagai perilaku seksual seperti berpegangan tangan, berciuman dan berbagai interaksi perilaku seksual lainnya (Baron & Byrne, 1997).
(dalamhttp://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/19766/4/Chapter%20II.pdf diakses pada 17 September 2011). 

Pacaran seolah ikatan yang diakui sehingga condong disalahartikan sebagian pelakunya untuk menghalalkan kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan berdua. Oleh karenanya terdapat alternatif proses pencarian pasangan hidup yang lebih aman daripada pacaran, yakni pernikahan yang dilakukan tanpa melalui pacaran dan biasanya kesepakatan untuk menikah diatur oleh orang tua atau orang lain, yaitu dijodohkan. Pernikahan tanpa didahului dengan pacaran ini biasanya dilakukan karena alasan latar belakang budaya ataupun latar belakang agama. Di Indonesia, tidak sedikit pasangan yang memutuskan untuk mempercayakan seorang guru atau murobbi/murobbiah untuk memilihkan calon pasanganya, untuk tujuan menikah. Salah satunya adalah dengan cara taaruf. 
Dalam pernikahan islami, taaruf adalah hal pertama yang harus dilalui agar pernikahan mencapai barakah. Definisi taaruf sebagai proses mengenal dan penjajakan calon pasangan dengan bantuan dari seseorang atau lembaga yang dapat dipercaya sebagai perantara atau mediator untuk memilihkan pasangan sesuai dengan kriteria yang diinginkan sebagai proses awal untuk menuju pernikahan (Abdullah dalam Filah, 2011: 27). 
Taaruf adalah media syar`i yang dapat digunakan untuk melakukan pengenalan terhadap calon pasangan. Dalam proses taaruf, yakni perkenalan dan penjajakan antara pihak (ikhwan) laki-laki dan (akhwat) perempuan diawali dengan tukar menukar proposal yang berisi biodata diri yang diperantarai pihak ketiga yang disebut murobbi atau guru pembimbing atau pendidik dalam urusan agama.
Komunikasi menjadi bagian penting dan sangat fundamental dalam kehidupan manusia, baik secara individu maupun sebagai anggota masyarakat, terutama dalam hal memediasi dua keluarga yang akan disatukan dalam ikatan pernikahan. Menurut Kleinjan dalam Cangara (2007: 1),  komunikasi sudah merupakan bagian kekal dari kehidupan manusia seperti halnya bernafas. Sepanjang manusia ingin hidup maka ia perlu berkomunikasi. 

Theodornoson (1969) memberi batasan lingkup komunikasi berupa penyebaran informasi, ide-ide, sikap-sikap atau emosi dari seseorang atau kelompok kepada yang lain (atau lain-lainya) terutama melalui simbol-simbol. Garbner mengatakan komunikasi sebagai social interaction melalui pesan-pesan (McQuail dan Windahl, 2002: 4).

Komunikasi dalam penelitian ini tergolong kepada bidang kajian komunikasi dakwah, yakni penyebaran ajaran agama terutama islam, dengan menggunakan media pendukung, agar komunikan dapat menjadi penganut yang menjalani ajaran-ajaran agama islam secara menyeluruh. Bila ditinjau dari segi komunikasi, dakwah merupakan suatu proses penyampaian pesan-pesan (messages) berupa ajaran islam yang disampaikan secara persuasif, dengan harapan agar komunikan dapat bersikap dan berbuat amal shaleh sesuai dengan ajaran agama islam (Tsamara, 1995: 38).

Pernikahan tentu sangat membantu dakwah, yakni menyebarluaskan jati diri islam kepada masyarakat. Dimulai dari proses pemilihan jodoh, sampai pada akad nikah, dan akhirnya kehidupan keseharian dalam keluarga. Aplikasi-aplikasi nilai-nilai ini mendukung dakwah berjalan secara langsung kepada masyarakat. Disisi lain, pernikahan juga berorientasi mendukung program dakwah ketika memilih calon pasangan, calon harus menjadi pihak yang mendukung dakwah sesuai kapasitas kemampuannya masing-masing. Oleh karena itu, islam memberikan aturan atau cara yang benar dan sesuai dengan nilai-nilai agama islam dalam pencarian pasangan hidup, yakni dengan taaruf.
Proses awal taaruf berlangsung dengan komunikasi antarpribadi antara murobbi dan ikhwan, serta murobbiah dan akhwat. Komunikasi antarpribadi, yakni proses pengiriman dan penerimaan pesan antara komunikator dengan komunikan yang berlangsung dua arah, kemudian menghasilkan berbagai efek dan umpan balik, sebagai bagian dari komunikasi antarpribadi yang dipengaruhi komponen lain di dalamnya. 

Sama halnya ketika terjadi proses komunikasi murid dan guru. Komunikasi efektif antara  murid dan  guru  akan  terjadi  jika terjadi  persamaan  makna antara keduanya. Persamaan makna dapat terbentuk tidak hanya melalui persamaan pesan verbal yang digunakan tetapi juga dapat terbentuk melalui pesan nonverbal. Pesan verbal yang berupa simbol–simbol atau kata- kata, baik yang dinyatakan secara oral atau lisan maupun secara tulisan. Sedangkan pesan nonverbal yaitu pesan yang tidak menggunakan kata–kata atau tulisan tetapi menggunakan bahasa isyarat bahkan bahasa tubuh. Sehingga pada penelitian ini, murobbi dan murobbiah yang bertindak sebagai komunikator, menjadi penghubung antara ikhwan dan akhwat, dalam proses taaruf. 
Lembaga pendidikan dan dakwah Darul Fattah adalah salah satu lembaga pondok pesantren yang menyelenggarakan pendidikan agama islam secara menyeluruh, baik dari kajian teori, hingga praktiknya, termasuk taaruf. Selain itu, tenaga pengajarnya sebagian besar merupakan lulusan Arab Saudi dan Timur Tengah, beberapa alasan tersebut yang dijadikan  alasan pemilihan lokasi penelitian ini.

Berkaitan dengan penjelasan tersebut dan berawal dari rasa ketertarikan serta rasa ingin tahu peneliti yang sangat besar peneliti terhadap komunikasi antarpribadi, peneliti ingin mengetahui bagaimana komunikasi antarpribadi yang digunakan seorang murobbi dalam proses taaruf. Dengan demikian, maka  penelitian ini dipandang perlu untuk dilakukan.

4. Koreksi 

Tukarkan jawaban Saudara dengan teman sebelahmu, lalu koreksilah jawaban teman Saudara menggunakan indikator penilaian kalimat efektif  berikut
Tabel  1.  Indikator Penilaian Kalimat Efektif

	Aspek
	Deskriptor
	Skor
	Skor Maksimal

	Keefektifan kalimat
	Semua kalimat dalam satu paragraf di tulis dengan efektif, memenuhi kaidah (1) kelogisan (2) kepaduan, (3) kesejajaran, (4) kehematan. (5) kevariasian, dan (6) kefokusan 
	3
	3

	
	Kalimat-kalimat yang ditulis dalam satu paragraf  cukup efektif, terdapat satu atau dua kalimat yang tidak menerapkan kaidah persyaratan kalimat efektif 
	2
	

	
	Kalimat-kalimat yang ditulis dalam satu paragraf  kurang efektif, terdapat tiga atau empat kalimat yang tidak menerapkan kaidah persyaratan kalimat efektif 
	1
	

	
	Kalimat-kalimat yang ditulis dalam satu paragraf  tidak efektif, terdapat lima kalimat atau semua kalimat yang tidak menerapkan kaidah persyaratan kalimat efektif 
	0
	


Rumus 

5. Membuat Kalimat
Buatlah masing-masing satu kalimat efektif dengan menggunakan kosakata berikut ini. 
	No.
	Kosakata
	Kalimat Efektif

	1.
	karbohidrat
	

	2.
	fotosintesis
	

	3.
	irigasi
	

	4.
	ekosistem
	

	5.
	konservasi
	

	6.
	trumbu karang
	

	7.
	rantai makanan
	

	8.
	komoditi
	

	9.
	ekspor
	

	10.
	bursa saham
	

	11.
	pidana
	

	12.
	kriminalitas
	

	13.
	narapidana
	

	14.
	material
	

	15.
	dinamo
	

	16.
	magnet
	

	17.
	kurikulum
	

	18.
	konkret
	

	19.
	atlet
	

	20.
	karier
	

	21.
	khotbah
	

	22.
	paspor
	

	23.
	izin
	

	24.
	pembelajaran
	

	25.
	analisis
	

	26.
	cenderamata
	

	27.
	apotek
	

	28.
	kaidah
	

	39.
	kreativitas
	

	30.
	aktivitas
	

	31.
	manajemen
	

	32.
	teknik
	

	33.
	survai
	

	34.
	infus
	

	35.
	tranfusi darah
	


RUJUKAN

Arifin, E. Zaenal. 1987. Penulisan Karya Ilmiah dengan Bahasa Indonesia yang Benar. Jakarta: Mediyatama Sarana Perkasa.
Arifin, Zaenal dan S. Amran Tasai. 2004. Cermat Berbahasa Indonesia untuk Perguruan Tinggi. Jakarta:  Akademi Pressindo  
Badudu, J.S. 1984. Inilah Bahasa Indonesia yang Benar. Jakarta: Gramedia.

__________.  1986. Pelik-Pelik Bahasa Indonesia. Bandung: Pustaka Prima.

Depdikbud. 1988. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. Jakarta: Perum Balai Pustaka.

Keraf, Gorys. 2004. Komposisi. Ende-Flores: Nusa Indah.

Kosasih, E. 2003. Ketatabahasaan dan Kesusastraan (Cermat Berbahasa Indonesia). Bandung: Yrama Widya.

Pusat Pembinaan dan Pengenbangan Bahasa. 1996. Pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan. Jakarta: Depdikbud.
Putrayasa. 2007. Kalimat Efektif. Bandung: PT Refika Aditama.

Sudjito. 1986. Kalimat Efektif. Malang: FPBS IKIP Malang.

Sugono, Dendy. 1991. Berbahasa Indonesia dengan Benar. Jakarta: Priastu.

__________.  2003. Buku Praktis Bahasa Indonesia. Jakarta Pusat Bahasa.

Suyanto, Edi. 2011. Membina, Memelihara, dan Menggunakan Bahasa Indonesia secara Benar. Yogyakarta: Ardana Media.

Tim Penyusun Buku Ajar Bahasa Indonesia Undip. 1994. Bahasa Indonesia untuk Mahasiswa. Semarang: Badan Penerbit Undip

Tim Pengembang. 2009. Penggunaan Bahasa Indonesia Laras Ilmiah. Yogyakarta: Ardana Media

BAB IV

TATA PARAGRAF BAHASA INDONESIA

1. Pendahuluan

Pembagian tulisan menjadi paragraf-paragraf sangat bermanfaat bagi penulis dan pembaca. Bagi penulis, pembagian tulisan menjadi paragraf-paragraf ini berguna untuk memudahkan penulis dalam mengembangkan pokok-pokok pikiran tulisannya secara sistematis. Sementara itu, bagi pembaca pembagian tulisan ke dalam paragraf berguna untuk mempermudah pemahaman pokok-pokok pikiran penulis karangan. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa dengan adanya paragraf tersebut pembaca memiliki kesempatan untuk berhenti pada suatu pokok pikiran tertentu, memikirkan, dan mencermatinya lebih lanjut.  
Keterampilan menyusun paragraf bukanlah keterampilan yang datang dengan sendirinya kepada seseorang. Keterampilan ini perlu dipelajari, dipahami, dan dilatihkan secara berulang-ulang dan terus-menerus. Dengan perlatihan yang dilakukan secara berulang-ulang dan terus-menerus tersebut, seseorang akan mampu menyusun dan mengembangkan paragraf dengan baik sehingga ide dan gagasan yang ingin disampaikannya dapat diterima oleh pembaca dengan sebaik-baiknya (Rusminto, 2010).
Pada bagian ini disajikan pembahasan tentang (1) pengertian paragraf, (2) macam-macam paragraf yang ditinjau dari tujuan penulisan dan ditinjau dari letak kalimat utamanya, (3) syarat-syarat paragraf yang baik, dan (4) pola-pola pengembangan paragraf.
Setelah mengikuti penyajian pokok bahasan ini, mahasiswa diharapkan dapat

(1) menjelaskan pengertian paragraf dengan cermat;

(2) menjelaskan macam-macam paragraf berdasarkan sudut tinjau letak kalimat utama dan tujuan penulisan paragraf secara teliti;

(3) menjelaskan syarat-syarat paragraf yang baik secara cermat;

(4) terampil menyusun paragraf yang baik, yakni secara disiplin berusaha memenuhi syarat kepaduan bentuk dan kepaduan makna;

(5) menjelaskan pola-pola pengembangan paragraf dalam bahasa Indonesia secara cermat;
(6) terampil mengembangkan paragraf dengan pola pengembangan yang tepat.

2. Penyajian

2.1 Pengertian Paragraf 

Sampai saat ini, belum terdapat rumusan yang memuaskan semua pihak tentang pengertian paragraf, sebab betapa pun pengertian paragraf dirumuskan, masih saja terdapat butir-butir dalam istilah paragraf tersebut yang tidak terangkum dalam rumusan itu. Oleh karena itu, untuk memberikan wawasan yang memadai tentang pengertian paragraf, berikut ini disajikan beberapa pengertian paragraf yang dikemukakan oleh beberapa pakar bahasa.

(1) Paragraf adalah satuan bahasa yang mengandung satu tema atau bagian wacana yang mengungkapkan pikiran atau hal tertentu yang lengkap, tetapi masih berkaitan dengan isi seluruh wacana, dan terdiri atas beberapa kalimat yang berkaitan (Kridalaksana, 1985: ).  

(2) Paragraf adalah bagian bab dalam suatu tulisan, biasanya mengandung satu ide pokok dan penulisannya dimulai dengan baris baru (Depdikbud, 1991: 729).

(3) Paragraf adalah bagian karangan yang terdiri atas kalimat-kalimat yang berhubung-hubungan secara utuh dan padu serta merupakan satu kesatuan pikiran (Soedjito, 1991: 3). 

(4) Paragraf atau alinea bukanlah pembagian secara konvensional dari suatu bab yang terdiri atas kalimat-kalimat, melainkan lebih dari itu, alinea adalah suatu kesatuan pikiran, suatu kesatuan yang lebih tinggi atau lebih luas dari kalimat. Alinea merupakan himpunan kalimat dalam suatu rangkaian tertentu untuk membentuk suatu gagasan yang utuh dan padu (Keraf, 1984: 62).

Berdasarkan rumusan-rumusan yang telah dikemukakan oleh para pakar tersebut dapat disimpulkan bahwa paragraf adalah bagian dari bab dalam tulisan yang terdiri atas kalimat-kalimat yang berhubungan secara utuh dan padu serta merupakan satu kesatuan pikiran.

2.2  Macam-Macam Paragraf 

Secara umum, pengklasifikasian paragraf dapat dilakukan berdasarkan dua sudut pandang, yaitu berdasarkan sifat dan tujuan penulisannya dan berdasarkan letak kalimat utama yang dikembangkannya. 

Berdasarkan sifat dan tujuannya, paragraf diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu (1) paragraf pembuka, (2) paragraf inti, dan (3) paragraf penutup (Keraf, 1984; Soedjito, 1991). Paragraf pembuka adalah paragraf yang mengantarkan pembaca kepada pokok atau inti persoalan dalam suatu tulisan. Oleh karena itu, paragraf pembuka harus dapat meyakinkan pembaca tentang sesuatu yang ditulis sehingga dapat menarik minat dan perhatian pembaca. Paragraf inti adalah semua paragraf yang terdapat di antara paragraf pembuka dan paragraf penutup. Disebut paragraf inti oleh karena dalam paragraf-paragraf inilah inti persoalan dalam keseluruhan tulisan dikemukakan. Oleh karena itu, agar keseluruhan bagian tulisan tersebut dapat ditangkap dengan mudah oleh pembaca, hubungan antara paragraf yang satu dengan paragraf yang lain harus baik, serasi, dan disusun secara logis berdasarkan pola-pola pengembangan paragraf yang sesuai. Paragraf penutup adalah paragraf yang digunakan untuk mengakhiri tulisan atau bagian tulisan. Dengan demikian, paragraf penutup harus mampu memberikan simpulan dari segala sesuatu yang telah dikemukakan pada paragraf-paragraf sebelumnya. Di samping itu, paragraf penutup hendaknya sanggup memberikan kesan kepada pembaca sehingga pokok-pokok pikiran yang telah dikemukakan pada paragraf-paragraf sebelumnya dapat diingat oleh pembaca dengan sebaik-baiknya.

Sementara itu, berdasarkan letak kalimat utamanya, paragraf dapat diklasifikasikan menjadi empat macam, yaitu (1) paragraf deduktif, (2) paragraf induktif, (3) paragraf  campuran (deduktif-induktif), dan (4) paragraf deskriptif/naratif. Secara khusus, berikut ini disajikan uraian tentang macam paragraf berdasarkan letak kalimat utamanya.

Paragraf deduktif adalah paragraf yang kalimat utamanya terletak pada awal paragraf. Paragraf semacam ini paling banyak digunakan oleh para penulis karangan ilmiah, sebab dengan peletakan kalimat utama pada bagian awal paragraf penekanan pikiran utama paragraf tersebut dapat dilakukan secara wajar. Sebaliknya, paragraf induktif adalah paragraf yang kalimat utamanya terletak pada akhir paragraf. Paragraf semacam ini disusun dengan mengemukakan kalimat-kalimat penjelas terlebih dahulu kemudian diakhiri dengan kalimat utama dari pikiran-pikiran penjelas itu. Paragraf campuran adalah paragraf yang kalimat utamanya terletak pada awal dan akhir paragraf. Kalimat utama yang terletak pada akhir paragraf merupakan pengulangan pokok pikiran yang telah dikemukakan pada kalimat utama di awal paragraf. Pengulangan ini dimaksudkan untuk memberikan penegasan pada pokok pikirannya. Kalimat utama yang terletak pada akhir paragraf tidak harus sama persis dengan kalimat utama pada awal paragraf. Bentuk kata-kata dan susunan kalimatnya dapat diubah tetapi ide pokoknya tetap sama. Sementara itu, paragraf deskriptif adalah paragraf yang pikiran utamanya terdapat pada keseluruhan kalimat dalam paragraf yang bersangkutan. Semua kalimat yang terdapat dalam paragraf semacam ini bekerja sama dan saling membantu untuk menggambarkan pokok pikiran yang terdapat dalam paragraf tersebut. Untuk menemukan pokok pikiran dalam paragraf ini, pembaca harus membaca dan memahami keseluruhan kalimat dalam paragraf tersebut.

Berikut ini contoh-contoh paragraf ditinjau dari sudut pandang letak kalimat utamanya.

Contoh (1)

(1) DPR menetapkan enam calon hakim agung melalui rapat paripurna yang dipimpin oleh Ketua DPR, Marzuki Alie di gedung MPR/DPR/DPD, Jakarta, Selasa (4-10). (2) Marzuki Alie mengetukkan palu tiga kali tanda ditetapkannya enam hakim agung setelah mendapat persetujuan dari seluruh anggota DPR RI. (3) Keenam calon itu adalah Suhadi, Gayus Lumbuun, Nurul Elmiyah, Andi Samsan Nganro, Dudu Duswara Machmuddin, dan Harry Djatmiko. (4) Pada rapat paripurna tersebut, Wakil Ketua Komisi III, Fahri Hamzah membacakan laporan komisi mengenai hasil pemilihan calon hakim agung (Lampost, 5 Oktober 2011). 

Contoh (2)

 (1) Kebudayaan suatu bangsa dapat dikembangkan dan diturunkan kepada generasi-generasi mendatang melalui bahasa. (2) Semua yang berada di sekitar manusia, misalnya peristiwa-peristiwa dan hasil karya manusia dapat diungkapkan kembali dengan bahasa juga. (3) Semua orang menyadari bahwa semua kegiatan dalam masyarakat akan lumpuh tanpa bahasa. (4) Memang, bahasa adalah alat komunikasi yang sangat penting, efektif, dan efisien. (Soedjito dan Hasan, 1991:13)

Contoh (3) 

(1) Keberhasilan seseorang dalam belajar sangat ditentukan oleh kemampuan orang tersebut dalam mengakomodasi atau mengasimilasi informasi atau pengetahuan baru yang diterimanya. (2) Dengan demikian, proses pembelajaran yang mendidik hendaknya sedapat mungkin membantu siswa  membiasakan diri dalam mengakomodasi atau mengasimilasi informasi atau pengetahuan baru tersebut ke dalam struktur mentalnya. (3) Semakin terbiasa siswa melakukan upaya akomodasi atau  asimilasi tersebut, semakin besar peluang keberhasilannya dalam belajar. (4) Dengan kata lain, semakin sistematis seseorang dalam mengakomodasi atau mengasimilasi informasi dan pengetahuan baru, akan semakin tersimpan pengetahuan baru tersebut dalam ingatannya (modifikasi: Basuki, 2008: 23).

Contoh (4)

(1) Contoh-contoh di atas menunjukkan bahwa data (g/1/2) merupakan contoh alih kode yang dilakukan oleh guru karena ketidakpahaman mitra tutur terhadap pernyataan guru. (2) Data (g/2/7) merupakan contoh alih kode yang dilakukan oleh guru karena emosi. (3) Data (g/3/12) merupakan contoh alih kode yang dilakukan oleh guru karena mitra tutur lebih dahulu beralih kode. (4) Data (s/1/22) merupakan contoh alih kode yang dilakukan siswa karena yang bersangkutan tidak menguasai bentuk bahasa Indonesianya. (5) Sementara itu, data (s/2/34) merupakan contoh alih kode yang dilakukan siswa karena mitra tutur lebih dahulu beralih kode (Modifikasi dari Ramaita, 2007: 41). 

Contoh (5)

(1) Pagi itu Samirun duduk di kursi malas di halaman rumahnya. (2) Sisa-sisa angin malam terasa menyentuh tubuhnya, dingin sekali. (3) Matahari belum menampakkan sinarnya secara jelas. (4) Hanya tampak semburat cahaya di kaki langit sebelah timur. (5) Sementara itu, binatang-binatang bergantian bernyanyi menyambut pagi. (6) Ayam berkokok dengan lantangnya. (7) Burung-burung bernyanyi dengan riangnya. (8) Dan sapi-sapi pun tertawa, siap menjalankan tugas membajak sawah (Modifikasi dari Soedjito dan Hasan, 1991). 

Contoh (1) merupakan paragraf yang kalimat utamanya terletak di awal paragraf (paragraf deduktif). Kalimat utama paragraf tersebut terdapat pada kalimat (1), yaitu ”DPR menetapkan enam calon hakim agung melalui rapat paripurna yang dipimpin oleh Ketua DPR, Marzuki Alie di gedung MPR/DPR/DPD, Jakarta, Selasa (4-10)”. Contoh (2) merupakan paragraf yang kalimat utamanya terletak di akhir paragraf. Kalimat utama paragraf tersebut terletak pada kalimat (4), yaitu ”Memang, bahasa adalah alat komunikasi yang sangat penting, efektif, dan efisien”. Contoh (3) merupakan paragraf yang kalimat utamanya terletak di awal dan akhir paragraf (paragraf deduktif-induktif). Kalimat utama paragraf tersebut terletak pada kalimat (1) dan kalimat (5), yaitu ”Keberhasilan seseorang dalam belajar sangat ditentukan oleh kemampuan orang tersebut dalam mengakomodasi atau mengasimilasi informasi atau pengetahuan baru yang diterimanya” dan ” Dengan kata lain, semakin sistematis seseorang dalam mengakomodasi atau mengasimilasi informasi dan pengetahuan baru, akan semakin tersimpan pengetahuan baru tersebut dalam ingatannya”. Sementara itu, contoh (4) merupakan paragaf yang tidak memiliki kalimat utama (paragraf deskriptif). Semua kalimat dalam paragraf tersebut bekerja sama untuk membangun pikiran utama paragraf yang bersangkutan. Hal yang sama terjadi pada contoh paragraf (5), tetapi dalam contoh paragraf (5) ini terdapat kronologi waktu yang mewarnai paparannya (paragraf naratif). 

2.3 Syarat-Syarat Paragraf yang Baik

Paragraf yang baik harus memenuhi tiga syarat, (1) kesatuan, (2) kepaduan, dan (3) pengembangan. Sebuah paragraf dikatakan memenuhi syarat kesatuan jika semua kalimat yang membangun paragraf tersebut secara bersama-sama mendukung satu pokok pikiran. Suatu paragraf memenuhi syarat kepaduan apabila hubungan antara kalimat yang satu dengan kalimat yang lain dalam paragraf tersebut kompak, yakni terdapat kaitan yang erat antara kalimat yang satu dengan kalimat yang lain. Sementara itu, sebuah paragraf dikatakan memenuhi syarat pengembangan jika pokok pikiran yang ada dalam paragraf dikembangkan dengan memperhatikan keteraturan rincian dan pengurutan pikiran-pikiran penjelas secara baik. Berikut ini disajikan sebuah contoh paragraf yang memenuhi ketiga syarat tersebut.
 (1) Kesalahan berbahasa merupakan suatu bagian dari proses belajar bahasa yang tidak dapat dihindarkan. (2) Artinya, kesalahan berbahasa itu akan selalu timbul pada setiap kegiatan belajar  bahasa. (3) Orang tidak dapat belajar bahasa dengan baik tanpa berbuat kesalahan. (4) Hubungan antara pembelajaran bahasa dan kesalahan berbahasa dapat diibaratkan sebagai hubungan antara air dengan ikan. (5) Sebagaimana ikan hanya dapat hidup dan ada dalam air, demikian juga dengan kesalahan berbahasa, akan selalu terjadi dalam pembelajaran bahasa (Rusminto, 2011: 2)  .

Pada contoh di atas terlihat adanya kesatuan paragraf yang baik. Artinya semua kalimat yang terdapat dalam paragraf tersebut secara bersama-sama menyatakan atau mendukung satu pokok pikiran, yaitu ” kesalahan berbahasa selalu terjadi pada setiap kegiatan belajar bahasa”. Sementara itu, kepaduan dalam paragraf tersebut diperlihatkan dengan adanya penanda hubungan yang berfungsi merekat hubungan antara kalimat yang satu dengan kalimat yang lain. Penanda hubungan itu ialah pengulangan kata kunci, penggunaan kata ganti, dan penggunaan kata atau frasa transisi.

2.4 Unsur Penanda Kepaduan Paragraf

Kepaduan paragraf bersangkut paut dengan kekompakan hubungan antara kalimat yang satu dengan kalimat yang lain dalam paragraf tersebut. Kepaduan antarkalimat dalam paragraf akan mempermudah pembaca dalam memahami gagasan yang disampaikan oleh penulis. Oleh karena itu, kepaduan ini menjadi syarat penting yang harus dipenuhi dalam sebuah paragraf. 

Untuk menciptakan kepaduan antarkalimat dalam sebuah paragraf, penulis dapat memanfaatkan penggunaan unsur penanda kepaduan paragraf. Unsur penanda kepaduan paragraf dapat diklasifikasikan menjadi tiga macam, yaitu (1) pengulangan kata atau frasa kunci, (2) penggunaan kata ganti, dan (3) penggunaan kata atau frasa transisi.

2.4.1 Pengulangan Kata atau Frasa Kunci

 Pengulangan kata atau frasa kunci dilakukan dengan cara memanfaatkan  kata-kata atau frasa-frasa kunci yang terdapat dalam suatu kalimat untuk diulang pada kalimat berikutnya. Wujud pengulangan kata/frasa kunci ini dapat berupa (1) pengulangan kata/frasa kunci dengan kata/frasa yang sama, misalnya perjalanan dengan perjalanan, patah hati dengan patah hati; (2) pengulangan kata/frasa kunci dengan sinonimnya, misalnya kasi dengan sayang, kejadian dengan peristiwa; (3) pengulangan kata kunci dengan menggunakan bentuk kata dari bentuk dasar yang sama, misalnya berdagang dengan perdagangan; menulis,dengan ditulis dan penulisan.

Contoh (5)

(1) Tujuan penulisan tidak sama dengan maksud penulisan. (2) Tujuan penulisan adalah perubahan tingkah laku yang kita inginkan terjadi dalam diri pembaca setelah mereka selesai membaca tulisan kita. (3) Misalnya, setelah selesai membaca tulisan kita seseorang berubah dari tidak tahu sesuatu menjadi tahu sesuatu yang kita informasikan dalam tulisan kita. (4) Sementara itu, maksud penulisan adalah motivasi yang mendorong kita melakukan kegiatan menulis, baik yang timbul dari diri kita sendiri (intrinsik) maupun yang timbul oleh karena rangsangan dari luar (ekstrinsik). (5) Misalnya, kita menulis dengan maksud agar memperoleh keuntungan berupa uang, popularitas, atau yang lainnya (Syafi,ie, 1988: 28).

2.4.2 Penggunaan Kata Ganti

Menjaga kepaduan antar kalimat dalam paragraf dengan penggunaan kata ganti dapat dilakukan dengan cara menempatkan kata ganti untuk menggantikan sesuatu yang sudah disebutkan pada kalimat sebelumnya. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari pengulangan penyebutan secara berlebihan sehingga tidak menimbulkan kejenuhan pada pembaca. Kata ganti yang biasa digunakan untuk menjaga kepaduan ini adalah kata ganti orang, kata ganti milik, dan kata ganti penunjuk. Berikut ini contoh paragraf yang dapat memberikan gambaran perlunya penggunaan kata ganti dalam pengembangan paragraf untuk menghindari kejenuhan akibat pengulangan kata atau frasa secara berlebihan.

Contoh (6.a)

(1) Para petani singkong mengeluh dengan adanya harga singkong di pasaran. (2) Para petani singkong mengeluhkan harga singkong yang tidak stabil. (3) Pada saat para petani singkong menanam, harga singkong cukup baik, tetapi pada saat para petani singkong panen, harga singkong langsung turun drastis. (4) Ketidakstabilan harga singkong di pasaran ini membuat para petani singkong merasa enggan untuk menanam singkong kembali pada musim tanam yang akan datang. (5) Para petani singkong  bersiap-siap alih profesi menjadi pembuat batu bata, kuli bangunan, atau pekerjaan lain selain bertani. 

Contoh (6.b)

(1) Para petani singkong mengeluh dengan adanya harga singkong di pasaran. (2) Mereka mengeluhkan harga singkong yang tidak stabil. (3) Pada saat mereka menanam, harga singkong cukup baik, tetapi pada saat mereka panen, harga singkong langsung turun drastis. (4) Ketidakstabilan harga singkong di pasaran ini membuat mereka merasa enggan untuk menanam singkong kembali pada musim tanam yang akan datang. (5) Mereka bersiap-siap alih profesi menjadi pembuat batu bata, kuli bangunan, atau pekerjaan lain selain bertani. 

Secara umum, kedua contoh paragraf tersebut sama, baik dari segi isi maupun kalimat-kalimat yang digunakan untuk mengembangkannya. Meskipun demikian, keduanya memiliki perbedaan dari segi unsur penanda kepaduan yang digunakan. Paragraf (6.a) menggunakan unsur penanda kepaduan pengulangan frasa kunci, sedangkan unsur penanda kepaduan pada paragraf (6.b) adalah penggunaan kata ganti. Tampak bahwa pengulangan frasa kunci seperti pada paragraf (6.a) dilakukan secara berlebihan, sehingga menimbulkan rasa jenuh untuk membacanya. Oleh karena itu, untuk menghindari pengulangan secara berlebihan, penulis dapat menggunakan kata ganti sebagai unsur penanda kepaduan kalimat-kalimat pada paragraf (6.b) tersebut.   

2.4.3  Penggunaan Kata atau Frasa Transisi

Kata atau frasa transisi yang digunakan untuk menjaga kepaduan suatu paragraf dapat diklasifikasikan menjadi beberapa klasifikasi sebagai berikut: (1) kata/frasa transisi penanda hubungan tambahan, misalnya tambahan lagi,apa lagi, demikian juga,  demikian pula, begitu pula, bahkan, malahan; (2) kata/frasa transisi penanda hubungan perbandingan, misalnya berbeda halnya, sebaliknya, meskipun demikian, akan tetapi,sama halnya, dalam hal yang berbeda, melainkan; (3) kata/frasa transisi penanda hubungan akibat atau hasil, misalnya maka, jadi, oleh karena itu, akibatnya, dengan demikian; (4) kata/frasa transisi penanda hubungan waktu, misalnya sebelum itu, sejak itu,bebera saat kemudian, sesudah itu, kemudian, sementara itu; (5) kata/frasa transisi penanda hubungan tujuan, misalnya untuk itu, untuk tujuan itu, untuk tujuan tersebut, untuk maksud tersebut; (6) kata/frasa transisi penanda hubungan contoh, misalnya contohnya, misalnya, wujudnya; (7) kata/frasa transisi penanda hubungan ringkasan, misalnya singkatnya, ringkasnya, pendeknya, pendek kata, kesimpulannya, demikianlah; (8) kata/frasa transisi penanda hubungan urutan, misalnya pertama, kedua, kelima, akhirnya.

Berikut ini contoh paragraf yang kepaduan antarkalimat dalam paragrafnya dibentuk dengan menggunakan kata atau frasa transisi.

Contoh (7)

(1) Keluarga berencana bukan hanya bertujuan untuk membatasi kelahiran, melainkan juga berusaha agar setiap keluarga merencanaan atau mengatur kelahiran. (2) Dengan cara demikian, dapat diperhitungkan sebaik-baiknya hari depan anak-anaknya. (3) Ibu tidak selalu merana karena setiap tahun harus melahirkan. (4) Ayah tidak terlalu pusing memikirkan usaha menyekolahkan mereka. (4) Begitu pula anak-anak yang dilahirkan tidak akan terlantar, baik tentang pangan, sandang, dan pendidikannya. (6) Jadi, inti keluarga berencana ialah menjamin kebahagiaan hidup keluarga lahir batin (modifikasi dari Soedjito dan Hasan, 1991: 25).  

Pada contoh (7) tampak bahwa kepaduan bentuk paragraf tersebut dijaga dengan menggunakan kata atau frasa transisi. Kepaduan kalimat (1) dan kalimat (2) ditandai dengan frasa transisi penanda hubungan akibat atau hasil (dengan demikian); kepaduan kalimat (3) dan (4) dengan kalimat (5) ditandai dengan frasa transisi penanda hubungan tambahan (begitu pula); kepaduan kalimat (6) dengan kalimat-kalimat sebelumnya ditandai dengan kata transisi penanda hubungan akibat atau hasil (jadi).

2.5  Pola Pengembangan Paragraf
Pengembangan paragraf pada dasarnya berkaitan dengan persoalan membuat rincian pokok pikiran ke dalam pikiran-pikiran penjelas dan mengurutkan pikiran-pikiran penjelas tersebut dengan pola dan urutan yang baik dan sesuai dengan kebutuhan pengembangannya.
Parera (1991: 30—33) menyatakan bahwa pengembangan paragraf dapat ditempuh dengan tiga macam cara, yaitu (1) penggunaan urutan waktu/kronologis, (2) penggunaan urutan ruang untuk menyatakan hubungan fisik, dan (3) penggunaan urutan logis. Soedjito dan Mansur (1991: 18—27) mengemukakan bahwa paragraf dapat dikembangkan dengan enam pola pengembangan sebagai berikut: (1) hal-hal khusus, (2) alasan-alasan, (3) perbandingan, (4) contoh-contoh, (5) definisi luas, dan (6) campuran (bandingkan Widodo dkk., 1997).
Berikut ini dikemukakan uraian tentang pola-pola pengembangan paragraf. Uraian tersebut terutama mengacu kepada pola-pola yang dikemukakan oleh Soedjito dan Mansur Hasan (1991) dan Widodo dkk. (1997).

2.5.1 Pengembangan Paragraf dengan Hal-Hal Khusus


Pengembangan paragraf dengan hal-hal khusus adalah pengembangan paragraf dengan mengemukakan rincian-rincian yang bersifat khusus dari hal yang bersifat umum. Pengembangan dengan pola ini dapat ditempuh dengan dua cara, yaitu (1) pengembangan paragraf dengan pola umum-khusus dan (2) pengembangan dengan pola khusus-umum.


Pengembangan dengan pola umum-khusus dilakukan dengan mengemukakan hal yang bersifat umum terlebih dahulu, kemudian diikuti rincian-rincian yang bersifat khusus. Sebaliknya, pengembangan paragraf dengan pola khusus-umum dilakukan dengan mengemukakan hal-hal yang bersifat khusus terlebih dahulu baru kemudian diakhiri dengan mengemukakan hal yang bersifat umum.


Contoh pola pengembangan paragraf dengan hal-hal khusus ini dapat dilihat yakni pada contoh (1), (2), dan (3) berikut. 

Contoh (1)

(1) Bahasa memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia. (2) Kebudayaan suatu bangsa dapat dikembangkan dan diturunkan kepada generasi-generasi mendatang melalui bahasa. (3) Semua yang berada di sekitar manusia, misalnya peristiwa-peristiwa dan hasil karya manusia dapat diungkapkan kembali dengan bahasa juga. (4) Semua orang menyadari bahwa semua kegiatan dalam masyarakat akan lumpuh tanpa bahasa (modifikasi dari Soedjito dan Hasan, 1991: 13).

Contoh (2)

 (1) Kebudayaan suatu bangsa dapat dikembangkan dan diturunkan kepada generasi-generasi mendatang melalui bahasa. (2) Semua yang berada di sekitar manusia, misalnya peristiwa-peristiwa dan hasil karya manusia dapat diungkapkan kembali dengan bahasa juga. (3) Semua orang menyadari bahwa semua kegiatan dalam masyarakat akan lumpuh tanpa bahasa. (4) Memang, bahasa adalah alat komunikasi yang sangat penting, efektif, dan efisien. (Soedjito dan Hasan, 1991:13)

Contoh (3) 

(1) Bahasa memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia. (2) Kebudayaan suatu bangsa dapat dikembangkan dan diturunkan kepada generasi-generasi mendatang melalui bahasa. (3) Semua yang berada di sekitar manusia, misalnya peristiwa-peristiwa dan hasil karya manusia dapat diungkapkan kembali dengan bahasa juga. (4) Semua orang menyadari bahwa semua kegiatan dalam masyarakat akan lumpuh tanpa bahasa. (5) Memang, bahasa adalah alat komunikasi yang sangat penting, efektif, dan efisien (modifikasi dari Soedjito dan Hasan, 1991: 13). 

2.5.2 Pengembangan Paragraf dengan Alasan-Alasan

Pengembangan paragraf dengan alasan-alasan pada dasarnya berkenaan dengan hadirnya sebab dan akibat dalam suatu paragraf. Pengembangan dengan cara ini dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu (1) pengembangan dengan sebab-akibat dan (2) pengembangan dengan akibat-sebab.
Pengembangan paragraf dengan pola sebab-akibat dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu (a) terlebih dahulu mengemukakan fakta yang merupakan sebab terjadinya sesuatu, kemudian diikuti oleh rincian sebagai akibatnya (sebab—akibat,akibat,akibat). (b) terlebih dahulu mengemukakan rincian-rincian yang merupakan sebab terjadinya sesuatu, kemudian diikuti oleh akibat dari sebab-sebab tersebut (sebab,sebab,sebab—akibat), dan (c) terlebih dahulu mengemukakan fakta yang merupakan sebab terjadinya  sesuatu, kemudian diikuti suatu akibat yang akan menjadi sebab pada peristiwa kedua, selanjutnya sebab ini akan diikuti oleh akibat yang juga akan menjadi sebab pada peristiwa ketiga (sebab-akibat/sebab-akibat/sebab-akibat).
Sementara itu, pengembangan paragraf dengan pola akibat-sebab dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu (a) terlebih dahulu mengemukakan fakta yang merupakan akibat dari sesuatu, kemudian diikuti dengan rincian-rincian yang berupa sebab-sebab terjadinya sesuatu tersebut (akibat—sebab, sebab, sebab) dan (b) terlebih dahulu mengemukakan rincian-rincian yang merupakan akibat-akibat dari sesuatu, kemudian diikuti oleh sebab yang menimbulkan akibat-akibat tersebut (akibat,akibat,akibat—sebab). 
Berikut ini disajikan contoh-contoh paragraf yang dikembangkan dengan pola pengembangan sebab—akibat dan akibat—sebab.

a. Pola Pengembangan Sebab—Akibat 

Contoh (8) 

 (1) Sudah enam bulan berlalu tetapi semburan lumpur panas di Sidoarjo Jawa Timur belum juga dapat diatasi. (2) Kerugian akibat musibah ini sudah tidak terhitung banyaknya. (3) Perusahaan-perusahaan di sekitar wilayah Sidoarjo satu per satu gulung tikar. (4) Sekitar tiga belas ribu kepala keluarga kehilangan tempat tingggal dan mata pencahariannya. (5) Jalur transportasi di sekitar wilayah Sidoarjo mengalami kemacetan rutin yang sangat luar biasa. (sebab—akibat, akibat, akibat) (Modifikasi dari Radar Lampung, 5 April 2007, 

   hlm. 6) 

Contoh (9)

(1) Penyakit paru-paru Nur Hasan (46) tidak kunjung sembuh. (2)  Penyakit ini telah lama diderita oleh Nur Hasan tanpa ada upaya medis yang memadai untuk menyembuhkannya. (3) Upaya medis itu tidak dapat dilakukannya karena penghasilan Nur Hasan hanya cukup untuk memenuhi biaya hidup sehari-hari. (4) Bahkan biaya sekolah anak-anaknya pun sering tidak dapat dicukupinya. (5) Akhirnya, Nur Hasan berusaha mengakhiri hidupnya dengan cara gantung diri di ruang tengah rumahnya. (sebab, sebab, sebab—akibat) (Modifikasi dari Radar Lampung, 5 April 2007, hlm. 15)

Contoh (10)

(1) Seiring dengan perkembangan ilmu kesehatan, ternyata di tangan yang kotor juga melekat kuman dan virus yang dapat masuk ke tubuh. (2) Hal ini tentu saja dapat menyebabkan orang sakit perut, mencret/diare, hingga gangguan saluran pernapasan, bahkan tak jarang sampai menyebabkan kematian. (3) Selain itu, pernah terjadi ledakan penderita muntaber yang merenggut nyawa penderitanya yang sebagian besar kelompok usia anak-anak. (4) Penderita flu burung dan gangguan saluran pernapasan lainnya pun ikut melonjak (modifikasi dari Tribun Lampung, 15 Oktober 2011).

b. Pola Pengembangan Akibat—Sebab 

Contoh (11)

(1) Remaja dan seks bebas sejak dahulu merupakan dua hal yang sering dikaitkan dalam masyarakat. (2) Hal ini disebabkan masa remaja merupakan saat-saat di mana seseorang mengalami perubahan dari segi fisik, biologis, dan sosial. (3) Remaja mengalami pubertas atau masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa. (4) Fenomena yang terjadi kemudian adalah pelampiasan hasrat seksual di luar nikah yang disebabkan oleh kurangnya pengawasan orang terdekat dan minimnya pengetahuan tentang seks (modifikasi dari Ade Irma, 2008:ii).

Contoh (12)


(1) Perusahaan-perusahaan di sekitar wilayah Sidoarjo satu per satu gulung tikar. (2) Sekitar tiga belas ribu kepala keluarga kehilangan tempat tingggal dan mata pencahariannya. (3) Jalur transportasi di sekitar wilayah Sidoarjo mengalami kemacetan rutin yang sangat luar biasa. (4) Ini semua terjadi karena semburan lumpur Lapindo sampai saat ini belum juga dapat dihentika oleh Timnas Pengendalian Lumpur Lapindo. (akibat, akibat, akibat—sebab) (Modifikasi dari Radar Lampung, 5 April 2007, hlm. 15).

2.5.3 Pengembangan Paragraf dengan Perbandingan


Pengembangan paragraf dengan perbandingan ini dilakukan dengan memaparkan semua persamaan dan atau perbedaan tentang dua atau lebih gagasan atau objek yang dibahas. Pengembangan dengan perbandingan dapat disusun dengan dua cara. Cara pertama adalah dengan terlebih dahulu mengemukakan semua rincian tentang hal pertama, kemudian dilanjutkan dengan mengemukakan semua rincian tentang hal kedua. Jadi, paragraf tersebut seolah-olah terdiri atas dua bagian, yaitu bagian yang memuat hal pertama beserta dengan rinciannya dan bagian yang memuat hal kedua beserta dengan rinciannya juga.


Cara pengembangan kedua adalah dengan mengemukakan kedua hal yang diperbandingkan tersebut secara bersama-sama, termasuk rincian kedua hal tersebut. Hal ini berarti bahwa persoalan utama dari kedua hal yang diperbandingkan dikemukakan bersama-sama dalam satu kalimat. Kalimat-kalimat berikutnya mengemukakan rincian kedua hal tersebut secara bersama-sama pula.

Contoh (13)

(1) Dalam Analisis kesalahan berbahasa, istilah kesalahan dibedakan dari kekeliruan. (2) Perbedaannya terletak pada sifat-sifat penyimpangannya. (3) Kesalahan bersifat lama dan bersumber pada kompetensi. (4) Perbaikan terhadap kesalahan hanya dapat dilakukan dengan bantuan pihak luar, baik oleh guru, sesama teman, maupun dari membaca (5) Sementara itu, kekeliruan biasanya bersifat sementara dan bersumber pada performansi. (6) Perbaikan terhadap kekeliruan dapat dilakukan oleh siswa itu sendiri (Modifikasi dari Widodo dkk., 1997: 92).

Contoh (14)

(1) Berdasarkan acuannya, wacana diklasifikasikan menjadi dua, yaitu wacana fiksi dan nonfiksi. (2) Wacana fiksi adalah wacana yang acuannya tidak ada dalam dunia nyata, sedangkan wacana nonfiksi adalah wacana yang acuannya ada dalam dunia nyata. (3) Wacana fiksi menyajikan objek dan menimbulkan daya khayal dan pengalaman melalui kesan-kesan imajinatif, sebaliknya wacana nonfiksi menyajikan subjek untuk menambah pengalaman pesapa, bersifat faktual, dan bahasanya lugas (Sudaryat, 2006:166).

Contoh (13) merupakan paragraf yang dikembangkan dengan pola pengembangan perbandingan cara pertama, yaitu dengan terlebih dahulu mengemukakan semua rincian tentang hal pertama (kesalahan), kemudian dilanjutkan dengan mengemukakan semua rincian tentang hal kedua (kekeliruan). Di lain pihak, contoh (14) merupakan paragraf yang dikembangkan dengan pola pengembangan perbandingan cara kedua, yakni dengan mengemukakan kedua hal yang diperbandingkan (wacaba fiksi dan wacana nonfiksi) secara bersama-sama, termasuk rincian kedua hal tersebut.

2.5.4 Pengembangan Paragraf dengan Contoh-Contoh

Pengembangan paragraf dengan contoh-contoh dilakukan dengan mengemukakan suatu pernyataan yang menjadi inti persoalan, kemudian diikuti dengan rincian yang berupa contoh-contoh dari pernyataan tersebut. Realisasi dari cara ini terdiri atas satu macam pola pengembangan, yaitu terlebih dahulu mengemukakan  sebuah pernyataan, kemudian diikuti dengan contoh-contoh sebagai kalimat-kalimat penjelas.

Contoh (15)

(1) Anak muda yang menggoda atau mengincar lawan jenis menunjukkan sikap yang antusias. (2) Hal ini terlihat dalam film Jomblo. (3) Dalam film tersebut, Bimo begitu antusias mengajak Agus untuk ikut bersama Doni ke diskotik tempat di mana ia akan diajarkan bagaimana menggoda atau menarik perhatian wanita. (4) Dalam film Catatan Akhir Sekolah, terlihat Alde, Arian, dan Agni memperhatikan wanita seksi yang sedang berjalan di depan mata mereka dalam waktu yang cukup lama. (5) Sementara itu, dalam film Lentera Merah, Ikbal menunjukkan sikap antusias pada saat mengajak Risa untuk menemaninya makan di kantin (modifikasi dari Siska Belina, 2008: 75).

Pada contoh (15) tampak bahwa kalimat utama ” Anak muda yang menggoda atau mengincar lawan jenis menunjukkan sikap yang antusias” dikembangkan dengan menggunakan kalimat-kalimat penjelas yang merupakan contoh-contoh dari pokok pikiran yang terdapat pada kalimat utama, yakni anak muda yang menggoda atau mengincar lawan jenis.

2.5.5  Pengembangan Paragraf dengan Definisi Luas

Pengembangan paragraf dengan definisi luas adalah pengembangan paragraf yang dilakukan dengan mengemukakan definisi formal terlebih dahulu kemudian diikuti dengan rincian yang berupa definisi luas dari definisi formal tersebut. Dengan kata lain, semua penjelas dalam paragraf tersebut mengacu kepada perumusan definisi formal yang dikemukakan sebelumnya.

Contoh (16)

(1) Guru adalah pahlawan tanpa tanda jasa. (2) Mereka adalah orang-orang yang berkewajiban mendidik anak-anak bangsa. (3) Kebahagiaan guru adalah jika melihat anak didiknya berhasil meraih cita-cita. (4) Mereka tidak pernah berharap apa-apa dari keberhasilan yang diraih oleh anak didik mereka. (5) Guru sangat menentukan kecerdasan dan kemajuan bangsanya (Modifikasi dari Soedjito dan Hasan 1991: 29). 

Pada contoh (16), kalimat utama ”Guru adalah pahlawan tanpa tanda jasa” dikembangkan dengan menggunakan kalimat-kalimat penjelas yang merupakan definisi-definisi lebih lanjut atau definisi luas dari definisi formal yang tedapat pada kalimat utama tersebut. 

2.5.6  Pengembangan Paragraf dengan Campuran

Pengembangan paragraf dengan pola campuran adalah pengembangan paragraf dengan mempergunakan beberapa cara sekaligus dalam sebuah paragraf. Artinya, dalam sebuah paragraf terdapat dua atau lebih pola pengembangan yang digunakan. Pola pengembangan paragraf jenis ini paling sering dijumpai dalam tulisan-tulisan ilmiah. Jarang ditemukan paragraf yang dikembangkan dengan hanya menggunakan salah satu jenis pola pengembangan secara murni.  


Berikut ini contoh paragraf yang dikembangkan dengan pola campuran atau kombinasi antara beberapa pola pengembangan.

Contoh (17)

Di dalam sebuah wacana terdapat dua unsur utama yang membangun wacana yang bersangkutan. (2) Kedua unsur tersebut meliputi bentuk dan makna. (3) Kepaduan bentuk (kohesi) lebih mengacu pada pemakaian bentuk atau unsur bahasa tertentu yang secara nyata dapat dilihat dalam sebuah wacana. (4) Misalnya, penggunaan kata atau frase transisi. (5) Sementara itu, kepaduan makna (koherensi) dapat diartikan sebagai pengaturan secara rapi fakta dan ide menjadi suatu untaian yang logis. (6) Misalnya, keruntutan cerita sehingga cerita tersebut lebih dipahami (Pratiwi, 2011: 1).

Contoh (17) adalah paragraf yang dikembangkan dengan pola campuran. Paragraf tersebut dikembangkan dengan pola pengembangan perbandingan, yaitu perbandingan antara kepaduan bentuk dan kepaduan makna dalam sebuah wacana. Untuk memperjelas perbandingan tersebut, paragraf tersebut juga disertai dengan contoh, yakni contoh kepaduan bentuk dan kepaduan makna.

3. Rangkuman
Paragraf adalah bagian tulisan yang terdiri atas kalimat-kalimat yang berhubung-hubungan secara utuh dan padu serta merupakan satu kesatuan pikiran. Paragraf dapat diklasifikasikan berdasarkan dua sudut pandang, yaitu berdasarkan letak kalimat utamanya dan berdasarkan sifat dan tujuannya. Berdasarkan letak kalimat utamanya, paragraf dapat diklasifikasikan menjadi empat macam, yaitu (1) paragraf deduktif, (2) paragraf induktif, (3) paragraf  campuran (deduktif-induktif), dan (4) paragraf deskriptif. Berdasarkan sifat dan tujuannya, paragraf diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu (1) paragraf pendahuluan, (2) paragraf inti, dan (3) paragraf penutup. 

Paragraf yang baik harus memenuhi syarat kepaduan bentuk gramatikal (cohesion in form) dan kepaduan makna (coherence in meaning). Untuk menjaga kepaduan bentuk gramatikal dalam suatu paragraf dapat dilakukan dengan menggunakan unsur-unsur penanda kepaduan bentuk yang meliputi pengulangan kata/frasa kunci, penggunaan kata ganti, dan penggunaan kata/frasa transisi.

Sementara itu, pengembangan paragraf pada dasarnya bersangkut-paut dengan persoalan membuat rincian pokok pikiran ke dalam pikiran-pikiran penjelas dan persoalan mengurutkan pikiran-pikiran penjelas tersebut dengan pola dan urutan yang baik dan sesuai dengan kebutuhan pengembangan. Paragraf dapat dikembangkan dengan enam pola pengembangan sebagai berikut: (1) hal-hal khusus, (2) alasan-alasan, (3) perbandingan, (4) contoh-contoh, (5) definisi luas, dan (6) campuran.

4. Tugas dan Perlatihan

Kerjakan tugas-tugas berikut dengan singkat dan jelas. Gunakan bahasa Indonesia yang benar.

1. Jelaskan pengertian paragraf dengan menggunakan bahasa Anda sendiri.

2. Sebut dan jelaskan jenis-jenis paragraf berdasarkan letak kalimat utamanya dalam paragraf.

3. Sebut dan jelaskan jenis-jenis paragraf berdasarkan sifat dan tujuan penulisannya.

4. Sebutkan unsur-unsur penanda kepaduan yang dapat digunakan untuk menjaga kepaduan antarkalimat dalam sebuah paragraf.

5. Susunlah sebuah paragraf dengan menggunakan unsur penanda kepaduan pengulangan kata kunci.

6. Susunlah sebuah paragraf dengan menggunakan unsur penanda kepaduan penggunaan kata ganti.

7. Susunlah sebuah paagraf dengan menggunakan kata atau frasa transisi sebagai unsur penanda kepaduannya. 

8. Susunlah sebuah wacana yang terdiri atas empat paragraf yang memenuhi syarat-syarat kepaduan. Tunjukkan unsur penanda kepaduan yang Anda gunakan dalam setiap paragraf yang Anda susun tersebut. 

9. Susunlah kalimat-kalimat berikut agar menjadi paragraf yang baik: 

(a) [1]  Tokoh fisik adalah tokoh yang memiliki sifat-sifat yang jelas dan   wajar.

[2]  Ditinjau dari segi bentuknya, tokoh dalam cerita pendek dibedakan menjadi dua, yaitu tokoh fisik dan tokoh imajiner.

[3]  Sementara itu, tokoh imajiner adalah tokoh yang tidak dapat dijumpai dalam kehidupan manusia pada umumnya.

[4]  Tokoh imajiner ini biasanya memiliki sifat-sifat yang luar biasa.

[5]  Sifat-sifat tokoh fisik ini dapat dijumpai dalam kehidupan manusia pada umumnya.

[6]  Misalnya, tokoh-tokoh yang serba super, tidak bisa mati, bisa menghilang, dan sebagainya. 

(b) [1]  Semakin kaya kosakata yang dimiliki seseorang, semakoin besar pula 

             kemungkinan orang tersebut untuk terampil berbahasa.

[2]  Kualitas keterampilan berbahasa seseorang bergantung kepada kuantitas dan kualitas kosakata yang dimilikinya.

[3]  Baik dalam kegiatan berbahasa secara lisan maupun kegiatan    berbahasa tulis.

[4]  Penguasaan kata dan pembentukan kata memegang peranan sangat penting dalam kegiatan berbahasa sseorang.

10.  Susunlah sebuah karangan yang terdiri atas empat paragraf. Kembangan paragraf-paragraf Anda dengan menggunakan pola-pola pengembangan paragraf yang sudah Anda pelajai pada bagian sajian. Sebutkan pola penembangan paragraf yang Anda gunakan tersebut pada bagian akhir setiap paragraf.
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BAB V

BAHASA PADA KARYA TULIS ILMIAH

1.   Pendahuluan

Pendidikan tinggi bertujuan untuk “menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik secara profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan dan menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kesenian”, sesuai dengan PP Nomor 30 Pasal 2. Sehubungan dengan hal tersebut, seorang sarjana atau lulusan perguruan tinggi (PT), di samping mempunyai pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan bidang studi yang telah ditempuhnya, diharapkan pula mampu berkomunikasi dengan menggunakan bahasa ilmiah.
Seorang sarjana diharapkan mampu berkomunikasi dengan lawan berbicaranya baik secara tulisan maupun lisan dengan menggunakan bahasa ilmiah. Mereka ketika berstatus sebagai mahasiswa telah beroleh pengalaman tentang menulis karya tulis ilmiah baik berupa penugasan dosen (laporan ilmiah, makalah) maupun tuntutan lembaga (skripsi, laporan praktik kerja lapangan). Di samping berkomunikasi melalui bahasa tulis,  mereka harus mampu menyampaikan pesan melalui bahasa lisan secara ilmiah. Pada saat berdiskusi, presentasi, dan mempertahankan skripsinya di hadapan tim penguji, diharapkan bahasa yang digunakannya adalah  bahasa lisan yang baik dan ilmiah. 
Pada bagian ini disajikan pembahasan tentang (1) pentingnya bahasa dalam karya tulis ilmiah, (2) kaidah penulisan dalam karya tulis ilmiah, (3) penyintesisan dalam karya tulis ilmiah, (4) perujukan dalam karya tulis ilmiah, (5) penulisan daftar pustaka dalam karya tulis ilmiah, (6) pemeringkatan judul dalam karya tulis ilmiah, dan (7) cara menulis tabel dan gambar.
Setelah mengikuti penyajian pokok bahasan ini, mahasiswa diharapkan dapat

(1) memiliki rasa bangga, tanggung jawab yang tinggi, dan menggunakan secara santun dan benar  bahasa Indonesia dalam karya tulis ilmiah.
(2) berinisiatif  melakukan penyintesisan secara teliti, jujur, dan penuh rasa tanggung jawab.

(3) berinisiatif  melakukan pengutipan dengan benar, teliti, jujur, dan penuh rasa tanggung jawab.

(4) berinisiatif  menyusun daftar pustaka dengan benar, teliti, jujur, dan penuh rasa tanggung jawab.   

2.  Penyajian
2.1  Pentingnya Bahasa dalam Karya Tulis Ilmiah

Menurut Keraf (1998: 74), kemampuan menulis tidak akan terbentuk hanya dengan kemampuan berbahasa saja, tetapi perlu didukung pula oleh kemampuan bernalar dan pengetahuan tentang dasar-dasar retorika. Harapan agar pengajaran Bahasa Indonesia tidak hanya berhenti pada pencapaian literate dalam pengertian ”melek huruf” saja, tetapi harus pula mencapai literate yang lebih tinggi, yakni ”mahir wacana”. Berkaitan dengan leterate, Akhadiah (2001:67) berpendapat bahwa kemampuan itu (berpikir kritis) meliputi kemampuan merenungkan, mengolah, dan menanggapi gagasan secara logis-kritis-analitis, serta kemampuan mengomunikasikannya melalui bahasa tulis secara jernih dan kreatif. Berdasarkan pendapat pakar di atas, pembelajaran menulis lebih diarahkan  kepada proses berpikir kritis-analitis atau pencapaian literate.   

Kemampuan berbahasa ilmiah mahasiswa merupakan salah satu tujuan utama pendidikan tinggi. Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia secara ilmiah, mahasiswa menerima mata kuliah pengembangan kepribadian (MPK) Bahasa Indonesia selama satu semester. Melalui mata kuliah ini, diharapkan kemampuan berbahasa ilmiah mahasiswa akan semakin meningkat dan bertambah mantap terutama dalam bahasa tulis. 

Walaupun mahasiswa telah mempelajari pelajaran Bahasa Indonesia dari SD sampai dengan SMTA, penguasaan Bahasa Indonesia mereka masih banyak yang memprihatinkan. Sering dijumpai kesalahan-kesalahan berbahasa Indonesia baik pada tuturan resmi maupun pada tulisan-tulisan ilmiah. Banyak ditengarai tuturan resmi atau tulisan karya ilmiah seseorang yang tidak komunikatif, bahkan isinya tidak bisa dicerna. Kalimat-kalimat yang diungkapkan banyak yang rancu, tidak padu, dan tidak runtut. 

Suherli (2002) menyimpulkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam menggunakan bahasa Indonesia ragam keilmuan secara tertulis masih sangat lemah. Pada saat menulis mereka tidak menghiraukan ketentuan penggunaan bahasa Indonesia ragam keilmuan, baik penggunaan ejaan (penulisan huruf dan tanda baca), bentuk kata dan diksi, penyusunan kalimat efektif, maupun menyusun paragraf. Rekomendasinya, mata kuliah bahasa Indonesia di perguruan tinggi seharusnya diganti dengan mata kuliah yang lebih spesifik untuk membekali mahasiswa dengan kemampuan menulis karangan ilmiah. Pengembangan kemampuan menulis karangan ilmiah melalui model literasi dapat secara efektif meningkatkan wawasan dan pengetahuan mahasiswa.   

Djiwandono (1986:217) melalui penelitian tentang Tes Kemampuan Berbahasa, dalam salah satu kesimpulannya menyatakan bahwa kemampuan berbahasa Indonesia kaum cendekia yang terpelajar itu masih rendah. Moelyono (1984) hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa kemampuan menulis mahasiswa Universitas Katolik Widya Mandala Madiun masih memprihatinkan. Sugiri (1991), yang menelaah Penerapan Bahasa Indonesia Baku pada Skripsi Mahasiswa Unair, menemukan banyak kelemahan retorikal, gramatikal, dan pemakaian ejaan. Hal serupa ditemukan Sudarwati (1991) yang mengkaji skripsi mahasiswa Untag 1945 Surabaya. 

Suatu indikasi masih rendahnya kemampuan berbahasa Indonesia mahasiswa Unila tercermin dari hasil penelitian dosen dan mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian dosen maupun mahasiswa yang berkaitan dengan pemakaian bahasa Indonesia pada karya tulis menunjukkan bahwa masih banyak didapati penyimpangan-penyimpangan dalam berbahasa baik dari segi struktur maupun ejaan. Sering dilontarkan suatu keluhan dari dosen pembimbing atau penguji yang berintikan bahwa sebagian bahasa karya tulis mereka sulit dipahami maknanya. Untuk itu, bahasa berperan penting untuk menentukan kadar keilmiahan suatu tulisan.

2.2  Kaidah Penulisan dalam Karya Tulis Ilmiah 

Perguruan tinggi merupakan lembaga yang berwenang mencetak sarjana. Di sinilah tempat mahasiswa berkumpul, bersosialisasi, dan menuntut ilmu. Dalam menjalankan tugas dan kewajibannya, antara lain mereka harus mampu menuangkan gagasan dan pemikirannya secara tertulis. Tugas-tugas yang diberikan oleh dosen terkadang ditulis dalam bentuk makalah atau laporan. Karena isi makalah atau laporan tersebut disampaikan secara rasional, dapat dikategorikan ke dalam tulisan ilmiah.

 Apakah tulisan ilmiah itu? Tulisan ilmiah merupakan hasil ekspresi pemikiran atau penelitian yang  disusun berdasarkan kaidah tertentu. Pengertian ekspresi pemikiran dalam hal ini adalah hasil dari ide, gagasan, pendapat yang logis dan bisa diterima maknanya oleh pembaca. Kaidah tertentu dalam tulisan ilmiah antara lain ditandai dengan format penulisan, sistematika, dan bahasa yang digunakannya. Sudah barang tentu, bahasa dalam tulian ilmiah akan berbeda dengan tulisan yang bukan ilmiah.

Apa sajakan yang tergolong tulisan ilmiah itu? Tulisan ilmiah terdiri atas berbagai jenis dan hal ini bergantung pada tujuan dan cara menyampaikannya. Tugas-tugas yang dibebankan dosen kepada mahasiswa untuk menunjang mata kuliah tertentu dapat disampaikan dalam bentuk laporan atau makalah. Rencana kegiatan yang akan diajukan untuk mengambil data atau mendapatkan hibah dapat disampaikan dalam bentuk proposal. Begitu pula, mahasiswa perlu menyusun tulisan ilmiah yang disebut skripsi untuk strata 1 (S-1), tesis untuk strata 2 (S-2), dan disertasi untuk strata 3 (S-3). 
Jenis-jenis tulisan ilmiah di atas perlu diperkenalkan di awal untuk menunjang studi mereka dalam mengekspresikan kemampuan intelektual dan kepribadiannya. Dengan bekal ini diharapkan tulisan mereka benar-benar bisa dikategorikan ilmiah karena alur pemikirannya dapat dipahami dengan cepat dan mudah. Suatu hal yang perlu diperhatikan dalam tulisan ilmiah ini antara lain bahasa yang digunakannya. 
Bahasa yang digunakan dalam karya tulis ilmiah harus mengacu kepada kaidah penulisan yang benar. Kaidah penulisan ini antara lain terdiri  atas kaidah kebahasaan dan ejaan. Kaidah kebahasaan yang perlu diperhatikan antara lain kaidah pemilihan dan penggunaan kata/diksi, penyusunan kalimat, dan penyusunan alinea.  Adapun kaidah ejaan yang perlu diperhatikan antara lain penulisan huruf, penulisan kata, penulisan angka dan lambang bilangan, penulisan singkatan dan akronim, penulisan unsur-unsur serapan, dan penggunaan tanda-tanda baca.  Kedua kaidah penulisan di atas harus ditaati oleh penulis sebab jika dilanggar akan mengganggu nilai semantis pada tulisan tersebut.
Berikut contoh penggunaan ejaan yang tidak tepat pada skripsi mahasiswa Jurusan Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas Lampung.
a. Budidaya lebah madu juga bisa dijadikan sebagai sarana untuk meningkatkan pendapatan masyarakat khususnya yang tinggal disekitar hutan.

Pada contoh di atas, kata depan di pada kata disekitar berfungsi sebagai kata depan yang menunjukkan makna tempat, maka kata depan di harus ditulis terpisah dengan kata yang mengikutinya.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk:

1. Sebagai informasi kepada kelompok petani lebah madu untuk meningkatkan usaha budidaya lebah madu.

2. Sebagai informasi kepada Pemerintah daerah setempat mengenai budidaya lebah madu sehingga diharapkan dapat memberikan pembinaan dalam rangka meningkatkan usaha budidaya lebah madu.

3. Sebagai informasi bagi penelitian sejenis di masa yang akan datang. 

Pada contoh rincian di atas, kalimat pemerincian menggunakan tanda titik dua (:), maka setiap awal rincian harus menggunakan huruf kecil, tanda koma (,) sebagai penghujung perincian satu dengan yang lainnya dan gunakan tanda titik pada pemerincian terakhir. Pada rincian kedua menuju rincian terakhir setelah tanda koma disusulkan kata hubung dan. Tetapi, jika setiap rincian menggunakan tanda titik koma (;) maka kata hubung dan ditiadakan.
Kaidah penulisan dalam karya tulis ilmiah di atas merupakan aturan yang  yang umum atau universal. Artinya, aturan tersebut berlaku bagi siapa saja yang akan menuangkan ide dan pemikiran ilmiah dengan bahasa tulis terikat oleh aturan di atas. Jika ini dilaksanakan dengan hati-hati dan sungguh-sungguh, proses pembakuan bahasa akan cepat tercapai. Begitu pula, jika penulis kurang peduli dengan kaidah di atas akan menghambat proses pembakuan bahasa.  Para penulis termasuk mahasiswa memiliki andil yang besar terhadap pembakuan bahasa Indonesia.
Di samping kaidah umum di atas, tulisan ilmiah juga terikat oleh aturan khusus. Aturan-aturan ini hanya berlaku selingkung atau terbatas pada suatu lembaga atau institusi. Misalnya, sistematika dan format penulisan karya tulis ilmiah biasanya diatur oleh  lembaga tertentu. Perguruan tinggi seperti Universitas Lampung telah memiliki buku Pedoman Umum Penulisan Karya Tulis Ilmiah dan buku ini dimiliki oleh semua mahasiswa Universitas Lampung.  Sistematika dan format penulisan karya tulis ilmiah ini digunakan sebagai acuan bagi mahasiswa yang akan menuangkan gagasan atau ide ilmiah secara tertulis. Tujuannya antara lain supaya ada keseragaman dalam penulisan karya ilmiah di institusi tersebut terutama dari segi format dan sistematikanya.
Untuk mengembangkan dan memperkuat tulisannya, penulis perlu menyiapkan berbagai bahan kelengkapan tulisan. Bahan-bahan ini bersumber dari berbagai tulisan baik dari buku, majalah, surat kabar, maupun internet. Penulis harus rajin membaca atau mengunduh hasil tulisan orang lain. Penulis yang baik dapat diasumsikan sebagai pembaca yang baik.
Bagaimana agar kita bisa menjadi penulis yang baik? Ada beberapa hal yang perlu dikuasai penulis sebelum melaksanakan kegiatan menulis. Suatu hal yang perlu dikuasai penulis ialah tentang unsur-unsur kebahasaan. Unsur-unsur kebahasan  yang perlu diperhatikan dalam penulisan karya tulis ilmiah antara lain, penyintesisan, pengutipan, dan penulisan bibliografi. Selanjutnya, di bawah ini akan diberikan beberapa contoh penyintesisan, pengutipan,  penulisan daftar pustaka pada karya tulis termasuk pemakaian bahasa dan ejaan.

2.3    Penyintesisan dalam Karya Tulis Ilmiah

Penyintesisan adalah kata jadian yang berasal dari kata ’sintesis’ dan mendapat konfiks ’ke-an’. Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional (2001) mendefinisikan sintesis sebagai ”...paduan (campuran) berbagai pengertian atau hal sehingga merupakan kesatuan yang selaras..” atau ”penggabungan unsur-unsur untuk membentuk ujaran dengan menggunakan alat-alat bahasa yang ada.” Penyintesisan dapat diartikan sebagai tindakan memadukan berbagai informasi, pendapat, atau batasan yang disesuaikan dengan topik bahasan yang akan disusunnya. Kegiatan ini perlu dilakukan penulis untuk mengembangkan atau mendukung tulisannya.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan penulis dalam penyintesisan ini antara lain sebagai berikut.

1. Membaca tulisan orang lain baik yang bersumber dari buku, majalah, surat kabar, tabloit, maupun internet yang bertemali dengan topik  yang akan digarapnya.

2. Mencatat pernyataan, pendapat, dan batasan dari berbagai sumber yang bertemali dengan topik bahasan.

3. Mengumpulkan berbagai catatan tersebut dalam buku catatan (log-book) atau ditulis di komputer dengan file tertentu.

4. Mengelompokkan berbagai informasi tersebut berdasarkan sub-subtopik bahasan.

5. Mensortir dan mengurutkan berbagai informasi tersebut sesuai dengan peta pikir atau kerangka tulisan yang akan disusun.  

6. Menciptakan pengetahuan baru melalui pemaduan beberapa bahan bacaan dari berbagai penulis lainnya dalam bentuk paragraf.

Selanjutnya, di bawah ini disajikan berbagai contoh penyintesisan yang pernah dilakukan oleh penulis. Perhatikan cara penyintesisan di bawah ini.

“Anak-anak memperoleh komponen-komponen utama bahasa ibu mereka dalam waktu yang relatif singkat. Ketika mereka mulai bersekolah dan mempelajari bahasa secara formal, mereka sudah mengetahui cara berbicara untuk berkomunikasi dengan orang lain. Mereka sudah mengetahui dan mengucapkan sejumlah besar kata. Namun, perkembangan bahasa tidak berhenti ketika seorang anak sudah mulai bersekolah atau ketika dia sudah dewasa. Proses perkembangan terus berlangsung sepanjang hayat. Bayi mulai memperoleh bahasa ketika berumur kurang dari satu tahun, sebelum dapat mengucapkan suatu kata. Mereka memperhatikan muka orang dewasa dan menanggapi orang  dewasa, meskipun tentu saja belum menggunakan bahasa dalam arti yang sebenarnya. Mereka juga dapat membedakan beberapa ucapan orang dewasa.

Selanjutnya ketika berumur satu tahun, bayi mulai mengoceh, bermain dengan bunyi seperti halnya bermain dengan jari-jari tangan dan jari-jari kakinya. Seperti halnya kemampuan berjalan, kemampuan berbicara anak-anak seluruh dunia mulai pada umur  yang hampir sama dan dengan cara yang hampir sama pula. Perkembangan bahasa pada periode ini disebut perkembangan pralinguistik (Gleason, 1985: 3).”
Penyintesisan yang dilakukan penulis di atas terdiri atas dua paragraf. Paragraf pertama terdiri atas tujuh kalimat, sedangkan paragraph kedua terdiri atas tiga kalimat. Dengan demikian, kedua paragrapf di atas terdiri atas sepuluh kalimat.
 Jika kita perhatikan secara saksama, pemaduan informasi di atas masih belum berurutan. Kalimat pertama pada paragraf pertama kurang relevan dengan kalimat kedua. Kalimat pertama menandaskan tentang komponen-komponen utama bahasa ibu, sedangkan kalimat kedua langsung mempelajari bahasa secara formal. Tampak kedua bahasa itu terjadi pelompatan topik dan makna. Kalimat pertama cenderung kepemerolehan bahasa dan kalimat kedua cenderung ke pembelajaran bahasa secara formal. Begitu pula, kalimat keempat dan kelima urutannya tidak konstan. Kalimat-kalimat penopangnya atau komplemennya tidak saling melengkapi. sehingga paragraf satu tidak jelas topik atau pokok bahasannya.
Paragraf kedua tampak sekali topik atau pokok bahasannya, yaitu tentang periode perkembangan pralinguistik. Kalimat lima, enam, dan tujuh pada paragraf pertama bertemali dengan paragraf kedua. Kalimat satu, dua, tiga, dan empat paragraf satu bersifat umum dan tidak berhubungan dengan paragraf satu dan dua. Jika akan digunakan,  sebaiknya dijadikan satu paragraf dan diletakkan pada paragraf yang terakhir.  

 
Agar menjadi jelas, sebaiknya penyintesisan tersebut dinyatakan sebagai berikut.
“Anak-anak memperoleh komponen-komponen utama bahasa ibu dalam waktu yang relatif singkat. Mereka mulai memperoleh bahasa ketika berumur kurang dari satu tahun, sebelum dapat mengucapkan suatu kata. Meskipun belum mampu berbahasa yang sebenarnya, mereka berkomunikasi dengan memperhatikan muka orang dewasa dan meresponnya. Mereka juga dapat membedakan beberapa ucapan orang dewasa. Selanjutnya ketika berumur satu tahun, bayi mulai mengoceh, bermain dengan bunyi seperti halnya bermain dengan jari-jari tangan dan jari-jari kakinya. Seperti halnya kemampuan berjalan, kemampuan berbicara anak-anak seluruh dunia mulai pada umur  yang hampir sama dan dengan cara yang hampir sama pula. Perkembangan bahasa pada periode ini disebut perkembangan pralinguistik (Gleason, 1985: 3).”

Perhatikan contoh di bawah ini dengan saksama.

“Pemerkosaan (rape) berasal dari bahasa latin rapere yang berarti mencuri, memaksa, merampas, atau membawa pergi (Haryanto, 1997). Pemerkosaan adalah suatu usaha untuk melampiaskan nafsu seksual yang dilakukan oleh seorang laki-laki terhadap perempuan dengan cara yang dinilai melanggar menurut moral dan hukum (Wignjosoebroto dalam Prasetyo, 1997). Di dalam Pasal 285 KUHP disebutkan bahwa : "Barangsiapa dengan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa seorang wanita bersetubuh dengan dia di luar perkawinan, diancam karena melakukan pemerkosaan dengan pidana penjara paling lama dua belas tahun.” Pada pasal ini pemerkosaan didefinisikan bila dilakukan di luar perkawinan. Selain itu kata-kata bersetubuh memiliki arti bahwa secara hukum pemerkosaan terjadi pada saat sudah terjadi penetrasi. Pada saat belum terjadi penetrasi maka peristiwa tersebut tidak dapat dikatakan pemerkosaan akan tetapi masuk dalam kategori pencabulan.”
Dalam menyusun paragraf di atas tampak bahwa penulis hanya hanya menggabungkan beberapa pernyataan yang berasal dari sumber tertentu. Walaupun ketiga kalimat di atas saling bertemali, penulis belum melakukan penyintesisan dengan baik. Kalimat-kalimat tersebut belum dipadukan secara cermat sehingga topik yang disampaikannya pun masih tampak belum jelas. Begitu pula, ketiga kalimat terakhir sebenarnya hanya memperjelas defenisi pemerkosaan yang terdapat pada kalimat dua dan tiga. Pernyataan di atas akan lebih tepat jika disentesiskan sebagai berikut.

“Pemerkosaan  berasal dari bahasa Latin rapere yang berarti tindakan ’mencuri, memaksa, merampas, atau membawa pergi’ (Haryanto, 1997). Tindakan ini berupa pelampiasan nafsu seksual oleh seorang laki-laki terhadap perempuan  yang dinilai melanggar  moral dan hukum (Wignjosoebroto dalam Prasetyo, 1997). Pelakunya bisa diancam  pidana penjara paling lama dua belas tahun          ( Pasal 285 KUHP).

Paragraf yang baru ini telah disentisiskan dan tentu berbeda dengan paragraf sebelumnya. Perubahannya antara lain sebagai berikut. Kata ‘tindakan ini pada kalimat kedua menggantikan kata ‘pemerkosaan’ pada kalimat pertama. Definisi pemerkosaan pada kalimat kedua lebih sederhana. Kalimat ketiga bertemali dengan kalimat sebelumnya karena menegaskan sanksi hukum bagi pemerkosa. 

Perhatikan lagi contoh penyintesisan di bawah ini.

“Di Provinsi Lampung sendiri kejadian luar biasa (KLB) dikarenakan diare pada tahun 2010, cukup rendah yaitu hanya 2,18 persen per 1000 balita. Akan tetapi jika dibandingkan dengan Provinsi Sumatera Selatan, Provinsi Lampung masih tertinggal. Angka terjadinya diare di Provinsi Sumatera Selatan hanya 1,05 persen per 1000 balita. Urutan pertama terjadinya KLB diare adalah Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) yaitu 18,84 persen per 1000 balita (Dimas, 2010). Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa terjadinya diare di Provinsi Lampung, cukup rendah jika dibandingkan dengan Provinsi NTT, akan tetapi,  jika dibandingkan dengan Provinsi Sumatera Selatan, maka, Provinsi Lampung masih cukup tertinggal.” 

Paragraf di atas terdiri atas lima kalimat. Tampak bahwa penulis hanya memindahkan kalimat tanpa memadukan informasi. Kalimat satu sampai dengan empat berasal dari satu sumber. Kalimat kelima merupakan simpulan dari empat kalimat sebelumnya. Sebenarnya, empat kalimat sebelumnya sudah menunjukkan urutan yang mengandung satu topik atau pokok bahasan tentang peringkat KLB diare pada tiga provinsi. Namun pernyataan pada empat kalimat di atas masih tampak mengulang-ulang dan tidak dinyatakan dalam kalimat yang efektif.

Jika akan disentesiskan, paragraph tersebut dapat dinyatakan sebagai berikut.   

“Kejadian luar biasa (KLB) diare di Provinsi Lampung pada tahun 2010 cukup rendah yaitu 2,18 persen per 1.000 daripada Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) yaitu 18,84 persen. Akan tetapi, jika dibandingkan dengan Provinsi Sumatera Selatan, Provinsi Lampung masih tertinggal karena angka KLB di provinsi tersebut hanya 1,05 persen per 1.000 balita (Dimas, 2010).”

 Bila dicermati secara saksama, paragraf ini berbeda dengan  paragraf sebelumnya. Paragraf sebelumnya terdiri atas lima kalimat, sedangkan paragran yang sudah disentesiskan hanya terdiri atas tiga kalimat. Jadi, terdapat penghematan dua kalimat dan penyintesisan ini tidak mengubah makna sama sekali dari paragraf sebelumnya. 
Itulah beberapa contoh cara menyintesis berbagai informasi dari berbagai sumber. Dengan cara seperti ini, diharapkan akan memotivasi penulis untuk selalu membaca, memadukan, serta mengumpulkan berbagai informasi. Hal ini akan membantu atau  mempermudah penulis dalam mengembangkan ide pokoknya. Disamping itu, cara seperti ini pun dapat melatih penulis untuk selalu berpikir kritis dan cermat dalam berbahasa. 

2.4    Perujukan dalam Karya Tulis Ilmiah

Perujukan merupakan tindak lanjut bagi seorang penulis setelah kegiatan penyintesissan. Kegiatan ini hampir sama dengan penyintesisan dan langkah ini lebih dikenal dengan pengutipan. Hasil dari kegiatan ini adalah kutipan. Departemen Pendidikan Nasional (2001) mendefinisikan kutipan sebagai pengambilalihan satu kalimat atau lebih dari karya tulis lain untuk tujuan ilustrasi atau memperkokoh argumen di tulisan sendiri.

Pengertian kutipan di atas mengisyaratkan bahwa kutipan merupakan suatu bukti pendukung atau bahkan sebagai landasan penulis dalam menyusun karya tulisnya. Kaitannya dengan sintesis, kutipan ini ini digunakan sebagai penguat sintesis yang merupakan olahan pendapat pribadi penulis. Terkadang, kutipan tertentu sama dengan sintesis. Hal ini tidak sepenuhnya salah sebab pernyataan yang panjang bisa diserhanakan  dengan tidak mengubah ide pokoknya dan pekerjaan ini sama halnya dengan penyintesisan.  Jika seorang penulis telah melakukan penyintesisan berarti akan memudahkan penulis untuk melakukan pengutipan.


Perujukan melalui pengutipan ini penting bagi para penulis karangan ilmiah. Penulis melakukan hal ini sebagai pertanggungjawaban keilmiahan tulisannya. Penulis harus menaati etika perujukan ini dengan benar. Seorang penulis yang mengutip pendapat orang lain tanpa menyebutkan sumbernya dapat dikategorikan  plagiarisme atau tindakan penjiplakan. Hal seperti ini harus dihindari bagi seorang penulis karya tulis ilmiah sebab yang bersangkutan dianggap telah melanggar etika penulisan. 

Kutipan yang akan digunakan penulis sebagai landasan pengembangan tulisan ilmiah merujuk pada berbagai sumber. Pada umumnya sumber tersebut secara tertulis, sedangkan sumber yang tidak tertulis jarang dilakukan penulis. Adapun sumber-sumber yang dikutip secara tertulis antara lain buku, majalah, surat kabar, dan tabloid. Akhir-akhir ini sumber rujukan pada kutipan bisa  diunduh lewat internet. 

Perujukan dalam karya tulis ilmiah dapat dilakukan dengan tiga cara. Cara-cara pengutipan tersebut adalah:

a. perujukan dengan menggunakan catatan kaki (foot note);

b. perujukan dengan menggunakan catatan akhir (endnotes); 

c. perujukan dengan menggunakan tanda kurung.

Cara yang pertama yaitu dengan menggunakan catatan kaki jarang dilakukan penulis. Cara ini agak lebih sulit karena dilakukan pada halaman paling bawah pada halaman pencantuman kutipan. Disamping itu, penulisan dengan cara ini terkesan kurang estetis karena banyaknya halaman yang bercatatan kaki. 

Cara yang kedua pun sama dengan yang pertama. Cara ini jarang dilakukan penulis. Dikatakan perujukan dengan cacatan akhir karena ditempatkan pada akhir setiap bab atau sebuah tulisan. Hal ini akan menyulitkan pembaca sebab harus membolak- balik halaman jika akan memadukan uraian dengan kutipannya.

Catatan kaki biasanya berfungsi sebagai penunjang fakta, konsep, dan gagasan. Disamping itu, catatan kaki digunakan juga untuk menjelaskan istilah. Hal-hal yang perlu ditulis dalam catatan kaki adalah nama pengarang, judul buku, data publikasi, jilid, nomor halaman.

Tata cara penulisan catatan kaki adalah sebagai berikut.

a. Catatan kaki diletakkan di bawah halaman tempat nomor catatan kaki. 

b. Dipisahkan dengan garis putus-putus sebanyak 14 pukulan.

c. Garis tersebut berjarak dua spasi dari teks.

d. Nomor catatan kaki yang pertama berjarak dua spasi dari garis.

e. Antarakalimat dalam satu catatan kaki ditulis satu spasi.

f. Antarcatatan kaki ditulis dua spasi.

g. Catatan kaki perlu diurutkan setiap bab.

h. Dalam teks, nomor ditulis pada huruf terakhir dengan menaikkan setengah spasi. 

Contoh kutipan dengan cara menulis catatan kaki dalam teks  adalah sebagai berikut. 

Dari sekian banyak definisi pembelajaran atau learning, saya memilih dua definisi berikut ini: (1) ”A relatively peramanent change in response potentiality which occurs as a result of reinforced practice’ dan (2) ” a change in human disposition or capability, which can be retained, and which is not simply ascribable to the process of growth.”²
Pada bagian bawah halaman yang sama dengan kutipan, catatan kaki ditulis sebagai berikut. 

_____________  

²Kedua definisi ini dikutip oleh Zais dalam Curriculum: Principles and Foundations  (1976: 246).

Dari ketiga jenis cara merujuk di atas yang sering dilakukan penulis adalah cara yang ketiga. Bila dibandingkan dengan cara yang pertama dan kedua, cara ini lebih praktis atau mudah diikuti. Salah satu ciri pengutipan ini ialah dengan tanda kurung baik sesudah maupun sebelum teks yang dikutip.  

Perujukan jenis ketiga ini dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan cara langsung dan cara tidak langsung. Kutipan langsung adalah pengutipan kalimat atau paragraf persis seperti yang disampaikan penulis aslinya. Redaksi kalimatnya harus sama dan tidak boleh ada perubahan kata atau bagian kata sedikit pun. Kutipan langsung dapat ditulis dengan dua cara, yaitu (1) dijadikan sebagai satu paragraf tersendiri dengan sembir (margin) tertentu jika jumlah barisnya lebih dari empat baris, dan (2) ditulis dalam satu paragraf dengan menggunakan tanda kutip jika jumlah barisnya kurang dari empat baris. 

Kutipan atau perujukan langsung ini pun dapat dilihat dari segi jumlah kata yang dirujuk atau dikutip. Pengutipan ini terbagi atas (a) kutipan kurang dari 40 kata. ditulis di antara tanda kutip (’’ ... ”) sebagai bagian yang menyatu dengan teks, dan (b) kutipan 40 kata atau lebih ditulis terpisah dari teks utama dengan posisi menjorok,  tanpa  tanda kutip, dan diketik spasi tunggal. Jika pada kutipan itu ada bagian yang dihilangkan, bagian itu diganti dengan tiga tanda titik. 

Pengutipan tidak langsung diartikan  pengungkapan gagasan dari buku orang lain dengan bahasa sendiri. Kutipan ini sama halnya dengan sintesis karena yang dinyatakan adalah topik atau ide pokoknya. Pengutipan tidak langsung ini pun sering dlakukan penulis. Adapun tata cara mengutinya adaalah sebagai berikut.

a. Kutipan diintegrasikan dengan teks;

b. Jarak antarbaris dalam kutipan satu spasi;

c. Kutipan tidak perlu diapit dengan tanda kutip;

d. Setelah kutipan selesai, diberi nomor urut penunjukan setengah spasi atau dalam kurung ditempatkan nama, tahun terbit, dan nomor halaman.

Perhatikan beberapa contoh kutipan di bawah ini.

1. Kutipan yang didahului dengan nama pengarang. Nama pengarang dituliskan di luar tanda kurung dan dalam kurung ditulis tahun dan nomor halaman. Angka pada tahun ditulis rapat dengan tanda kurung pembuka dan angka pada nomor halaman ditulis rapat dengan tanda kurung penutup. Antara angka tahun dan angka halaman dengan menggunakan tanda titik dua. Tanda titik dua dengan angka halaman berjarak satu spasi.

Contoh:

Leech (1983: 5) menyatakan bahwa pragmatik mempelajari maksud ujaran, yaitu untuk apa ujaran itu dilakukan; menanyakan apa yang seseorang maksudkan dengan suatu tindak tutur; mengaitkan makna dengan siapa berbicara kepada siapa, di mana dan bagaimana.

2. Kutipan yang diikuti oleh nama pengarang. Nama pengarang dituliskan menyatu dalam kurung dan disusul tahun penerbitan dan nomor halaman. Nama  ditulis rapat dengan tanda kurung pembuka dan diantarai dengan tanda koma atau titik koma. Antara tanda koma berjarak satu spasi. Begitu pula, antara tanda titik dua dengan nomor halaman berjarak satu spasi. Angka pada nomor halaman ditulis rapat dengan tanda kurung penutup. 

Contoh:

Analisis wacana merupakan suatu kajian yang meneliti dan menganalisis bahasa yang digunakan secara alamiah, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan (Stubbs, 1983: 1).

3. Kutipan yang berasal dari suatu sumber yang pengarangnya dua orang. Penulisannya mirip dengan yang pertama dan kedua. Semua nama penulisnya ditulis. Nama pengarang cukup ditulis kata terakhir jika jumlahnya lebih dari satu kata.

Contoh:

Hatch dan Long (1980: 1) mengemukakan bahwa analisis wacana tidak hanya berguna untuk memahami hakikat bahasa, melainkan juga bermanfaat untuk memahami proses belajar dan perilaku bahasa.

4. Kutipan yang bersumber dari penulis yang bukan sumber utama. Jika penulis akan mengutip dari sumber yang kedua dan seterusnya karena mengalami kesulitan mendapatkan sumber aslinya, penulis pertama dan kedua tetap ditulis.

Contoh:

Levinson (dalam Rusminto dan Sumarti, 2006: 25) menyatakan bahwa tindak perlukosi lebih mementingkan hasil, sebab tindsak ini dinyatakan berhasil jika mitratutur melakukan sesuatu yang diinginkan oleh penutur.

5. Kutipan yang berasal dari suatu sumber yang panjangnya lebih dari empat baris. Kutipan ini ditulis terpisah dari teks utama dengan posisi menjorok,  tanpa  tanda kutip, dan diketik spasi tunggal. Jika pada kutipan itu ada bagian yang dihilangkan, bagian itu diganti dengan tiga tanda titik. Penulisan nama pengarang, tahun penerbitan, dan nomor halaman sama dengan penulisan sebelumnya.

Contoh:

Menurut Slavin (1994) dalam Trianto (2007: 27) kontruktivisme adalah Suatu pendapat yang menyatakan bahwa perkembangan kognitif merupakan suatu proses di mana anak secara aktif membangun sistem arti dan pemahaman terhadap realita melalui pengalaman dan interaksi mereka. Menurut pandangan konstruktivisme, anak secara aktif membangun pengetahuan dengan cara terus menerus mengasimilasi dan mengakomodasi informasi baru, dengan kata lain, konstruktivisme adalah teori perkembangan kognitif yang menekankan peran aktif siswa dalam membangun pemaahaman mereka tentang realita.

6. Kutipan yang berasal dari suatu sumber yang halamannya lebih dari satu. Cara penulisannya sama dengan kutipan-kutipan sebelumnya dan antara halaman yang satu dan yang lainnya diantarai dengan tanda pisah atau tanda hubung dua kali.

Contoh:

Waluyo (2003: 1—2) berpendapat bahwa drama merupakan tiruan kehidupan manusia yang diproyeksikan di atas pentas. 

Sebagai bagian dari investigasi, para mahasiswa mencari informasi dari berbagai sumber baik di dalam maupun di luar kelas. Sumber-sumber seperti (bermacam buku, institusi, orang) menawarkan sederetan gagasan, opini, data, solusi, ataupun posisi yang berkaitan dengan masalah yang sedang dipelajari. (Slavin, 2008:215—216).

7. Kutipan yang bersumber dari beberapa sumber utama yang sudah disentiseskan. Jika kutipan tersebut berasal dari beberapa penulis dari sumber yang berbeda, semua nama penulis dicantumkan lengkap dengan tahun penerbitan dan halaman yang dikutip. Begitu pula, jika nama penulis mengikuti teks yang dikutip, penulisannya sama dengan yang sebelumnya dan antarsumber diantarai dengan tanda titik koma.    

Contoh:

Saliwangi (1989: 56) dan Roestiyah (1985: 1) mengemukakan bahwa teknik mengajar merupakan implementasi dari pendekatan dan metode tertentu dalam suatu proses belajar mengajar.

8. Kutipan yang bersumber dari sumber utama tanpa ada nama penulis (diterbitkan oleh institusi). Jika penulis akan mengutip dari sumber yang tidak dicantumkan nama penulisnya sebagai pengganti nama penulis adalah nama institusi, Penulisannya tahun penerbitan dan nomor halaman sama dengan yang sebelumnya.

Contoh:

Kemampuan berarti memiliki kesanggupan, keuletan, dan kecakapan untuk melakukan sesuatu (Depdikbud, 1998: 553).

9. Kutipan yang bersumber dari internet. Sampai dengan saat ini belum ada aturan yang jelas cara mengutip yang sumber utamanya dari internet. Karena tayangan dari internet selalu berubah-ubah sebaiknya kita tulis lengkap judul serta sumber informasi tersebut. Identitas sumber yang diunduh ditulis dengan huruf miring.

Contoh:

Diare merupakan penyebab kematian nomor 2 pada balita dan nomor 3 bagi bayi serta nomor 5 bagi semua umur. Setiap anak di Indonesia mengalami episode diare sebanyak 1,6–2 kali per tahun. Dari hasil Survey Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) tahun 2010 di Indonesia, diare menempati urutan ke ketiga penyebab kematian bayi (Elemen Seng Mampu Atasi Penyakit Diare; Available from :  www.mediaindonesiaonline.com)

Diare infeksi di negara berkembang, menyebabkan kematian sekitar 3 juta penduduk setiap tahun. Di Afrika anak anak terserang diare infeksi 7 kali setiap tahunnya di banding di negara berkembang lainnya mengalami serangan diare     3 kali setiap tahun. (Diare Akut Disebabkan Bakteri; Available from : www.library.usu.ac.id).

10. Kutipan yang bersumber dari sumber yang ditulis dengan bahasa asing. Bahasa asing dalam kutipan ditulis dengan menggunakan huruf italik. Penulisan nama, tahun penerbitan, dan nomor halaman yang dikutip sama dengan yang sebelumnya. Sebaiknya kutipan yang ditulis dalam bahasa asing diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia jika karya tulis ilmiah tersebut ditulis dalam bahasa Indonesia.

Contoh:

The essence of the model is to involve students in a genuine problem of inquiry by confronting them with an area of investigation, and inviting them to design ways of overcoming that problem  (Bruce Joyce, 1996:187). ( Inti dari model tersebut adalah untuk melibatkan para siswa pada permasalahan yang sesungguhnya terhadap pemeriksaan/ penyelidikan dengan menghadapkannya pada suatu bidang penyelidikan dan melibatkan mereka untuk mendesain cara menanggulangi masalah tersebut)

2.5    Penulisan Daftar Pustaka dalam Karya Tulis Ilmiah

Dalam menulis karangan ilmiah, seseorang mengutip pendapat orang lain yang termuat dalam buku, artikel, makalah, jurnal, internet atau bahan tertulis lainnya. Kutipan-kutipan yang dijadikan landasan atau pendukung karya tulis ilmiah perlu dilengkapi dengan sumber rujukan. Sumber rujukan dalam karya tulis ilmiah ini sering dinyatakan bibliografi atau daftar pustaka. 
Daftar pustaka yang akan dicantumkan ke dalam karya tulis ilmiah hendaknya bertemali dengan kutipan-kutipan sebelumnya. Jumlah daftar pustaka yang dicantumkan sebaiknya sama dengan jumlah sumber rujukan tersebut. Untuk itu, sebaiknya penulis ketika akan mengutip sekaligus mencatat sumber rujukannya secara lengkap. Biasanya, jika kita tidak segera mencatatnya, sumber rujukan tersebut sudah berpindah tempat dan kita akan kehilangan jejak. 
Daftar pustaka dalam tulisan ilmiah mencerminkan kualitas karya tulis tersebut. Apalagi, jika sebagian daftar pustaka tersebut bersumber dari penulis karya tulis tersebut. Sudah barang tentu hal ini  akan menambah kewibawaan penulis tersebut. 
Pencantuman sumber bahan dalam daftar pustaka juga merupakan etika dalam penulisan karya tulis ilmiah. Penulis harus bertanggung jawab terhadap sumber bahan yang dirujuknya. Pencantuman daftar pustaka dalam karya tulis ilmiah juga memberikan peluang bagi pembaca untuk menelusuri sumber aslinya sehingga akan menambah wawasan dan meyakinkannya. 
Daftar pustaka yang dicantumkan ke dalam karya tulis ilmiah perlu ditulis sesuai dengan kaidah. Penulisan daftar pustaka bergantung pada sumber bahan yang dijadikan rujukan. Pada prinsipnya, unsur yang ditulis dalam daftar pustaka  yang bersumber dari buku secara berurutan terdiri atas: (a) nama pengarang ditulis dengan urutan: nama akhir, nama awal, dan nama tengah tanpa gelar akademik, (b) tahun terbit,  (c) judul dan subjudul ditulis dengan huruf miring, (d) kota tempat penerbitan,  dan (e) nama penerbit. Nama-nama dalam daftar pustaka ditulis berdasarkan abjad.
Lebih lengkap, tata cara penulisan daftar pustaka dalam karya tulis ilmiah terdiri atas beberapa macam dan di antaranya dengan sistem  harvard, vancouver, dan alfabetis.  Di bawah ini adalah contoh-contoh penulisan daftar pustaka dengan sistem havard. 
1. Rujukan yang bersumber dari buku yang ditulis oleh seorang penulis. Jika nama penulis lebih dari satu kata dibalik susunannya dan diantarai dengan tanda koma. Begitu pula, nama yang terdiri atas tiga kata, maka kata yang terakhir diletakkan di depan. Kata kedua dan ketiga pada nama penulis boleh ditulis penuh dan boleh disingkat dan penulisannya harus ajeg. 

Contoh:

Aqib, Zainal (2008). Penelitian Tindakan Kelas. Bandung: Ypramawidya.

Cooper, James M. (1990), Classroom Teaching Skill. Canada: D.C. Heath and Company.

Perhatikan penulisan daftar pustaka di atas dengan cermat. Penulisan nama dibalik susunannya dan diantarai dengan tanda koma. Antara tanda koma dengan kata berikutnya berjarak satu spasi. Tahun penerbitan ditulis dalam kurung dan diakhiri dengan tanda titik. Ada juga penulisan tahun ini tanpa menggunakan tanda titik. Judul buku atau sumber rujukan ditulis dengan menggunakan huruf italik. Setiap awal kata pada judul buku ditulis dengan huruf kapital kecuali jika terdapat kata depan atau kata hubung. Tempat terbit ditulis dengan menggunakan huruf awal huruf kapital dan diantarai dengan tanda titik dua. Penerbit ditulis dengan menggunakan huruf awal kapital dan diakhiri dengan tanda titik. Penulisan antarunsur daftar pustaka berjarak satu spasi. Apabila daftar pustaka tersebut terdiri atas dua baris atau lebih, jarak antarbaris satu spasi dan baris kedua dan seterusnya ditulis menjorok ke dalam.     

Rujukan yang bersumber dari satu buku dan ditulis oleh dua orang penulis, semua nama dicantumkan. Apabila satu judul buku ditulis oleh tiga orang atau lebih ada yang berpendapat cukup mencantumkan nama penulis utama yang dibalik susunannya dan ditambah singkatan dkk. di belakangnya. Menurut penulis,  nama penulis buku tersebut akan lebih baik jika ditulis semuanya sehingga pembaca dapat mengetahui dengan jelas nama-nama penulisnya. Penulisan antarunsur dalam daftar pustaka sama dengan di atas.

Contoh:

Widodo, Mulyanto, Nurlaksana Eko R., dan Ali Mustofa (1997). MKU Bahasa Indonesia. Bandar Lampung: Universitas Lampung. 

2. Rujukan dari buku yang berisi kumpulan artikel, dan ada editornya. Rujukan demikian tinggal menambahkan kata Ed (jika editornya seorang) atau Eds (jika editornya banyak) di dalam kurung di depan nama pengarang. 

Contoh:

Junus, Umar (1986). Kebudayaan Minangkabau. Dalam Koentjoroningrat (Ed). Manusia dan Kebudayaan di Indonesia. Jakarta: Djambatan.

Fine, R. (1973) Psychoanalysis. Dalam R. Corsini (Ed). Current Psychotherapy. Itasca Illinois: Peacock.

Syafi’ie, I (Ed.) (1990). Bahasa Indonesia Profesi. Malang: IKIP Malang.

3. Rujukan dari artikel dalam jurnal. Judul artikel dicetak tegak, awal tiap kata ditulis dengan huruf besar,  nama jurnal ditulis dengan cetak miring, dan setiap huruf awal dari setiap kata ditulis dengan huruf kapital kecuali kata hubung. 

Contoh: 

Sadali (2001). Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Role Playing terhadap Aktivitas Guru dan Hasil Belajar dalam Mata Pelajaran Pendidikan IPS di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Vol. 2 No.1, Maret 2001.

Rahmatina (2007). Penggunaan Permainan dalam Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar. Jurnal Sekolah Dasar Tahun Tahun 16, No.1, 2007.

4. Rujukan dari koran yang diketahui penulisnya ditulis biasa seperti penulisan yang sumbernya dari buku. Tahun, tanggal, dan bulan ditulis setelah nama koran, sedangkan judul artikel ditulis dengan huruf besar-kecil, dicetak miring, dan diikuti nomor halaman.   

Contoh:

Tabah, Anton. (2004). Polwan Semakin Efektif dalam Penegakan Hukum 2 . Dalam Lampung Post 2004, 1 September. Lampung.

Usman, Mustofa (2012). Guru Mengajar Sebatas Gugur Kewajiban 25. Dalam Radar Lampung 2012, 30 Januari. Lampung.

5. Rujukan dari lembaga yang ditulis atas nama lembaga tersebut. Rujukan ini ditulis dengan  mencantumkan nama lembaga sebagai pengarang dan sebagai penanggung jawab. Penulisan unsur-unsur lainnya sama dengan penulisan daftar pustaka sebelumnya.

Contoh:

Depdiknas (2008). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

Universitas Lampung (2010). Format Penulisan Karya Ilmiah. Bandar Lampung: Universitas Lampung.

6. Rujukan dari karya terjemahan ialah dengan menulis nama pengarang asli paling depan kemudian nama penerjemah ditulis setelah judul terjemahan.
Contoh:

Brown, G. Dan Yule G. (1996) Analisis Wacana; Alih Bahasa Sutikno. Jakarta: Gramedia.

Halliday, M.A.K. dan Ruqaiya Hasan (1985). Bahasa, Konteks, dan Teks: Aspek-aspek Bahasa dalam Pandangan Semiotik Sosial. Terjemahan oleh Asruddin Barori Tou. 1992. Yogyakarta: Gajah Mada University Press.

7. Rujukan skripsi, tesis, dan disertasi. Judul skripsi, tesis, dan disertasi diikuti pernyataan  skripsi, tesis, dan disertasi tidak diterbitkan. Kemudian nama kota tempat perguruan tinggi itu, nama fakultas, dan nama lembaga.
Contoh:

Pargito. (2008). Pengembangan Bahan Ajar Ilmu Pengetahuan Sosial dalam Persfektif Pendidikan Multikultural (Disertasi). Bandung: Sekolah Pascasarjana UPI Bandung.

Antara, I.G.P. (1993). Penerapan Model Respons dalam Pengajaran Apresiasi Puisi di FKIP Universitas Udayana Singaraja (Tesis). Bandung: Program Pascasarjana IKIP Bandung.  

Prihatini, Retno (2011). Tindak Ilokusi Impositif Anak Usia Lima Tahun dan Implikasinya pada Pembelajaran Bahasa di Taman Kanak-kanak (Skripsi). Bandar Lampung. Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni FKIP Universitas Lampung. 
8. Rujukan berupa makalah yang disajikan. Pada rujukan ini ditulis pernyataan Makalah disajikan dalam ..., nama pertemuan, lembaga penyelenggara, tempat penyelenggaraan, tanggal, bulan, dan tahun penyelenggaraan kegiatan. 

Contoh:

Widodo, Mulyanto (2012). Pembangunan Karakter: Perlu Penanaman Atau Pengajaran (Makalah Disajikan dalam Rangka Memperingati Hari Jadi FKIP Unila ke-44). Bandar Lampung: FKIP Unila.

9. Rujukan dari internet. Judul tulisan yang dicetak miring diikuti tulisan on line dalam kurung, diikuti alamat sumber rujukan, dan ditulis tanggal pengaksesan. Kedua komponen ini ditulis di dalam kurung.

Contoh:

Pudjiastuti, A. (2011). Permasalahan Penerapan Pembelajaran Tematik di Kelas Awal Sekolah Dasar (online). Disertasi Program Studi Teknologi Pembelajaran, Program Pascasarjana, Universitas Negeri Malang. http://karya-ilmiah.um.ac.id/index.php/disertasi/article/view/10880. Diakses  2 Mei 2011).

Puspa, S. (2009). Integrasi Perspektif Ekologi dalam Proses Pendidikan di Sekolah Alam Bogor (online). Makalah Seminar Pekan Ekologi Manusia, Bogor (http://puspa5wu.multiply.com/journal/item/122/I. Diakses 22 Agustus 2010).

2.6    Pemeringkatan Judul dalam Karya Tulis Ilmiah

Sebuah wacana dalam karya tulis ilmiah terdiri atas berbagai bagian atau unsur yang membangunnya. Bagian-bagian tersebut saling mendukung dan melengkapi. Untuk memperkokoh kualitas tulisan tersebut unsur-unsur tersebut perlu ditempatkan sesuai dengan urutannya. Hal ini perlu dilakukan penulis karya tulis ilmiah sebab akan berpengaruh pada pembaca. Pembaca akan mudah mengikuti alur penulis jika bagian-bagian tulisan tersebut telah diurutkan dengan benar.
Bagian isi pada karya tulis ilmiah biasanya terdiri atas berbagai bab. Sebelum bagian isi, karya tulis tersebut terdapat beberapa judul yang diletakkan pada halaman-halaman awal seperti halaman judul, abstrak, pengesahan, riwayat hidup, persembahan, moto, sanwacana, dan daftar isi. Penulisan serta letak judul-judul tersebut perlu mengikuti aturan penulisan selingkung. Misalnya, Universitas Lampung menggunakan ‘sanwacana’ sebagai alih-alih ucapan terima kasih.
Semua judul pada halaman-halaman pemula ditulis dengan menggunakan huruf kapital. Jenis huruf yang digunakan adalah times new roman dengan ukuran 12. Huruf tersebut ditulis tegak dan ditebalkan. Letak judul-judul tersebut berada di tengah-tengah halaman. Selanjutnya, halaman-halam tersebut perlu penomoran.  Penomoran halaman pada bagian ini dengan menggunakan angka romawi kecil (i, ii, iii, iv, v dst.) pada bagian bawah halaman.  

Contoh 1 (penulisan judul abstrak):

ABSTRAK

Contoh  2 (penulisan judul skripsi):

TINDAK ILOKUSI IMPLOSIF ANAK USIA LIMA TAHUN

 DAN IMPLIKASINYA PADA PEMBELAJARAN BAHASA 

DI TAMAN KANAK-KANAK

Contoh 3 (penulisan judul riwayat hidup):

RIWAYAT HIDUP

Contoh 4 (penulisan judul persembahan):

PERSEMBAHAN

Contoh 5 (penulisan judul sanwacana):

SANWACANA

Contoh 6 (penulisan judul daftar isi):

DAFTAR ISI

Bagian dari suatu bab pada karya ilmiah dapat dijabarkan lagi menjadi beberapa subbab/bagian. Demikian pula, subbagian dapat dijabarkan ke dalam beberapa judul. Tata penulisan judul yang berperingkat ini dapat dilakukan dengan dua cara. Pertama, dengan mempertimbangkan besar-kecil huruf dan posisinya. Dalam hal ini ada aturan seperti berikut.
a.  Bab ditulis dengan huruf kapital semua, tebal, dan diletakkan di tengah.

b. Subbab ditulis dengan huruf kapital pada setiap awal kata (besar-kecil), tebal, dan diletakkan di tepi kiri.

c.  Bagian dari subbab ditulis dengan huruf besar kecil

d. Bagian terakhir ditulis dengan huruf besar-kecil, dicetak miring, dan ditebalkan.

Contoh:

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Manfaat Penelitian

Ruang Lingkup Penelitian

LANDASAN TEORETIS


Analisis Wacana


Pragmatik


Aspek-aspek Situasi Tutur


Konteks dan Unsur-unsurnya


Tindak Tutur (Speech Act)



Hakikat Tindak Tutur



Jenis-jenis Tindak Tutur




Tindak Tutur Lokusi




Tindak Tutur Ilokusi




Tindak Tutur Perlokusi




Tindak Tutur Langsung dan Tidak Langsung

dst. 

Kedua, dengan mempertimbangkan sistem tanda atau pengodean. Pengodean untuk mengurutkan judul-judul tersebut dengan menggunakan huruf dan  angka. Huruf yang dipergunakan meliputi huruf kapital dan huruf kecil serta angka arab dan romawi. Bagian utama biasanya didahului oleh angka tertentu (misalnya angka romawi), sedangkan bagian bawahnya (subbagian) menggunakan tanda atau kode lainnya. Ada juga tanda atau kode pada bagian ini yang hanya menggunakan angka arab saja. Jika seperti ini, yang perlu dipertimbangkan adalah jumlah dijit angka tersebut jangan lebih dari empat angka. Biasanyanya pengodean seperti ini terdapat di dalam tulisan yang tidak terlampau panjang seperti makalah, artikel, laporan sederhana. Urutan ini dapat dengan mudah diketahui melalui daftar isi.

Contoh:

I. ……………………………………………………………………………..
A. …………………………………………………………………………
B. …………………………………………………………………………
C. …………………………………………………………………………
D. …………………………………………………………………………

E. …………………………………………………………………………
II. …………………………………………………………………………..
A. …………………………………………………………………………..
B. …………………………………………………………………………..
C. …………………………………………………………………………..

D. …………………………………………………………………………..

E. …………………………………………………………………………..

1. ………………………………………………………………………

2. ………………………………………………………………………

a. …………………………………………………………………..

b. …………………………………………………………………..

c. …………………………………………………………………..

d. …………………………………………………………………..

e. dst.

2.7    Cara Menulis Tabel dan Gambar

Tabel ditulis dengan identitas yang terdiri dari nomor dan nama atau judul tabel yang ditempatkan di atas tabel. Judul tabel ditulis dengan huruf besar-kecil yang dicetak tebal. Tabel berikutnya mengikuti urutan tabel yang pertama. Letak nama atau judul tabel bisa dari pinggir sebelah kiri atau di tengah-tengah. Jika judul tabel lebih dari dua baris, jarak antarbaris satu sepasi. Model tabel yang dipergunakan di dalam karya tulis ilmiah sebaiknya konsisten 

Contoh:

Berdasarkan kriteria penilaian di atas, kelompok penanggap memberikan penilaian pelaksanaan presentasi kelompok yang hasilnya tertera dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.5

Nilai Pelaksanaan Presentasi Kelompok oleh Kelompok Penanggap

	Aspek
	Kelompok

	
	I
	II
	III
	IV
	V
	VI
	VII
	VIII

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8
	4

3

4

4

4

3

4

4


	4

3

3

4

3

3

3

3
	3

3

2

2

3

2

4

4
	3

4

2

2

3

3

3

4
	3

3

4

3

3

3

4

4
	3

4

2

3

2

2

3

4
	4

4

3

3

3

4

4

4
	3

4

3

3

3

3

4

4



	Jumlah

Rerata
	30

3,75
	26

3,75
	23

2,87
	24

3,00
	27

3,37
	23

2,87
	29

3,62
	27

3,37


Penjelasan:

Berdasarkan tabel di atas, kelompok penanggap memberikan nilai tertinggi 4 dan nilai terendah 2. Nilai tertinggi diraih kelompok 1 dengan jumlah nilai 30 dan rerata3,75, sedangkan terendah diberikan kepada kelompok 3 dan kelompok 6 dengan jumlah nilai sama yaitu 23 dan rerata 2,87. Berdasarkan skala penilaian yang telah ditentukan, kelompok 1 berpredikat sangat baik (SB), kelompok 2 berpredikat baik (B), kelompok 3 berpredikat baik (B), kelompok 4 berpredikat baik, kelompok 5 berpredikat baik (B), kelompok 6 berpredikat baik, kelompok 7 berpredikat sangat baik (SB), dan kelompok 8 berpredikat  baik (B). Dengan demikian, berdasarkan penilaian kelompok penanggap, terdapat 2 kelompok yang berpredikat  sangat bagus (SB)  dan 6 kelompok berpredikat bagus (B).  
Maksud gambar di sini ialah foto, grafik, peta, sketsa, diagram, dan gambar lainnya. Berbeda dengan tabel, identitas gambar yang terdiri dari nomor dan nama atau judul gambar yang ditempatkan di bawah gambar. Letak nama atau judul diagram bisa dari pinggir sebelah kiri atau di tengah-tengah. Jika judul gambar tersebut lebih dari dua baris, jarak antarbaris satu spasi. penulisannya satu.

Gambar yang berupa grafik terdiri atas dua sumbu, yaitu vertikal dan horizontal. Sumbu vertikal dan horizontal pada grafik perlu diberi nama. Satuan ukuran pada masing-masing sumbu harus dicantumkan. Keterangan gambar dibuat secara ringkas dan penjelasan lengkapnya dimasukkan di dalam teks.

Contoh:

Penilaian kelompok penanggap terhadap aspek logika dan aspek linguistik laporan kelompok tertera di dalam diagram berikut ini.


Diagram 4.4

Nilai Aspek Logika dan Linguistik Laporan Kelompok 

oleh Kelompok Penanggap

Penjelasan:
Berdasarkan diagram di atas, kelompok penanggap memberikan nilai laporan kerja kelompok yang tertinggi diraih kelompok 7 dengan  jumlah nilai  112 dan rerata 3,73, sedangkan terendah kelompok 6 dengan jumlah nilai 90 dan rerata 3.00. Berdasarkan skala penilaian yang telah ditentukan, kelompok 1 berpredikat cukup (C), kelompok 2 berpredikat cukup (C), kelompok 3 berpredikat baik (B), kelompok 4 berpredikat cukup (C), kelompok 5 berpredikat cukup (C), kelompok 6 berpredikat cukup (C), kelompok 7 berpredikat baik (B), dan kelompok 8 berpredikat  cukup (C). Dengan demikian, berdasarkan penilaian dosen pengampu mata kuliah, terdapat 2 kelompok yang berpredikat  baik (B)  dan 6 kelompok berpredikat cukup (C). 

3.   Tugas dan Perlatihan

1. Jelaskan bahwa bahasa yang dipergunakan dalam karya tulis ilmiah penulis merupakan cerminan pola pikir penulisnya.

2. Jelaskan, mengapa bahasa berperan penting dalam karya tulis ilmiah?

3. Bacalah abstrak skripsi atau tesis dan tentukan penyimpangan bahasa dan ejaannya!
4. Sebelum menulis, penulis perlu melakukan penyintesisan. Jelaskan tiga prinsip dalam penyintesisan  karya tulis!  

5. Bacalah kutipan di bawah ini dengan saksama. Buatlah sintesis berdasarkan paragraf tersebut!
“Angka kesakitan balita dikarenakan diare di Provinsi Lampung, yang tertinggi terjadi di Kota Bandar Lampung yaitu mencapai 146,50 per 1000 balita (Dinkes Lampung, 2010), sedangkan urutan kedua terjadi pada Kabupaten Lampung Selatan yaitu 142,70 per 1000 balita (Dinkes Sumsel, 2010). KLB diare di Kota Bandar Lampung,  terjadi di kecamatan panjang, yaitu 185 balita dari 461 balita yang berobat ke Puskesmas Panjang pada tahun 2010.  Data di atas dapat disimpulkan bahwa, Kota Bandar Lampung merupakan Kota yang memiliki Angka Kesakitan Diare terbesar di Provinsi Lampung jika dibandingkan dengan Kabupaten Lampung Selatan, yang menempati urutan kedua terjadinya diare. KLB diare di Kota Bandar Lampung, terjadi di kecamatan Panjang yang masuk dalam wilayah kerja Puskesmas Panjang.”

6. Jelaskan fungsi kutipan dalam sebuah karya tulis!

7. Jelaskan perbedaan kutipan langsung dan tidak langsung. Berikan contoh kutipan langsung dan tidak langsung  tersebut sesuai dengan disiplin ilmu Anda.

8. Unsur apa saja yang perlu diperhatikan dalan mengutip yang sumber rujukannya dari internet. Berilah contoh kutipannya sesuai dengan bidang ilmu Anda.

9. Sebutkan unsur-unsur yang perlu diperhatikan dalam menulis daftar pustaka serta jelaskan fungsinya.

10. Susunlah daftar pustaka yang sumbernya dari buku, majalah, jurnal, dan inertnet minimal sepuluh judul. Daftar pustaka tersebut sesuai dengan bidang ilmu Anda. 
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1.    Manfaat  Perkuliahan

Mata Kuliah umum (MKU) atau yang sekarang disebut Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian (MPK) Bahasa Indonesia bertujuan untuk memberi pengetahuan/ pemahaman yang mendalam terhadap kaidah bahasa Indonesia sehingga mahasiswa dapat menerapkan kaidah tersebut dalam setiap penggunaan bahasa Indonesia. Dengan demikian, setelah mengikuti perkuliahan MPK Bahasa Indonesia ada tiga manfaat yang diperoleh mahasiswa, yakni (a) pemahaman terhadap kaidah bahasa Indonesia, seperti EYD, kalimat efektif, dan penyusunan paragraf yang padu; (b) perlatihan secara intensif kaidah penggunaan bahasa Indonesia; (c) terampil, berkarakter,  dan bersikap positif dalam penggunaan kaidah bahasa Indonesia. 

2.    Deskripsi Perkuliahan

Mata Kuliah bahasa Indonesia merupakan Mata Kuliah yang wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa Unila pada semester ganjil atau genap yang berbobot 3 SKS (2-1). Artinya, dalam setiap tatap muka atau kegiatan pembelajaran, bobot 2 sks teori dan 1 sks praktik. Teori berupa seperangkat kaidah tata tulis bahasa Indonesia, meliputi kaidah EYD, penyusunan kalimat efektif, komposisi paragraf yang padu, serta penyusunan karya ilmiah. 

3.    Standar Kompetensi 

Mahasiswa memiliki pemahaman terhadap politik bahasa Indonesia dan kaidah bahasa Indonesia, yang meliputi tata ejaan, kalimat, dan paragraf serta dapat menerapkan kaidah tersebut dalam karya ilmiah secara baik dan benar. 

Untuk mencapai standar kompetensi di atas, mahasiswa mampu memiliki kompetensi dasar sebagai berikut.

1) menjelaskan politik bahasa Indonesia (bahasa Indonesia sebagai bahasa Nasional dan bahasa  Negara), 
2) menjelaskan variasi pemakaian bahasa, 
3) menjelaskan perkembangan bahasa, 
4) menjelaskan sikap dan kesadaran bahasa, 
5) menjelaskan kaidah pemakaian huruf,

6) menjelaskan kaidah penulisan kata (dasar, turunan, ulang, gabung kata, kata ganti, depan, kata si dan sang, partikel,  singkatan dan akronim,  angka, dan lambang bilangan),

7) menjelaskan kaidah penulisan unsur serapan
8) menjelaskan keidah pemakaian tanda baca (titik, koma, titik koma, titik dua, hubung, garis miring., dll.),

9) menjelaskan pengertian kalimat efektif, 
10) menjelaskan ciri-ciri utama kalimat efektif (kelogisan, kepaduan, kesejajaran, dan  kehematan,)
11) menjelaskan ciri-ciri tambahan kalimat efektif (kevariasian dan kefokusan)
12) menjelaskan pengertian paragraf, 

13) menjelaskan macam-macam paragraf, 

14) menjelaskan syarat-syarat paragraf yang baik, 

15) menjelaskan unsur penanda kepaduan paragraf, 

16) menjelaskan pola pengembangan paragraf (pengembangan paragraf dengan hal-hal khusus, alasan-alasan, perbandingan, contoh-contoh, definisi luas, dan campuran),
17) menjelaskan pentingnya bahasa dalam karya tulis ilmiah, 
18) menjelaskan kaidah penulisan dalam karya tulis ilmiah,
19) menjelaskan penyintesisan dalam karya tulis ilmiah,

20) menjelaskan perujukan dalam karya tulis ilmiah,

21) menjelaskan penulisan daftar pustaka dalam karya tulis ilmiah,
22) menjelaskan pemeringkatan judul dalam karya tulis ilmiah,
23) menjelaskan cara menulis tabel dan gambar.
4. Organisasi Materi

Urutan materi perkuliahan dapat dilihat pada skema berikut ini.
















Gambar 1. Skema Organisasi Materi Bahasa Indonesia

5.    Strategi Perkuliahan 

Pendekatan yang digunakan dalam perkuliahan bahasa Indonesia adalah SCL (Student Center Learning), artinya mahasiswalah yang melakukan proses pembelajaran atau berperan aktif sehingga semua proses pembelajaran berpusat pada mahasiswa, sedangkan dosen pengampu sebagai fasilitator dan motivator. Model pembelajaran yang diterapkan adalah konstruktif-kooperatif. Artinya, perkuliahan dilaksanakan atas dasar kerja sama sehingga mahasiswa dalam membangun dan mengembangkan pemahaman terhadap materi bahasa Indonesia yang telah ditentukan tersebut.

Melalui penugasan individual dan kelompok, setiap mahasiswa membangun pemahaman mereka terhadap konsep-konsep materi perkuliahan yang akan dikembangkan dalam forum diskusi kelas sebagai pemantapan. Selanjutnya, setiap akhir pertemuan, dosen memberikan pengayaan berupa tanya jawab dan penguatan pada setiap proses diskusi yang terjadi. 

6.    Materi/ Bahan Bacaan Perkuliahan

Materi Perkuliahan

1) Politik Bahasa Indonesia,

2) Penggunaan Ejaan dalam Karya Tulis ilmiah,

3) Kalimat Efektif dalam Penulisan Karya Ilmiah,

4) Tata Paragraf Bahasa Indonesia,

5) Bahasa pada Karya Tulis Ilmiah, 

Bahan Bacaan

Akhadiah, S. 2001. Pembinaan Kemampuan Menulis Bahasa Indonesia. Jakarta: Penerbit Erlangga.

Alwi, Hasan. 2003. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

Arifin, Zaenal E. 1998. Dasar-dasar Penulisan Karangan Ilmiah. Jakarta: Grasindo.

Arifin, Zaenal dan S. Amran Tasai. 2004. Cermat Berbahasa Indonesia untuk Perguruan Tinggi. Jakarta:  Akademi Pressindo  

Hariwijaya. 2006. Pedoman Teknis Penulisan Karya Ilmiah. Yogyakarta: Citra Pustaka. 

Lamuddin, Finoza. 2004. Komposisi Bahasa Indonesia. Jakarta: Diksi insane Mulia.

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 1995. Pedoman Pengindonesiaan Nama dan Kata Asing. Jakarta: Balai Pustaka.

__________. 2000. Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan.  Jakarta: Balai Pustaka.

__________. 2008. Pedoman Umum Pembentukan Istilah. Jakarta : Pusat Bahasa. 

Sugono, Dendy. 1991. Berbahasa Indonesia dengan Benar. Jakarta: Priastu.

__________. 2003. Buku Praktis Bahasa Indonesia Jilid 1 dan 2. Jakarta : Pusat Bahasa. 

Suyanto, Edi. 2011. Membina, Memelihara, dan Menggunakan Bahasa Indonesia secara Benar. Yogyakarta: Ardana Media.

Tim Pengembang. 2009. Penggunaan Bahasa Indonesia Laras Ilmiah. Yogyakarta: Ardana Media

7.   Tugas

1) Setiap materi perkuliahan sebagaimana disebutkan pada materi perkuliahan harus sudah dibaca sebelum mengikuiti perkuliahan. 

2) Setiap mahasiswa diwajibkan mempresentasikan hasil pemahaman terhadap kaidah EYD, kaliamat efektif, dan penyusunan paragraf yang kohesif dan koheren.

3) Pada akhir perkuliahan, mahasiswa secara individual diwajibkan membuat makalah tentang materi perkuliahan sesuai dengan tugas kelompok dalam diskusi kelas. 

8.    Kriteria Penilaian

Penilaian akan dilakukan dosen pengampu dengan menggunakan kriteria sebagai berikut.

Tabel 1. Kriteria Penilaian Perkuliahan Bahasa Indonesia

	Nilai Akhir

(NA)
	Huruf Mutu

(HM)
	Angka Mutu

(AM)
	Status

	76-100
	A
	4.0
	Lulus

	71-75
	B+
	3.5
	Lulus

	66-70
	B
	3.0
	Lulus

	61-65
	C+
	2.5
	Lulus

	56-60
	C
	2.0
	Lulus

	50-55
	D
	1.5
	Lulus

	< 50
	E
	0
	Tidak Lulus


Dalam menentukan nilai akhir akan digunakan pembobotan sebagai berikut.

Tabel 2. Pembobotan Perkuliahan Bahasa Indonesia

	Nomor
	Aspek
	Persentase Nilai

(Pembobotan)



	1.
	Kuis
	15%

	2.
	Presentasi 
	20%

	3.
	Tugas dan Makalah
	20%

	4.
	Ujian Tengah Semester
	20%

	5.
	Ujian Akhir Semester
	25%

	
	Total
	100%


Keterangan:

Aspek dan persentase pembobotan dapat berubah sesuai kesepakatan antara dosen dan mahasiswa.

9.   Jadwal Perkuliahan

Perkuliahan dimulai pada 3 September 2013.  Pelaksanaan midsemester dan ujian akhir semester mengikuti jadwal yang telah ditentukan atau sesuai dengan kalender akademik Unila. Rencana jadwal pertemuan perkuliahan adalah sebagai berikut.

	No.
	Tanggal Pertemuan 
	Pokok Bahasan 

(Materi Perkuliahan)
	Bacaan

(Literatur)

	1.
	
	1. Penjelasan Kontak Perkuliahan

2. Politik Bahasa Indonesia (Bahasa Indonesia Sebagai Bahasa Nasional dan Bahasa  Negara)
	Literatur Utama dan literatur lain

	2.
	
	1. Variasi Pemakaian Bahasa. 

2. Perkembangan Bahasa, 

3. Sikap dan Kesadaran Bahasa
	Literatur Utama dan literatur lain

	3.
	
	Kaidah Pemakaian Huruf
	Literatur Utama dan literatur lain

	4.
	
	Kuis 1
	

	5.
	
	Kaidah Penulisan Kata

(Dasar, Turunan, Ulang, Gabung Kata, Kata Ganti, Depan, Kata Si dan Sang, Partikel,  Singkatan Dan Akronim,  Angka, dan Lambang Bilangan)
	Literatur Utama dan literatur lain

	6.
	
	Kaidah Penulisan Unsur Serapan 
	Literatur Utama dan literatur lain

	7.
	
	Keidah Pemakaian Tanda Baca (Titik, Koma, Titik Koma, Titik Dua, Hubung, Garis Miring, dll.)
	Literatur Utama dan literatur lain

	8.
	
	UTS /Tugas
	

	9.
	
	Pengertian Kalimat Efektif dan Ciri-Ciri Utama Kalimat Efektif (Kelogisan, Kepaduan, Kesejajaran, dan  Kehematan)
	Literatur Utama dan literatur lain

	10.
	
	Ciri-Ciri Tambahan Kalimat Efektif (Kevariasian dan Kefokusan)
	Literatur Utama dan literatur lain

	11.
	
	1. Menjelaskan Pengertian Paragraf

2. Macam-Macam Paragraf

3. Syarat-Syarat Paragraf yang Baik
	Literatur Utama dan literatur lain

	12.
	
	Kuis 2
	

	13.
	
	1. Unsur Penanda Kepaduan Paragraf, 

2. Pola Pengembangan Paragraf (Pengembangan Paragraf dengan Hal-Hal Khusus, Alasan-Alasan, Perbandingan, Contoh-Contoh, Definisi Luas, dan Campuran)
	Literatur Utama dan literatur lain

	14.
	
	1. Pentingnya Bahasa dalam Karya Tulis Ilmiah, 
2. Kaidah Penulisan dalam Karya Tulis Ilmiah,
3. Penyintesisan dalam Karya Tulis Ilmiah
	Literatur Utama dan literatur lain

	15.
	
	1. Perujukan dalam Karya Tulis Ilmiah,

2. Penulisan Daftar Pustaka dalam Karya Tulis Ilmiah,
3. Pemeringkatan Judul dalam Karya Tulis Ilmiah,
4. Cara Menulis Tabel dan Gambar
	Literatur Utama dan literatur lain

	16.
	
	UAS
	


10.  Aturan Perkuliahan 

1. Mahasiswa diwajibkan menggunakan pakaian rapi dan pantas pada waktu mengikuti perkuliahan di kelas.

2. Mahasiswa tidak diperkenankan memakai sandal jepit, baik waktu mengikuti perkuliahan maupun pada waktu praktikum, atau menghadap dosen untuk bimbingan.

3. Pada waktu perkuliahan semua handphone harus dalam keadaan mati/silent. 

4. Keterlambatan masuk di kelas hanya diijinkan maksimal 15 menit dari jadwal. Lewat dari batas tersebut mahasiswa boleh masuk tapi tidak mendapat presensi.

5. Tidak diperkenakan melakukan keributan di kelas dalam bentuk apapun selama perkuliahan berlangsung, kecuali pada saat diskusi.

6. Mahasiswa wajib hadir minimal 80% dari jumlah tatap muka.

7. Tidak ada ujian susulan untuk UTS dan UAS, kecuali dengan alasan jelas.

8. Hasil evaluasi mahasiswa wajib dikembalikan pada mahasiswa 2 minggu setelah ujian berakhir.


Bandarlampung, 29 Agustusi 2013


Ketua Kelas/ 
Dosen Penanggung Jawab MK,

PJ Mata Kuliah Bahasa Indonesia,

...........................................
………………………………

NPM ................................  
NIP …………………………
Mengetahui

Ketua Jurusan
 Ketua Program Studi …….,

……………………………….,  
………………………………...

...........................................
………………………………

NIP ................................  
NIP …………………………
Mengetahui

Pembantu Dekan 1

Fakultas .......................................,

...........................................

NIP ....................................
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1. Ragam lisan





Berdasarkan Media Pengantarnya





2. Ragam tulis








Ragam Bahasa





1. Ragam formal





Berdasarkan Situasi Pemakaiannya





2. Ragam semi formal





3. Ragam nonformal





Berdasarkan edaran Lembaga Penelitian Unila, semua usulan peneliti- 


an dosen  yang  bersumber pada dana hibah Dikti  pada akhir bulan  A-   


pril ini  akan diumumkan.  Untuk itu,  semua dosen  yang  mengirimkan


proposal  penelitian  segera  melengkapi lampiran yang harus dipenuh-


i.








Jadwal keberangkatan para transmigran ke Kecamatan Sinabung, Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat diundur. Menurut Kabid Transmigrasi Dinas Sosial dan Transmigrasi Lampung Selatan, Nyoman Suarta, jadwal keberangkatan diundur karena tidak ada jadwal kapal ke Kalimantan di bulan November ini. Para transmigran yang akan berangkat tahun ini berasal dari Kecamatan Candipuro, Ketapang, Penenngahan, Way Sulan, Sragi, Kalianda, Katibung, Jatiagung, dan Natar.








Konsorsium Trans Bandar Lampung akan melengkapi bus rapid transit (BRT) dengan global positioning system (GPS) dan close circuit television (CCTV). Keberadaan GPS di BRP adalah untuk memantau keberadaan bus tersebut.








Pasca kerusuhan di Mesuji, Polda Lampung sudah menurunkan 4t anggota bidang profesi dan pengamanan untuk menenangkan warga. Kepolisian tidak akan berpihak kepada siapa  pun. Hal ini ditegaskan Kapolda Lampung, Brigjen Jodie Rooseto saat peringatan HUT ke-66 Brimob di Makobrimob pada Senin, 14 November 2012.





Penelitian dalam pembelajaran bahasa dapat dikelompokkan ke dalam dua pendekatan, yaitu kwalitatif dan kwantitatif.  Secara teoritis, kedua pendekatan itu memiliki karakteristis yang berbeda. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari satuan data, disain penelitian, alat pengumpul data, sampai analisa data.  Adapun persamaan kedua pendekatan itu ialah mengungkapkan data secara obyektif. 








Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh siswa kelas X SMAN se- Bandar Lampung tahun pelajaran 2011/2012 yang berjumlah 1.179 siswa. Sampel diambil secara acak sebanyak 5% dari jumlah populasi sehingga berjumlah 60 siswa. Pengumpulan data  dilakukan dengan penugasan mengarang sebanyak 500 s.d. 1.500 kata. Sebelum mengarang, siswa diberi materi teknik menulis dengan bahasa Indonesia yang benar. Selanjutnya, untuk menentukan tingkat kemampuan siswa dalam mengarang digunakan tolok ukur sebagai berikut. 








Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Wujud pendeskripsian dalam penelitian ini berupa deskripsi tentang penggunaan kalimat pada laporan penelitian tindakan kelas mahasiswa S1 dalam Jabatan Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah FKIP Unila. Sumber data berjumlah tga puluh laporan yang diambil secara acak dari dua angkatan, yaitu 2010-2011 dan  2011-2012. 








Puji syukur penulis panjatkan ke Hadirat Tuhan yang maha Esa atas bimbingan dan petunjuknya dehingga buku yang berjudul WACANA BAHASA INDONESIA telah diselesaikan. Buku ini penulis rangkum dan sajikan sesederhana mungkin agar pasa Mahasiswa dapat dengan mudah menahami arti WACANA sebagai salah satu kajian dalam Bahasa Indonesia. 


Dengan terbitnya buku ini, Penulis berharap dapat meningkatkan efisiensi perkuliahan BAHASA INDONESIA di Perguruan Tinggi.  Penulis menyadari isi dan sususan buku ini belum sempurna, tetapi diusahan untuk diselaraskan pada penerbitan yang akan datang.


                                                                 


                                                                       Semarang, oktober 2011


                                                                       Bambang Irawan








dutabesar, kerjasama, serah terima, tandatangan, terimakasih, ujicoba, dari pada, bila mana, segi tiga, olahraga, antar dosen, diantara, diserah terimakan, apapun, per April, satu per satu, tiga per sepuluh, kaunasehati, 5000-an, ke X, ke-8, 5 cm., Sudibyo SH., Muhammad AS, a/n, dkk., PT, Prof. Dr. Bambang Setiadi, M.A., pukul 10.00—11.30, seksama, analisa, aktifitas, frekwensi, subyek, hirarki, infra merah, intra molekuler, kondite, efektifitas, konggres, koordinir, legalisir, minimum, mass media, ulta violet, obyektif, poli teknik, pasca sarjana, subunit, tehnik, anti klimak, di bawah, nonAmerika, otomatis, se-Unila








Kita bisa  saja memberikan excuse untuk hal ini. Namun, problem ini harus dihadapi dengan serious. Karena itu, mari kita to the point saja dengan langsung planning yang reasonable berdasarkan working papers yang sudah dibahas sejak kemarin. Of course kita semua harus kerja keras untuk menghindari misunderstanding yang selama ini telah menimbulkan communication gap antara policy maker dan decicion maker dengan para pelaksana level bawah. Hal ini dapat diatasi dengan simple, yaknii kesediaan kita melakukan the new approach yang physically  dan mentally.  








Pemodernan bahasa menyangkut  dua aspek yaitu,  (1) pemekaran kosakata, dan (2) pengembangan jumlah laras (register) beserta bentuk-bentuk wacananya (Moeliono 1990,157).  Pemodernan bahasa dapat diartikan sebagai pemutakhiran bahasa yang sesuai dengan keperluan komunikasi masa kini di berbagai bidang seperti: industri, perniagaan, teknologi dan pendidikan. 


Pemekaran kosakata dilakukan dengan cara menggali dari sumber bahasa Indonesia, bahasa serumpun dan bahasa asing. Dengan demikian  bahasa Indonesia-dalam mengambangkan bahasanya-tidak mengabaikan kerja sama dengan negara tetangga dalam wagah MABBIM (Majelis Bahasa Brunei Darussalam-Indonesia-Malaysia). 


Sejak awal abad ke 21, kontak budaya Indonesia dan budaya asing tidak bisa dihindari sehingga memicu terjadinya penyerapan kosakata asing.  Sebelum penyerapan dilakukan langkah pengalih-bahasaan. Oleh karena itu Alisyahbana dalam buku-bukunya senantiasa mengarah engineering bahasa yang harus ditempuh melalui pembakuan bahasa dan pengembangan istilah. Beliau selalu mengimbau bidang penerjemahan di Pusat Bahasa untuk aktif mengalih-bahasakan buku-buku ilmu pengetahuan dan teknologi.








� EMBED Equation.3  ���
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